LAPORAN AKTUALISASI NILAI-NILAI DASAR ASN,
KEDUDUKAN DAN PERAN ASN DALAM MENDUKUNG SMART
GOVERNANCE

OPTIMALISASI SUBSITE SEBAGAI MEDIA DIGITAL DOKUMEN
PERENCANAAN TERINTEGRASI

Disusun Oleh :
RINI BERNIKE PASARIBU
NIP. 199304212025062005

PESERTA PELATIHAN DASAR CPNS GOLONGAN lil
ANGKATAN XXIl KELOMPOK IV
LOKA POM DI BELU-BPOM RI

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN PENYULUHAN DAN PENGEMBANGAN SDM PERTANIAN
BALAI BESAR PELATIHAN MANAJEMEN DAN KEPEMIMPINAN PERTANIAN
CIAWI-BOGOR
2025



LEMBAR PERSETUJUAN
LAPORAN AKTUALISASI NILAI-NILAI DASAR ASN, KEDUDUKAN DAN PERAN ASN
MENDUKUNG SMART GOVERNANCE

Judul : Optimalisasi Subsite Sebagai Media Digital Dokumen Perencanaan
Terintegrasi

Nama : Rini Bernike Pasaribu

NIP : 199304212025062005

Unit Kerja : Loka POM di Kabupaten Belu
Telah diuji di depan Tim Penguiji 4 Desember 2025.

Mentor

Pembimbing
o
P
Kresna Eka Ferri, S.Si Dedih Zaenudin, S.Sos
NIP. 199802242022031001 NIP. 196712291999031001

Penguiji

Wawan Hermawan, SE,.MM
NIP. 197512282002121004




Optimalisasi Subsite Sebagai Media Digital Dokumen Perencanaan

Terintegrasi

Oleh: Rini Bernike Pasaribu

ABSTRAK

Laporan ini berjudul “Optimalisasi Subsite Sebagai Media Digital Dokumen
Perencanaan Terintegrasi”. Latar belakang penyusunan laporan ini adalah belum
adanya media digital dokumen perencanaan terintegrasi di Loka POM Kabupaten
Belu, sehingga mengakibatkan dokumen-dokumen perencana yang merupakan
aspek penting dalam mendukung kinerja organisasi masih tersebar di berbagai
folder atau platform berbeda. Hal ini menimbulkan kesulitan dalam mengakses,
memperbarui dan memantau konsistensi data perencanaan antarunit kerja. Untuk
meningkatkan efisiensi dan keterpaduan informasi perencanaan, diperlukan media
digital yang menghimpun seluruh dokumen secara terintegrasi, mudah diakses dan
terdokumentasi dengan baik. Sebagai solusi, penulis merancang dan
mengoptimalisasi penggunaan subsite sebagai media digital dokumen
perencanaan terintegrasi yang mampu menyajikan dokumen terstruktur dan
mudah diakses dimanapun dan kapanpun. Kegiatan aktualisasi meliputi konsultasi
dan koordinasi dengan atasan dan mentor, melakukan identifikasi jenis dokumen-
dokumen perencanaan yang akan diunggah ke subsite, mengkoordinasikan
dengan bagian IT untuk pembuatan layout subsite, mengimplementasikan,
mengunggah dan menata dokumen perencanaan dalam subsite, sosialisasi dan
koordinasi cara akses subsite kepada rekan kerja di unit kerja dan melakakukan
evaluasi hasil pembuatan subsite hingga penyusunan laporan hasil. Subsite ini
diharapkan dapat mempercepat proses pembuatan laporan kinerja, meningkatkan
kualitas pelayanan publik, serta memperkuat transparansi dan akuntabilitas
kinerja. Selain itu, kegiatan ini menjadi wujud penerapan nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK (Akuntabel, Adaptif, Berorientasi Pelayanan, Loyal, Kolaboratif,
Harmonis, Kompeten), sekaligus mendukung terwujudnya SMART ASN yang

profesional, modern, dan solutif berbasis data dan teknologi.

Kata Kunci: Subsite, Media Digital, Dokumen Perencanaan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun 2023 tentang Aparatur Sipil Negara
(ASN) adalah profesi bagi Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah
dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang diangkat oleh pejabat berwenang dan bekerja
dalam jabatan pemerintahan atau tugas negara lainnya. Pasal 10 UU No. 20 Tahun
2023 menyebutkan bahwa fungsi ASN sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayanan
publik, dan perekat dan pemersatu bangsa. Sebagai pelaksana kebijakan publik ASN
memiliki tugas untuk melaksanakan kebijakan publik yang dibuat oleh Pejabat
Pembina Kepegawaian sesuai dengan kententuan peraturan perundang-undangan.
Sebagai pelayan publik, ASN harus memberikan pelayanan publik yang profesional
dan berkualitas. Sedangkan sebagai perekat dan pemersatu banga, artinya ASN
bertugas untuk mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.

Seorang ASN yang bertugas sebagai abdi masyarakat, harus menyelenggarakan
pelayanan publik secara integritas dan kompeten dalam rangka melaksanakan
pembangunan nasional dan mewujudkan tujuan nasional. Dalam menjalankan
tugasnya, seorang ASN juga harus memiliki kompetensi Smart ASN dan Manajemen
ASN. Kompetensi berdasarkan pada Sistem Merit yang berfokus pada kualifikasi,
kompetensi dan kinerja sebagai dasar dalam proses rekrutmen, pengangkatan,
promosi, hingga pengembangan karier ASN secara adil dan terbuka. Berdasarkan
Surat Edaran Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (SE
MenPAN-RB) Nomor 20 Tahun 2021, seorang ASN harus dibina sebaik-baiknya untuk
kelancaran dalam pelaksanaan tugasnya dengan baik dalam Implementasi Core
Values dan Employer Branding ASN. Pembinaan melalui Pelatihan Dasar (Latsar)
dilakukan sebagai tahapan pembentukan penguatan integritas dan pembentukan
karakter untuk menanamkan-nilai Dasar ASN, yaitu Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif atau disebut
BerAKHLAK.

Untuk membentuk karakter berAKHLAK sebagai langkah awal dalam melakukan
manajemen ASN, perlu dilakukan suatu pelatihan bagi calon Pegawai Negeri Sipil
(PNS). Kegiatan Pelatihan Dasar (Latsar) wajib dilaksanakan sesuai dengan
kententuan pada Peraturan LAN RI Nomor 1 tahun 2021. Salah satu agenda dalam
Pelatihan Dasar (Latsar) dalam upaya penguatan kompetensi adalah agenda

habituasi, dimana para peserta pelatihan dasar diwajibkan untuk menyusun laporan
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dan melaksanakan rancangan aktualisasi di tempat kerja. Dalam pelaksanaan
kegiatan habituasi ini, penulis melaksanakan aktualisasi di Loka Pengawas Obat dan
Makanan di Kabupaten Belu.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2024 tentang jabatan fungsional
perencana, pejabat fungsional perencana adalah PNS yang diberi tugas, tanggung
jawab, wewenang, dan hak secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk
melakukan tugas teknis perencanaan pembangunan. Dokumen-dokumen perencana
merupakan aspek penting dalam mendukung kinerja organisasi, termasuk di Loka
Pengawas Obat dan Makanan. Dalam pelaksanaan tugas perencanaan di lingkungan
BPOM, berbagai dokumen seperti Renstra, RKT, PK, laporan kinerja, dan bahan
perencanaan lainnya masih tersebar di berbagai folder atau platform berbeda. Hal ini
menyebabkan kesulitan dalam mengakses, memperbarui dan memantau konsistensi
data perencanaan antarunit kerja. Untuk meningkatkan efisiensi dan keterpaduan
informasi perencanaan, diperlukan media digital yang menghimpun seluruh dokumen
secara terintegrasi, mudah diakses dan terdokumentasi dengan baik. Berdasarkan
hal tersebut, penulis membuat rancangan aktualisasi yang berjudul “Optimalisasi
subsite sebagai edia digital dokumen perencanaan terintegrasi” sebagai bentuk
aktualisasi peran perencana dalam mendukung kinerja organisasi. Rancangan ini
juga bertujuan agar nilai-nilai ASN tidak hanya dipahami secara teoritis, tetapi dapat
diimplementasikan secara langsung pada masing-masing unit kerja dan selama

menjalankan masa jabatannya.

B. Tujuan

Pelatihan Dasar CPNS diselenggarakan untuk membentuk ASN yang profesional,
berintegritas dan berkarakter sebagai pelayan publik. Adapun tujuan kegiatan
aktualisasi ini meliputi :

1. Mengimplementasikan nilai-nilai dasar ASN berupa BerAKHLAK dalam

melaksanakan tugas jabatannya

2. Mengaktualisasikan kedudukan dan peran ASN dalam mendukung terciptanya

manajemen ASN dan Smart Governance

3. Memudahkan akses dan pembaruan dokumen dan mewujudkan tata kelola

perencanaan yang transparan dan akuntabel

C. Manfaat

Adapun manfaat dari pelaksanaan aktualisasi ini, sebagai berikut:
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1. Bagi Penulis
Diharapkan dengan penyusunan rancangan aktualisasi ini, penulis mampu
memahami dan mengamalkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dan mendukung
transformasi digital di unit kerja, meningkatkan pemahaman mengenai kedudukan
dan peran sebagai PNS, serta mampu menerapkan kompetensi teknis yang
relevan dengan tugas dan fungsi jabatannya.
2. Bagi Unit Kerja
Diharapkan penyusunan rancangan aktualisasi ini, mampu berkontribusi untuk
memperbaiki isu yang terjadi dengan menerapkan nilai-nilai dasar ASN.
Rancangan aktualisasi ini juga diharapkan dapat meningkatkan efisiensi
pengelolaan dokumen perencana dan memudahkan koordinasi dan kolaborasi
antar perencana.
A. Ruang Lingkup
Aktualisasi yang berjudul “Optimalisasi subsite sebagai media digital dokumen
perencanaan terintegrasi” dilaksanakan di Loka Pengawas Obat dan Makanan
Kabupaten Belu. Waktu pelaksanaan aktualisasi adalah 22 Oktober 2025 sampai
dengan 1 Desember 2025. Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan dalam
menyusun rancangan aktualisasi ini, yaitu sebagai berikut:
1) Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan atasan dan mentor terkait
pelaksanaan rancangan aktualisasi
2) Melakukan indentifikasi jenis dokumen-dokumen perencanaan yang akan
diunggah ke subsite
3) Mengkoordinasikan dengan bagian IT untuk pembuatan layout subsite
4) Mengimplementasikan, mengunggah dan menata dokumen perencanaan
dalam subsite
5) Sosialisasi dan koordinasi cara akses subsite kepada rekan kerja di unit kerja
6) Melakukan evaluasi hasil pembuatan subsite
Ruang lingkup pelaksanaan Nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK mencakup
penerapan nilai-nilai dasar yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif. Rancangan Aktualisasi ini dilakukan dalam
suatu rangkaian kegiatan untuk upaya penyelesaian isu yang di identifikasi yang

terkait dengan aspek Manajemen ASN dan Smart ASN.
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BAB I
PROFIL ORGANISASI

A. Gambaran Umum Organisasi

1. Dasar Hukum Organisasi

Dasar hukum Badan Pengawas Obat dan Makanan berdasarkan Peraturan

Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan Pengawas

Obat dan Makanan adalah sebagai berikut:

a.

Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1997 tentang Psikotropika (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 10, Tambahan
kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 3671);

Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang Kementerian Negara
(kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 166,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4916);
Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 143, Tambahan
kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor 5062);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan (kmbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan
l,embaran Negara Republik Indonesia Nomor 5063);

Undang-Undang Nornor 18 Tahun 2012 tentang Pangan (kmbaran
Negara Republik Indonesia Tahun 20L2 Nomor 227, Tar$ahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5360);

2. Tugas Fungsi Organisasi

a.

Tugas dan Fungsi Badan Pengawas Obat dan Makanan

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun

2017, Badan Pengawas Obat dan Makanan pada Pasal (2) dan Pasal (3)

memiliki tugas dan fungsi berikut:

1) Tugas

Berdasarkan Perpres Nomor 80 Tahun 2017 pasal (2) Badan

Pengawas Obat dan Makanan mempunyai tugas

- BPOM mempunyai tugas menyelenggarakan tugas pemerintahan
di bidang pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan

ketentuan peraturan perundangundangan.
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Obat dan Makanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri
atas obat, bahan obat, narkotika, psikotropika, prekursor, zat
adiktif, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik, dan

pangan olahan.

2) Fungsi

Berdasarkan Perpres Nomor 80 Tahun 2017 pasal (3) menjelaskan

bahwa Badan Pengawas Obat dan Makanan mempunyai fungsi

sebagai berikut:

(1) Dalam melaksanakan tugas pengawasan Obat dan Makanan, BPOM

menyelenggarakan fungsi:

penyusunan kebijakan nasional di bidang pengawasan Obat dan
Makanan

pelaksanaan kebijakan nasional di bidang pengawasan Obat dan
Makanan

penyusunan dan penetapan norma, standar, prosedur, dan kriteria
di bidang Pengawasan Sebelum Beredar dan Pengawasan Selama
Beredar

pelaksanaan Pengawasan Sebelum Beredar dan Pengawasan
Selama beredar

koordinasi pelaksanaan pengawasan Obat dan Makanan dengan
instansi pemerintah pusat dan daerah

pemberian bimbingan teknis dan supervisi di bidang pengawasan
Obat dan Makanan

pelaksanaan penindakan terhadap pelanggaran ketentuan
peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan
Makanan

koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian
dukungan administrasi kepada seluruh unsur organisasi di
lingkungan BPOM

pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung
jawab BPOM

pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan BPOM dan
pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh

unsur organisasi di lingkungan BPOM.

(2) Pengawasan Sebelum Beredar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

adalah pengawasan Obat dan Makanan sebelum beredar sebagai
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tindakan pencegahan untuk menjamin Obat dan Makanan yang
beredar memenuhi standar dan persyaratan keamanan,

khasiat/manfaat, dan mutu produk yang ditetapkan.

(3) Pengawasan Selama Beredar sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
adalah pengawasan Obat dan Makanan selama beredar untuk
memastikan Obat dan Makanan yang beredar memenuhi standar dan
persyaratan keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu produk yang
ditetapkan serta tindakan penegakan hukum.

b. Tugas dan Fungsi Loka POM di Kabupaten Belu
Sesuai Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 tahun 2017

Tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan, Badan Pengawas Obat dan

Makanan (BPOM) adalah lembaga pemerintah non kementerian

yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang Pengawasan

Obat dan Makanan yang bertanggung jawab kepada Presiden. Setelah

disahkannya Peraturan Badan Pengawas Obat Dan Makanan Nomor 19

Tahun 2023 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis

Pada Badan Pengawas Obat Dan Makanan, Loka POM di Kabupaten Belu

mempunyai tugas melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang

pengawasan Obat dan Makanan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Peraturan

BPOM Nomor 19 Tahun 2023, Loka POM di Kabupaten Belu memiliki

kewenangan untuk menyelenggarakan fungsi :

- Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang
pengawasan Obat dan Makanan

- Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan

- Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makan dan
fasilitas pelayanan kefarmasian

- Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi
Obat dan Makanan

- Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan

- Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan

- Pelaksanaan penguijian rutin Obat dan Makanan

- Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka

investigasi dan penyidikan
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Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan

Pelaksanaan pemantauan perdaran Obat dan Makanan melalui
siber

Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan
masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan
Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan
Makanan

Pelaksanaan pemantauan, evaluasi dan pelaporan di bidang
pengawasan Obat dan Makanan

Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga dan

Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

3. Susunan/Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan No 19 Tahun

2023 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis pada Badan

Pengawas Obat dan Makanan, susunan/ struktur Organisasi Loka POM di

Kabupaten Belu pada pasal (12) terdiri atas :

a. Kepala, dan

b. Kelompok Jabatan Fungsional

Susunan/struktur organisasi Loka POM di Kabupaten Belu dapat di lihat dari

bagan berikut:

J!f‘
STRUKTUR ORGANISASI
LOKA POM DI KABUPATEN BELU

Ferdian Dwi Armanto, S.Farm., Apt
Kepala Loka POM di Kabupaten Belu

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

Gambar 1. Susunan/struktur organisasi Loka POM

di Kabupaten Belu
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4. Visi dan Misi

Berdasarkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 28
Tahun 2025 Tentang Rencana Strategi Badan Pengawas Obat dan Makanan
Tahun 2025-2029. Dalam Penyusunan Visi, BPOM berpedoman pada Visi
Presiden terpilih yang tertuang dalam RPJMN 2025-2029 yaitu: Bersama
Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045. Berdasarkan hal tersebut,
maka Visi yang diusung BPOM untuk Renstra 2025-2029 adalah:
"Terwujudnya Sediaan Farmasi dan Pangan Olahan yang aman, bermutu, dan
berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat dan sejahtera bersama
Indonesia Maju menuju Indonesia Emas 2045”.

Dalam rangka mencapai visi tersebut, BPOM telah merumuskan misi yang
akan menjadi pedoman dalam operasional dan strategi organisasi. Misi BPOM
disusun dengan memperhatikan misi Presiden. Terdapat 8 (delapan) misi
Presiden yang dikenal dengan Asta Cita Presiden. Memperhatikan hal
tersebut, BPOM merumuskan Misi untuk mencapai Visi BPOM tahun 2025-
2029 sebagai berikut:

a. Meningkatkan efektivitas pengawasan sediaan farmasi dan pangan
olahan serta penindakan kejahatan sediaan farmasi dan pangan
olahan melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat

b. Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha sediaan farmasi
dan pangan olahan termasuk UMKM dalam rangka membangun
struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing

c. Meningkatkan kapasitas masyarakat di bidang sediaan farmasi dan
pangan olahan dengan mengembangkan kemitraan bersama seluruh
pemangku kepentingan

d. Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk
memberikan pelayanan publik yang prima di bidang sediaan farmasi
dan pangan olahan.

5. Nilai-Nilai Budaya Organisasi

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsi, seluruh pegawai Loka POM di
Kabupaten Belu senantiasa berpedoman pada nilai-nilai dasar ASN
BerAKHLAK (Berorientasi pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal,
Adaptif, dan Kolaboratif) sebagai landasan dalam memberikan pelayanan
publik yang profesional dan berintegritas. aparatur yang unggul, solid, serta

berorientasi pada peningkatan mutu pengawasan obat dan makanan.
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B. Tugas Fungsi Peserta
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 20 Tahun 2024 Pasal 1 ayat 13, menjelaskan bahwa pejabat
fungsional perencana yang selanjutnya disebut Perencana adalah PNS yang
diberi tugas, tanggung jawab, wewenang, hak secara penuh oleh pejabat yang
berwenang untuk melakukan tugas teknis perencanaan pembangunan. Dalam
pasal 7, menjelaskan bahwa tugas jabatan fungsional perencana adalah
melaksanakan teknis kebijakan perencanaan pembangunan. Tugas tersebut
berdasarkan ruang lingkup kegiatan meliputi:

a. lIdentifikasi masalah/isu strategis rencana pembangunan
Penyusunan kebijakan rencana pembangunan
Penyusunan adopsi dan legitimasi rencana pembangunan

Pelaksanaan rencana pembangunan, dan

®© a0 T

Evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan

Ruang lingkup kegiatan jabatan perencana terbagi dalam 4 jenjang jabatan, yaitu:
1. Perencana Ahli Pertama
2. Perencana Ahli Muda
3. Perencana Ahli Madya
4. Perencana Ahli Utama
C. Role Model
Role Model merupakan sosok tokoh yang dapat menjadi panutan selama proses
habituasi. Role Model dalam pelaksanaan aktualisasi dan habituasi ini adalah Ni Putu
Ekayani Scorpiasanty L, S.Si., Apt., M.Biomed, seorang ASN berprestasi di BBPOM
Denpasar yang merupakan sosok inspiratif yang mencerminkan nilai berAKHLAK. Ibu
Ni Putu Ekayani adalah ketua Tim Sertifikasi dan KIE BBPOM di Denpasar. Sebagai
seorang ASN yang berorientasi pelayanan Ibu Ni Putu Ekayani selalu melayani
masyarakat dengan sepenuh hati dibuktikan dengan menyambut pelanggan dengan

salam didasari untuk melayani dan memberikan solusi kepada pelanggan.
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Gambar 2. Role Model : Ni Putu Ekayani

Sikap profesional dan konsistensi beliau dalam berkarya menjadi inspirasi

bagi saya untuk senantiasa meningkatkan kompetensi, menjunjung nilai-nilai ASN

BerAKHLAK, dan memberikan kontribusi terbaik dalam pelaksanaan tugas

sebagai aparatur sipil negara. Tidak hanya berprestasi, Ibu Ni putu Ekayani

merupakan sosok yang konsisten mengimplementasi nilai-nilai ASN BerAKHLAK

dalam setiap langkah karir dan kehidupannya. Nilai-nilai tersebut tercermin dari

sikap, karya, dan dedikasi beliau yang menjadi teladan bagi banyak kalangan,

khususnya aparatur sipil negara.

1.

Berorientasi Pelayanan

Ibu Ni Putu Ekayani menunjukan semangat pelayanan melalui pengabdian
kepada masyarakat. Sebagai contoh beliau terus mendukung pengembangan
pelaku usaha pangan olahan melalui kegiatan coaching registrasi UMKM.
Akuntabel

Ibu Ni Putu Ekayani menunjukan akuntabilitas yang tinggi dengan selalu
memastikan setiap informasi yang disampaikan kepada masyarakat
tepat,akurat,dan dapat dipertanggungjawabkan dan selalu memastikan bahwa
setiap kegiatan yang berhubungan dengan KIE dan sertifikasi dipublikasikan
dapat dipertanggungjawabkan.

Kompeten

Seiring perkembangan teknologi informasi yang pesat, Ibu Putu Ekayani terus
belajar dan mengembangkan kompetensinya dalam memanfaatkan media
sosial untuk menyampaikan informasi kepada masyarakat secara efektif.
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Upaya berkelanjutan ini memastikan pesan yang disampaikan dapat
terjangkau ke semua pihak.

Harmonis

Ibu Ni Putu Ekayani juga mendorong budaya kerjasama yang harmonis di
lingkungan kerja. Selain itu dalam berbagai kegiatan, beliau selalu menjalin
hubungan yang baik dengan rekan sejawat serta masyarakat.

Loyal

Ibu Ni Putu Ekayani menunjukkan loyalitasnya dengan berdedikasi tinggi,
bertanggung jawab dan mengutamakan kepentingan bangsa dan negara.

. Adaptif

Sebagai ASN yang adaptif, Ibu Ni Putu Ekayani terus berinovasi dan
mengembangkan kreativitas dengan membuat konten edukasi obat dan
makanan, serta menjadi inisator program Gebyar UMKM Bali Balai Besar POM
di Denpasar.

Kolaboratif

Dengan semangat kolaboratif yang kuat, beliau merangkul semua pihak.
Karena baginya, sinergi dan kerja sama adalah jalan terbaik untuk
memperjuangkan satu tujuan mulia yaitu beliau selalu mengutamakan

kepentingan rakyat di atas segalanya.
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BAB Il
TINJAUAN LITERATUR

A. Nilai-Nilai Dasar ASN BerAKHLAK
Nilai-nilai Dasar ASN berperan sebagai panduan bagi ASN dalam berpikir, bertutur
kata, dan berperilaku. Berdasarkan pada Berdasarkan Undang-Undang No. 20 Tahun
2023 tentang Aparatur Sipil Negera, menyampaikan bahwa nilai-nilai dasar ASN ini
dibentuk berdasarkan nilai-nilai dasar, kode etik, dan kode perilaku ASN. Dengan
adanya nilai-nilai dasar ini diharapkan seluruh ASN memiliki satu kesamaan persepsi
yang lebih mudah dipahami dan diterapkan dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.
Berdasarkan Surat Edaran (SE) Menteri PANRB No. 20 Tahun 2021 tentang
Implementasi Core values dan Employer Branding Aparatur Sipil Negara, nilai-nilai
dasar ASN yang sekarang berlaku diimplementasikan dalam kata BerAKHLAK, di
dalamnya terdapat komponen berorientasi pelayanan, akuntabel, kompeten,
harmonis, loyal, adaptif, dan kolaboratif.
1) Berorientasi Pelayanan
Berorientasi pelayanan merujuk pada setiap ASN harus berkomitmen
memberikan pelayanan prima untuk mencapai kepuasan masyarakat. Seorang
ASN diserahi tugas untuk melaksanakan tugas pelayanan publik, tugas
pemerintahan, dan tugas pembangunan tertentu. Tugas pelayanan publik
dilakukan dengan memberikan pelayanan atas barang, jasa, dan/atau
pelayanan administratif. Sikap pelayanan bagi pegawai ASN, berarti
pengabdian yang tulus terhadap bidang kerja dan yang paling utama adalah
kebanggaan atas pekerjaan. Berdasarkan Modul Berorientasi Pelayanan LAN
RI, disampaikan mengenai panduan perilaku/kode etik dari nilai Berorientasi
Pelayanan sebagai pedoma bagi para ASN dalam pelaksanaan tugas sehari-
hari, yaitu sebagai berikut:
a) Memahami dan Memenuhi Kebutuhan Masyarakat
Nilai mendasar yang dapat dilakukan untuk mewujudkannya, yaitu
mengabdi kepada negara dan rakyat Indonesia, menjalankan tugas secara
professional dan tidak berpihak, membuat Keputusan berdasarkan prinsip
keahlian, dan menghargai komunikasi, konsultasi, dan kerjas sama.
b) Ramah, Cekatan, Solutif, dan Dapat Diandalkan
Nilai mendasar dapat dilakukan untuk mewujudkannya, yaitu memelihara
dan menjunjung tinggi standar etika yang luhur, memiliki kemampuan

dalam melaksanakan kebijakan dan program pemerintah, serta
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2)

memberikan layanan kepada publik secara jujur, tanggap, cepat, tepat,
akurat, berdaya guna, berhasil guna, dan santun.
c) Melakukan Perbaikan Tiada Henti
Nilai mendasar dapat dilakukan untuk mewujudkannya, yaitu
mempertanggungjawabkan tindakan dan kinerjanya kepada publik, serta
mengutamakan pencapaian hasil dan mendorong kinerja pegawai.
Akuntabel
Akuntabilitas merujuk pada kewajiban setiap individu, kelompok atau
institusi untuk memenuhi tanggung jawab dari amanah yang dipercayakan
kepadanya. Akuntabilitas adalah prinsip dasar bagi organisasi yang berlaku
pada setiap level/unit organisasi sebagai suatu kewajiban jabatan dalam
memberikan pertanggungjawaban laporan kegiatan kepada atasannya.
Berdasarkan Modul Akuntabel LAN RI, disampaikan mengenai panduan
perilaku/kode etik dari nilai Akuntabel, yaitu sebagai berikut:
a) Melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab, cermat, disiplin,
danberintegritas tinggi
b) Menggunakan kekayaan dan barang milk negara secara
bertanggungjawab, efektif, dan efisien, dan
c) Tidak menyalahgunakan kewenangan jabatan
Kompeten
Kompeten merupakan paduan dari aspek pengetahuan, keterampilan, dan
sikap yang ada pada dalam kemampuan dan perilaku seseorang sesuai
tuntutan pekerjaan. Perwujudan nilai kompeten dapat diperhatikan dalam
Surat Edaran Menteri PANRB Nomor 20 Tahun 2021 dalam poin 4, antara lain,
disebutkan bahwa panduan perilaku (kode etik) kompeten, yaitu sebagai
berikut:
a) Meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang selalu
berubah
b) Membantu orang lain belajar, dan
c) Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik.
Harmonis
Keberagaman masyarakat Indonesia memberikan manfaat sekaligus
tantangan bagi keutuhan NKRI. Perlu penerapan nilai harmonis untuk
mewujudkan kesatuan dan persatuan bangsa. Harmonis memiliki arti sebagai
sesuatu yang bersangkut paut dengan harmonis, dan memiliki arti sebagai

sesuatu yang hal dalam keadaan harmonis, selaras, dan serasi. Salah satu
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kunci sukses kinerja suatu organisasi berawal dari suasana tempat kerja.
Energi yang positif di tempat kerja akan memberikan dampak positif bagi
karyawan yang akan memberikan efek domino bagi produktivitas, hubungan
internal, dan kinerja secara keseluruhan. Dengan terciptanya suasana yang
harmonis dan kondusif dapat meningkatkan produktivitas kinerja, jalur
komunikasi yang berjalan dengan lancar, dan terciptanya kebahagiaan
bersama bagi seluruh anggota organisasi. Perilaku ASN dalam mewujudkan
nilai harmonis, yaitu sebagai berikut:

a) Menghargai setiap orang apapun latar belakangnya

b) Suka mendorong orang lain, dan

¢) Membangun lingkungan kerja yang kondusif

Loyal
Loyal memiliki arti setia atau suatu kesetiaan yang timbul tanpa adanya

paksaan, tetapi timbul dari kesadaran diri sendiri. Bagi seorang ASN, kata loyal

dapat diartikan sebagai kesetiaan terhadap cita-cita organisasi, dan kepada

NKRI. Loyal merupakan salah satu nilai yang terdapat dalam Core Value ASN.

yang dimaknai bahwa setiap ASN harus berdedikasi dan mengutamakan

kepentingan bangsa dan negara, dengan panduan perilaku:

a) Memegang teguh ideologi Pancasila, Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia tahun 1945, setia kepada NKRI serta pemerintahan
yang sah

b) Menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan instansi dan negara serta

¢) Menjaga rahasia jabatan dan negara.

Adapun beberapa kata kunci yang dapat digunakan untuk

mengaktualisasikan panduan perilaku loyal, yaitu sebagai berikut:

a) Komitmen untuk melakukan sesuatu dengan rasa tanggungjawab

b) Dedikasi yang bermakna pengorbanan tenaga, pikiran, dan waktu demi
keberhasilan suatu usaha yang mempunyai tujuan yang mulia

c) Kontribusi yang bermakna ketelibatan dalam berbagai bentuk yang
diberikan kepada pihak lain untuk mencapai sesuatu yang lebih baik dan
efisien

d) Nasionalisme yang bermakna suatu sikap cinta tanah air atau bangsa dan
negara sebagai wujud dari persatuan atau kemerdekaan nasional dengan
prinsip kebebasan dan kesamarataan kehidup bermasyarakat dan

bernegara
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e) Pengabdian yang bermakna perbuatan baik sebagai perwujudan
kesetiaan, cinta, kasih sayang, hormat, atau satu ikatan dan semua
dilakukan dengan ikhlas.

6) Adaptif
Adaptif adalah karakteristik alami yang dimiliki makhluk hidup untuk

bertahan hidup dan menghadapi segala perubahan lingkungan atau ancaman
yang timbul. Kebutuhan kemampuan beradaptasi ini juga berlaku juga bagi
individu dan organisasi dalam menjalankan fungsinya. Dalam konteks
pemerintahan, budaya adaptif merupakan budaya organisasi dimana para
ASN, aktor dari pemerintahan, memilki kemampuan dalam menerima
perubahan, melakukan penyelarasan dengan perubahan lingkungannya, dan
perbaikan yang berkelanjutan. Dalam hal ini organisasi maupun individu
menghadapi permasalahan yang sama, yaitu perubahan lingkungan yang
konstan, sehingga karakteristik adaptif dibutuhkan, baik sebagai bentuk
mentalitas kolektif maupun individual. Panduan perilaku ASN dalam
mewujudkan nilai adaptif, yaitu sebagai berikut:

a) Cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan

b) Terus berinovasi dan mengembangakkan kreativitas

c) Bertindak proaktif

7) Kolaboratif
Kolaboratif didefiniskan sebagai sebuah pendekatan pengambilan
keputusan, tata kelola kolaboratif, serangkaian aktivitas bersama di mana mitra
saling menghasilkan tujuan dan strategi dan berbagai tanggung jawab dan
sumber daya. Panduan perilaku ASN dalam mewujudkan nilai adaptif, yaitu
sebagai berikut:

a) Memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi

b) Terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan bersama nilai tambah

c) Menggaerakkan pemanfaatan berbagai sumberdaya untuk tujuan
bersama.

B. Kedudukan dan peran ASN Mendukung Smart Governance
1) Manajemen ASN
Manajemen ASN adalah pengelolaan ASN untuk menghasilkan Pegawai ASN
yang professional, memiliki nilai dasar, etika profesi, bebas dari intervensi politik,
bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Manajemen ASN menekankan
kepada pengaturan profesi pegawai sehingga diharapkan agar selalu tersedia

sumber daya ASN yang unggul dan selaras. Berdasarkan jenisnya pegawai ASN
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terdiri dari: a) Pegawai Negeri Sipil (PNS); b) Pegawai Pemerintah dengan
Perjanjian Kerja (PPPK). Adapun fungsi dari ASN, yaitu sebagai berikut:

a) Pelaksana kebijakan publik

b) Pelayan publik, dan

c) Perekat dan pemersatu bangsa

Selanjutnya seorang ASN memiliki tugas, yaitu sebagai berikut:

a) Melaksanakan kebijakan yang dibuat oleh Pejabat Pembina Kepegawaian

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

b) Memberikan pelayanan publik yang professional dan berkualitas dan

c) Mempererat persatuan dan kesatuan Negara Kesatuan Republik

Indonesia.

Agar dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik dapat
meningkatkan produktivitas, menjamin kesejahteraan ASN dan akuntabel, maka
setiap ASN diberikan hak. Setelah mendapatkan haknya maka ASN juga
berkewajiban sesuai dengan tugas dan tanggungjawabnya.

ASN merupakan profesi berlandaskan pada kode etik dan kode perilaku yang
bertujuan untuk menjaga martabat dan kehormatan ASN. Kode etik dan kode
perilaku yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang ASN ini
menjadi acuan bagi para ASN dalam penyelenggaraan birokrasi pemerintah.
Fungsi kode etik dan kode perilaku ini sangat penting dalam birokrasi dalam
menyelenggarakan pemerintahan, yaitu sebagai berikut:

a) Sebagai pedoman, panduan birokrasi public/aparatur sipil negara dalam

menjalankan tugas dan kewanangan agar tindakannya dinilai baik, dan

b) Sebagai standar penilaian sifat, perilaku, dan tindakan birokrasi

publik/aparatur  sipil negara dalam menjalankan tugas dan

kewenangannya.
Smart ASN

Berdasarkan arahan Presiden dalam upaya percepatan transformasi
digital, salah satu fokusnya adalah pengembangan SDM. Kemajuan teknologi
informasi saat ini memberikan berbagai kemudahan dalam kehidupan masyarakat.
ASN sebagai pelayanan publik dituntut untuk melakukan transformasi digital di
segala aspek, dan menjadikan literasi digital sebagai salah satu kebutuhan wajib
saat ini.

Kompetensi literasi digital diperlukan agar seluruh masyarakat digital dapat
menggunakan media digital secara bertanggung jawab. Kominfo sendiri

menjabarkan literasi digital ke dalam 4 kompetensi yaitu kecakapan menggunakan
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media digital (digital skills), budaya menggunakan digital (digital culture), etis
menggunakan media digital (digital ethics), dan aman menggunakan media digital
(digital safety). Digital skill merupakan kemampuan individu dalam mengetahui,
memahami, dan menggunakan perangkat keras dan piranti lunak TIK serta sistem
operasi digital dalam kehidupan sehari-hari. Digital safety merupakan kemampuan
user dalam mengenali, mempolakan, menerapkan, menganalisis, menimbang dan
meningkatkan kesadaran perlindungan data pribadi dan keamanan digital dalam
kehidupan sehari-hari. Digital culture merupakan kemampuan individu dalam
membaca, menguraikan, membiasakan, memeriksa, dan membangun wawasan
kebangsaan, nilai Pancasila dan Bhinneka Tunggal |ka dalam kehidupan sehari-
hari dan digitalisasi kebudayaan melalui pemanfaatan TIK. Sementara itu, digital
ethics merupakan kemampuan individu dalam menyadari, mencontohkan,
menyesuaikan diri, merasionalkan, mempertimbangkan, dan mengembangkan

tata kelola etika digital (netiquette) dalam kehidupan sehari-hari.
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BAB IV
RANCANGAN AKTUALISASI DAN HABITUASI

. ldentifikasi dan Deskripsi Isu

Penulis ditugaskan sebagai Perencana Ahli Pertama di Loka POM di Kabupaten

Belu, Badan Pengawas Obat dan Makanan. Selama bertugas, penulis melakukan

pengamatan terhadap isu-isu yang terdapat di unit kerja penempatan. Adapun empat

isu yang penulis temukan di unit kerja, yaitu sebagai berikut:

1.

Belum tersedianya media digital untuk dokumen-dokumen perencanaan.
Dokumen perencanaan di unit kerja saat ini masih tersimpan secara manual dan
tersebar di berbagai folder. Sehingga akses terhadap dokumen masih sulit karena
belum ada media digital terintegrasi dan belum ada sistem penyimpanan dokumen
perencana yang dapat diakses bersama. Hal ini mengakibatkan pegawai di unit
kerja membutuhkan waktu yang lebih lama untuk mencari dokumen yang
diperlukan.

Masih belum tersedianya SOP Mikro Monitoring dan Evaluasi Kinerja di unit kerja.
Di unit kerja masih belum tersedia SOP Mikro Monitoring dan evaluasi kinerja yang
menyebabkan pegawai dalam membuat laporan masih belum sesuai standart atau
panduan yang berlaku.

Belum tersedianya form monitoring penggunaan anggaran di unit kerja.

Form monitoring penggunaan anggaran di unit belum ada sehingga pegawai yang
menggunakan anggaran tidak mengetahui apakah masih ada dana yang tersedia
atau tidak.

Belum adanya kalender kegiatan setiap bulan untuk memudahkan monitoring
perencanaan kegiatan.

Di unit kerja belum tersedia kalender kegiatan setiap bulan untuk memudahkan
monitoring perencanaan kegiatan. Hal ini menyebabkan kegiatan yang

direncanakan tidak dapat dimonitoring setiap bulan.

Analisis Isu
Teknik Metode APKL

Isu-isu yang telah diidentifikasi selanjutnya akan dianalisis untuk menetapkan satu

isu prioritas yang akan dicarikan gagasan solusi pemecahan isunya. Identifikasi isu
dilakukan melalui pendekatan dengan metode APKL (Aktual, Problematik, Khalayak, dan
Layak). Aktual, artinya isu tersebut benar-benar terjadi tersebut menimbulkan masalah
yang cukup besar dan membutuhkan solusi yang menyeluruh. Problematik artinya isu

tersebut menimbulkan masalah yang cukup besar dan membutuhkan solusi yang
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menyeluruh isu. Khalayak, artinya isu tersebut berdampak luas dan menyangkut hajat hidup
orang banyak. Layak, artinya isu tersbut masuk akal dan relevan untuk dimunculkan inisatif
pemecahan masalahnya. Isu dikatakan layak jika mencangkup tiga hal, yaitu isu tersebut
dapat diselesaikan dalam waktu satu bulan, isu tersebut merupakan tusi/tanggungjawab
sesuai jabatan, dan isu tersebut perlu diselesaikan dengan biaya yang besar atau tidak.
Hasil analisis isu dengan menggunakan pendekatan APKL disajikan dalam bentuk

tabel dan sedang menjadi perhatian di lingkungan kerja.

Tabel 1. Identifikasi Isu Menggunakan Analisis APKL
Keterangan: A: Aktual, P: Problematik, K: Khalayak, L: Layak
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga

isu, yaitu isu nomor 1, 2, dan 4 yang memenuhi kriteria Aktual, Problematik, Kekhalayakan,

dan Layak. Sedangkan isu nomor 3 tidak memenuhi kriteria problematik dan layak untuk

Kedudukan dan
No Isu A P K L Keterangan
Peran ASN

1 Belum tersedianya .
dia digital Uk Manajemen
media digital untu
J Memenuhi ASN, Smart
dokumen-dokumen
ASN
perencanaan
2 Masih belum
tersedianya SOP Manai
anajemen
Mikro Monitoring dan Memenubhi A;N
Evaluasi Kinerja di unit
kerja
3 Belum tersedianya
form monitoring Tidak Manajemen
X | X .
penggunaan Memenubhi ASN
anggaran di unit kerja
4 Belum adanya
kalender kegiatan .
i bul uk Manajemen
setia ulan untu
P Memenuhi ASN, Smart
memudahkan
. ASN
monitoring
perencanaan kegiatan

dibahas penulis.
Isu nomor satu (1), yaitu “Belum tersedianya media digital untuk dokumen-
dokumen perencanaan” memenuhi semua kriteria APKL. Isi ini merupakan isu aktual yang
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benar terjadi saat ini di unit kerja, dimana masih belum ada media digital untuk dokumen-
dokumen perencanaan di unit kerja dan masih tersebar di berbagai folder atau platform
berbeda. Isu ini juga problematik, karena dokumen-dokumen perencanaan yang tidak
tersimpan dengan baik akan menimbulkan kesulitan dalam mengakses, memperbarui,
memantau dan melakukan pencarian dokumen yang dibutuhkan, serta belum bisa diakses
secara digital terintegrasi. Isu ini juga memenuhi kriteria kekhalayakan, karena media
digital yang menghimpun seluruh dokumen-dokumen perencanaan tersebut dibutuhkan
oleh seluruh pegawai di unit kerja dan memungkinkan juga bagi unit kerja lain
membutuhkan arsip terkait dokumen tersebut yang ada di unit kerja . Isu ini memiliki
pengaruh terhadap kinerja instansi atau unit kerja. Isu ini layak, karena isu ini memiliki
solusi yang dapat dilaksanakan dan merupakan termasuk kedalam tanggungjawab
penulis sebagai perencana untuk membuat dokumen-dokumen perencanaan, melakukan
monitoring dan evaluasi yang gampang diakses dimanapun dan kapanpun.

Isu nomor dua (2), yaitu “Masih belum tersedianya SOP Mikro Monitoring dan
Evaluasi Kinerja di unit kerja” memenuhi semua kriteria APKL. Isi ini merupakan isu aktual
karena terjadi secara nyata di lingkungan unit kerja saat ini, dimana SOP Mikro Monitoring
dan Evaluasi belum tersedia. Isu ini juga problematik, karena para pegawai di unit kerja
belum mengetahui standar dalam melakukan pelaporan kegiatan, monitoring dan
evaluasi. Isu ini juga memenuhi kriteria kekhalayakan, karena SOP tersebut dapat
digunakan oleh seluruh pegawai di unit kerja untuk membuat laporan kegiatan. Isu ini
layak, karena termasuk kedalam tugas penulis sebagai perencana dalam melakukan
monitoring dan evaluasi di unit kerja.

Isu nomor tiga (3), yaitu “Belum tersedianya form monitoring penggunaan
anggaran di unit kerja” tidak memenuhi semua kriteria APKL. Isi ini merupakan isu aktual
yang benar terjadi saat ini di unit kerja, dimana masih belum ada form untuk memonitoring
penggunaan anggaran di unit kerja. Namun isu ini tidak problematik, karena hanya
dibutuhkan ketika menggunakan anggaran seperti menyiapkan laporan tindak lanjut dan
kelengkapan nota dan kuitansinya. Isu ini juga tidak memenuhi kriteria kekhalayakan,
karena form monitoring anggaran tidak terlalu berdampak pada banyak pihak. Isu ini layak,
karena termasuk kedalam tugas penulis sebagai Perencana untuk memonitoring
penggunaan anggaran dan penyesuaian dengan rencana kerja unit.

Isu nomor empat (4), yaitu “Belum adanya kalender kegiatan tiap bulan untuk
memudahkan monitoring perencanaan kegiatan ” memenuhi semua kriteria APKL. Isi ini
merupakan isu aktual yang benar terjadi saat ini di unit kerja, dimana kalender kegiatan
diperlukan setiap bulan untuk memudahkan monitoring perencanaan kegiatan. Isu ini

merupak problematik karena apabila tidak diberikan solusi akan menimbulkan masalah
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yang cukup besar dan membutuhkan solusi yang menyeluruh isu. Isu ini juga memenuhi
kriteria kekhalayakan, karena kalender kegiatan ini akan memudahkan monitoring
perencanaan kegiatan setiap bulan. Isu ini layak, karena termasuk kedalam tugas
perencana sebagai monitoring dan evaluasi kegiatan.

Berdasarkan hasil analisis isu menggunakan metode Aktual, Problematik,
Khalayak, dan Layak (APKL) pada Tabel 2, terdapat dua (2) isu yang memenubhi kriteria.
Ketiga isu tersebut, akan dilakukan analisis penetapan prioritas isu menggunakan metode
USG (Urgent, Seriousness, dan Growth).

2. Teknik Metode USG

Prioritas isu ditetapkan melalu metode tapisan isu USG (Urgency, Seriousness,
dan Growth). Urgency bermakna seberapa mendesak isu tersebut perlu untuk segera
dibahas, dianalisis dan ditindaklanjuti. Seriousness ialah seberapa serius suatu isu harus
segera dibahas dikaitkan dengan akibat yang akan ditimbulkan. Growth memiliki arti
seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak ditangani dengan
segera. Hasil analisis isu dengan menggunakan metode tapisan isu USG dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Isu Berdasarkan Metode Tapisan USG

Peringkat

G Jumlah Nilai
Kualitas

1 Belum tersedianya media
digital ~ untuk  dokumen- | g 51| 5 15 1

dokumen perencanaan

2 | Masih belum tersedianya SOP
Mikro Monitoring dan Evaluasi | 4 3| 4 11 2

Kinerja di unit kerja

3 | Belum adanya  kalender
kegiatan setiap bulan untuk
memudahkan monitoring

perencanaan kegiatan

Keterangan: U : Urgency ; S : Seriousness ; G : Growth
Skor 5 : sangat U/S/G

Skor 4 : tinggi U/S/IG

Skor 3 :cukup U/S/G

Skor 2 :kurang U/S/G

Skor 1 : tidak U/S/G
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Isu nomor satu (1), yaitu “Belum tersedianya media digital untuk dokumen-
dokumen perencanaan” menempati peringkat pertama dari penilaian prioritas isu yang
diangkat. Pada point urgency isu tersebut mendapat skor 5, karena menjadi isu mendesak
untuk diangkat dan perlu dicari solusi pemecahannya. Media digital untuk dokumen-
dokumen perencanaan belum tersedia sehingga ketika dibutuhkan akan kesulitan
mencarinya dan membuat pekerjaan menjadi terhambat. Isu tersebut memperoleh skor 5
sehingga perlu dibahas dengan sangat serius (Seriousness), karena dokumen-dokumen
perencanaan yang tidak terintegrasi membuat sulit dicari, dan membutuhkan waktu yang
lama sehingga akan menimbulkan layanan yang kurang optimal. Jika melihat dari segi
Growth, isu tersebut mendapat skor 5, karena apabila tidak segera ditangani akan terus
terjadi dan bahkan dokumen tersebut bisa hilang atau tercecer.

Isu nomor dua (2) yaitu “Masih belum tersedianya SOP Mikro Monitoring dan
Evaluasi Kinerja di unit kerja” menempati peringkat kedua dari penilaian prioritas isu yang
diangkat. Pada point urgency isu tersebut memperoleh skor 4. Isu tersebut menunjukan
bahwa pegawai di unit kerja masih belum mengerjakan pelaporan dan monitoring dan
evaluasi sesuai ketentuan, padahal diwajibkan untuk membuat laporan dan monitoring
dan evaluasi sesuai ketentuan yang berlaku. Isu tersebut cukup serius (Seriousness),
karena apabila SOP belum tersedia di unit kerja maka laporan dan moitoring evaluasi
yang dikerjakan masih belum optimal dan sesuai pedoman. Jika melihat pada segi
Growth, isu tersebut mendapat skor 4. Apabila isu ini tidak ditangani maka laporan yang
dihasilkan di unit kerja tidak sesuai dengan pedoman dan harus direvisi dari awal yang
merugikan unit kerja dari segi materi dan waktu pembuatan laporan yang berulang dan
menumpuk pekerjaan.

Isu nomor tiga (3) yaitu “Belum adanya kalender kegiatan setiap bulan untuk
memudahkan monitoring perencanaan kegiatan” menempati peringkat ketiga dari
penilaian prioritas isu yang diangkat. Pada poin Urgency isu tersebut memperoleh skor 5.
Isu tersebut menunjukan bahwa kalender kegiatan setiap bulan dibutuhkan untuk
memudahkan untuk monitoring perencanaan kegiatan. Isu tersebut cukup pada poin
seriousness karena apabila kalender kegiatan tidak dibuat masih bisa menggunakan
renlak untuk bagian pemeriksaan. Jika melihat pada segi Growth, isu tersebut mendapat
skor 2. Apabila isu ini tidak ditangani maka untuk melakukan monitoring dan evaluasi
kegiatan akan membutuhkan waktu yang lebih lama dengan mengumpulkan data dukung
dan laporan kegiatan yang sudah dibuat.

Berdasarkan analisis isu dengan metode tapisan USG dapat dilihat bahwa isu

“Belum tersedianya media digital untuk dokumen-dokumen perencanaan” memiliki skor
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tertinggi, sehingga isu tersebut berada pada peringkat pertama dan ditetapkan sebagai
isu prioritas yang akan diselesaikan permasalahannya melalui aktualisasi.
C. Analisis Penyebab Isu

Isu mengenai “Belum tersedianya media digital untuk dokumen-dokumen
perencanaan” ditetapkan sebagai isu prioritas. Tahapan analisis pemecahan isu dilakukan
dengan melihat faktor penyebab terjadinya isu. Isu tersebut akan dianalisis dengan
menggunakan alat bantu diagram fishbone untuk memahami persoalan dengan
mengidentifikasi sebab-sebab potensial dari suatu masalah. Permasalahan akan
diklasifikasikan menjadi beberapa kategori dengan pendekatan 5M1E, yaitu 1) Man :
mengacu pada tenaga kerja operasional yang terlibat dalam proses hingga output; 2)
Method : merupakan prosedur dan alur kerja yang berkontribusi dalam proses pelayanan
atau produksi; 3) Material : mengacu pada bahan mentah, komponen, dan bahan lainnya
yang dibutuhkan untuk menghasilkan suatu produk; 4) Machine : mengacu pada sistem,
peralatan, fasilitas, dan mesin yang digunakan untuk kegiatan operasional; 5)
Measurement : merupakan proses pengukuran untuk memastikan mutu atau ketepatan
sebagai salah bentuk proses evaluasi; serta 6) Environment : mengacu pada kondisi
lingkungan/eksternal yang tidak dapat diprediksi atau dikendalikan, namun mempengaruhi

jalannya proses. Adapun analisis dengan diagram fishbone dapat dilhat pada Gambar 3.

ANALISIS AKAR MASALAH MENGGUNAKAN FISHBONE
ISHIKAWA

“—\m—\

Belum tersedia

Belum ada petugas khusus Belum terdapat SOP atau . @
yang mengelola sistemn dlgltal panduan penyimpanan dan platform atau aplikasi
khusus unit kerja untuk

dokumen klasifikasi dokumen digital

>

Dokumen masih
tersebar di berbagai
folder

penyimpanan dokumen
perencanaan

Belum ada indikator Belum ada kebijakan
kinerja terkait yang menekankan
efektivitas pengelolaan pentingnya d\gllahsasl
dokumen dokumen

Dari diagram fishbone dapat diidentifikasi penyebab-penyebab dari isu

prioritas yang dipilih dan dapat ditentukan gagasan solusi dari setiap
penyebabnya yang dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 3. Penyebab Isu dan Gagasan Solusi

No ‘ Penyebab Isu ‘ Gagasan Solusi
Belum ada SDM atau petugas | Melakukan pelatihan teknis
] khusus yang mengelola sistem | mengenai pengelolaan sistem dan
digital dokumen pengelolaan subsite, Penunjukan
PIC
Belum terdapat SOP atau | Menyusun panduan sederhana
panduan penyimpanan dan | seperti buku saku/booklet tentang
2 klasifikasi dokumen digital cara penyimpanan dan Kklasifikasi
dokumen digital
Belum tersedia media atau | Optimalisasi subsite pada website
3 aplikasi  khusus unit  kerja | unit kerja yang sudah ada
penyimpanan dokumen
perencanaan
Dokumen masih tersebar di | Mengumpulkan dokumen-dokumen
4 | berbagai folder perencanaan di satu platform atau
folder
Belum ada indikator kinerja terkait | Menyusun  panduan  sederhana
efektivitas pengelolaan dokumen | seperti buku saku/booklet tentang
> pengelolaan dan klasifikasi dokumen
digital
Belum ada kebijakan yang | Membuat kebijakan terkait
6 | menekankan pentingnya | digitalisasi dokumen agar menjadi
digitalisasi dokumen pusat data perencanaan yang efektif

Teknik Metode USG

Setelah dilakukan analisis dan identifikasi terhadap keenam isu menggunakan
fishbone, selanjutnya dilakukan analisa untuk menentukan isu prioritas menggunakan
teknik metode USG (Urgency, Seriousness, dan Growth). Urgency berkaitan dengan
seberapa mendesak suatu isu untuk segera ditangani, dilihat dari akibat yang dapat
ditimbulkan jika tidak segera diselesaikan. Seriousness menggambarkan seberapa serius
suatu isu harus segera dibahas dikaitkan dengan akibat yang akan ditimbulkan. Growth
memiliki arti seberapa besar kemungkinan memburuknya isu tersebut jika tidak ditangani
dengan segera. Hasil analisis isu dengan menggunakan metode tapisan isu USG dapat
dilihat pada Tabel 4.
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Belum ada SDM atau petugas

khusus yang mengelola sistem

digital dokumen

Belum terdapat SOP atau panduan
penyimpanan dan klasifikasi

dokumen digital

Belum tersedia media atau aplikasi
khusus unit kerja penyimpanan

dokumen perencanaan

15

Dokumen masih tersebar di

berbagai folder

13

Belum ada indikator kinerja terkait

efektivitas pengelolaan dokumen

12

Belum ada kebijakan yang
menekankan pentingnya

digitalisasi dokumen

10

Tabel 4. Analisis Isu Berdasarkan Metode Tapisan USG

D. Dampak Bila Isu Tidak Diselesaikan

Dokumen perencanaan di unit kerja saat ini masih tersimpan secara manual dan
tersebar di berbagai folder. Sehingga akses terhadap dokumen masih sulit karena belum
ada media digital terintegrasi dan belum ada sistem penyimpanan dokumen perencana
yang dapat diakses bersama. Hal ini mengakibatkan pegawai di unit kerja membutuhkan

waktu yang lebih lama untuk mencari dokumen yang diperlukan.

E. Gagasan Pemecahan Isu

Isu yang menjadi prioritas dalam rancangan aktualisasi harus ditemukan cara
penyelesaiannya. Setelah melihat beberapa faktor-faktor penyebab dari isu “Belum
tersedianya media digital untuk dokumen-dokumen perencanaan”, penulis menemukan
beberapa alternatif pemecahan isu. Alternatif pemecahan isu tersebut kemudian dianalisis
dengan menggunakan metode Tapisan Mc. Namara, yaitu dengan menilai alternatif
pemecahan isi tersebut berdasarkan kriteria Kontribusi, Biaya, dan Layak dengan skala
penilaian antara 1-5. Analisis pemilihan prioritas pemecahan isu menggunakan metode

tapisan Mc. Namara dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Pemilihan Prioritas Pemecahan Isu dengan Mc. Namara
No Alternatif Pemecahan Isu ‘ K B L Total Prioritas
Pelatihan teknis mengenai
1 | pengelolaan sistem dan 4 | 3 1 8 6

pengelolaan subsite

Menyusun panduan sederhana
seperti buku saku/booklet
tentang cara penyimpanan dan

klasifikasi dokumen digital

Optimalisasi subsite sebagai
media digital dokumen
perencanaan pada website unit

kerja

Mengumpulkan dokumen-
4 | dokumen perencanaan di satu 5 4 4 13 2

media atau folder

Menyusun panduan sederhana
seperti buku saku/booklet
tentang cara penyimpanan dan

klasifikasi dokumen digital

Membuat kebijakan terkait
digitalisasi dokumen agar
menjadi pusat data perencanaan

yang efektif

Keterangan: K : Kontribusi; B : Biaya; L : Layak

Skor 1 : Tidak Kontributif / Sangat Berbiaya / Tidak Layak
Skor 2 : Kurang Kontributif / Berbiaya / Kurang Layak

Skor 3 : Cukup Kontributif / Cukup Berbiaya / Layak

Skor 4 : Kontributif / Sedikit Berbiaya / Layak

Skor 5 : Sangat Kontributif / Tidak Berbiaya / Sangat Layak

Menurut hasil analisis menggunakan metode tapisan Mc. Namara yang dilakukan,
dapat disimpulkan bahwa gagasan alternatif pemecahan isu, yaitu pembuatan subsite
pada website unit kerja yang sudah tersedia . Gagasan tersebut dipilih karena telah
memenuhi kriteria KBL. Pembuatan subsite pada website unit kerja yang sudah ada untuk

menjadi media digital dokumen-dokumen menjadi lebih baik. Selain itu, tidak banyak biaya
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yang dikeluarkan untuk pembuatan label tersebut, serta gagasan alternatif tersebut layak

untuk diimplementasikan di unit kerja penulis. Rancangan Aktualisasi dan Habituasi.

1.

Rancangan Aktualisasi
Rancangan aktualisasi merupakan rencana implementasi dari alternatif
pemecahan isu yang sudah dipilih berdasarkan analisis metode Mc. Namara, yaitu
Optimalisasi subsite sebagai media digital dokumen perencana terintegrasi.
Rancangan kegiatan aktulisasi akan dilaksanakan pada tanggal 22 Oktober 2025
sampai dengan 1 Desember 2025 di unit kerja yaitu di Loka POM di Kabupaten
Belu. Adapun rancangan kegiatan aktualisasi tersebut meliputi:
1. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan atasan dan mentor terkait
pelaksanaan rancangan aktualisasi.
2. Melakukan indentifikasi jenis dokumen-dokumen perencanaan yang akan
diunggah ke subsite.
Mengkoordinasikan dengan bagian IT untuk pembuatan layout subsite.
Mengimplementasikan, mengunggah dan menata dokumen perencanaan
dalam subsite.
5. Sosialisasi dan koordinasi cara akses subsite kepada rekan kerja di unit kerja.

6. Melakukan evaluasi hasil pembuatan subsite.

2. Rincian Kegiatan

1. Kegiatan: Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan atasan dan mentor
terkait pelaksanaan rancangan aktualisasi.
a. Tahapan Kegiatan:
e Menghubungi dan meminta izin kepada mentor untuk menjadwalkan
waktu konsultasi
e Melakukan diskusi dengan mentor terkait rencana aktualisasi yang
akan dilaksanakan
e Mencatat saran dan masukan dari mentor sebagai dasar perbaikan
rancangan aktulisasi
b. Output/Hasil
e Jadwal pelaksanaan konsultasi
e Catatan hasil diskusi terkait rancangan aktualisasi
e Catatan terkait saran dan masukan dari mentor
c. Keterkaitan substansi mata pelatihan
Kegiatan ini berkaitan dengan substansi Manajemen ASN, terutama dalam
peningkatan efektivitas dan profesionalisme ASN dalam pengambilan

keputusan bersama. Dalam melakukan kegiatan tahapan ini penulis
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mengimplementasikan nilai-nilai BerAKHLAK didalamnya. Adapun Nilai-

nilai tersebut, yaitu sebagai berikut:

e Tahapan 1 : Menghubungi dan meminta izin kepada mentor untuk
menjadwalkan waktu konsultasi

e Akuntabel : melaksanakan tugas dengan bertanggungjawab dan
disiplin melaksanakan kegiatan mentoring sesuai dengan jadwal
yang sudah ditetapkan oleh mentor dan mendokumentasikan setiap
kegiatan mentoring

e Harmonis : membangun lingkungan kerja yang kondusif dengan
mengkomunikasikan dengan baik kepada mentor terkait rancangan
aktualisasi dan menghargai setiap pendapat yang disampaikan
oleh mentor.

e Tahapan 2 : Melakukan diskusi dengan mentor terkait rencana
aktualisasi yang akan dilaksanakan.

o Kompeten : Melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dengan
menyampaikan hasil rancangan aktualisasi dengan jujur dan
percaya diri

o Kolaboratif : terbuka dalam bekerjasama untuk menghasilkan nilai
tambah terhadap rancangan aktualisasi dengan meminta masukan
terkait pelaksanaan aktualisasi di unit kerja

e Tahapan 3 : Mencatat segala saran dan masukan dari mentor sebagai
dasar perbaikan rancangan aktulisasi.

o Adaptif : cepat menyesuaikan diri terhadap perubahan dengan
menyesuaikan kembali rancangan aktualisasi sesuai hasil diskusi
dengan mentor

d. Kontribusi terhadap visi & misi organisasi

Melakukan konsultasi dengan mentor memberikan kontribusi
terhadap visi Badan Pengawas Obat dan Makanan “Terwujudnya sediaan
farmasi dan pangan olahan yang aman, bermutu, dan berdaya saing dalam
mendukung masyarakat sehat dan sejahtera bersama Indonesia maju
menuju Indonesia emas 2045”. Dengan melakukan konsultasi dengan
mentor dapat meningkatkan kerjasama di lingkungan unit kerja untuk dapat
menyelesaikan isu yang ada melalui rancangan aktualisasi ini. Selain itu,
setiap kegiatan rancangan aktualisasi yang disusun oleh penulis
disampaikan dengan jujur kepada mentor, sehingga kegiatan ini
berkontribusi terhadap misi Badan Pengawas Obat dan Makanan
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“‘Meningkatkan efektivitas pengawasan sediaan farmasi dan pangan
olahan serta penindakan kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan
melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat”.
e. Penguatan Nilai Organisasi
Kegiatan ini memberikan penguatan pada paduan perilaku nilai
BerAKHLAK, yaitu Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Kolaboratif, dan
Adaptif. Adapun perwujudan perilaku insan Badan Pengawas Obat dan
Makanan yang terimplementasi pada kegiatan ini, yaitu:
e Bertanggungjawab atas hasil kerja dan bersedia dievaluasi
e Bertukar pikiran dan berdiskusi dengan rekan kerja, bawahan, dan
atasan, serta belajar secara mandiri maupun kolaboratif dengan
antusias
e Menghormati gagasan yang disampaikan orang lain, serta
o Menerima pendapat dan saran dalam menyelesaikan pekerjaan
2. Kegiatan : Melakukan identifikasi jenis dokumen perencanaan yang akan
diunggah
a. Tahapan Kegiatan
e Menentukan folder dan kategori dokumen perencana yang akan
diunggah
¢ Membuat daftar dan akses bagi pengguna
o Membuat rekapitulasi dokumen yang akan diunggah
b. Output/Hasil
o Catatan kategori dokumen yang akan diunggah
o Catatan daftar pengguna
¢ Rekapitulasi dokumen yang dibutuhkan.
c. Keterkaitan substansi mata pelatihan
Kegiatan ini berkaitan dengan substansi Manajemen ASN dan Smart
ASN. Kegiatan ini akan menghasilkan sebuah media digital untuk
memudahkan pekerjaan dan sesuai dengan kebutuhan di unit kerja.
Adapun nilai-nilai BerAKHLAK yang terimplementasi pada kegiatan ini,
yaitu sebagai berikut:
e Tahapan 1 : Menentukan folder dan kategori dokumen perencana yang
akan diunggah
o Kompeten : melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dengan

melakukan pengecekan sesuai prosedur dan ketelitian yang tinggi
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o Akuntabel : melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab,
cermat, dan disiplin dengan melakukan pengecekan dan
menentukan folder dan kategori dokumen perencana yang akan
diunggah

¢ Tahapan 2 : Membuat daftar dan akses bagi pengguna

e Loyal : menjaga rahasia dokumen kinerja yang ada dengan
menggunakan dokumen unit kerja dengan baik.

e Kolaboratif : menggerakan pemanfaatan berbagai sumber daya
untuk tujuan bersama dengan menyediakan media digital untuk
penyimpanan dokumen di unit kerja agar membantu kinerja lebih
baik.

e Tahapan 3 : Membuat rekapitulasi dokumen yang akan diunggah

o Adaptif : cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan fleksibel
terhadap dengan menyesuaikan kebutuhan sesuai dengan rekap
dokumen yang ada.

d. Kontribusi terhadap visi & misi organisasi

Melakukan identifikasi jenis dokumen perencanaan yang akan diunggah
memberikan kontribusi terhadap visi Badan Pengawas Obat dan Makanan
“Terwujudnya sediaan farmasi dan pangan olahan yang aman, bermutu, dan
berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat dan sejahtera bersama
Indonesia maju menuju Indonesia emas 2045”. Dengan melakukan identifikasi
jenis dokumen perencanaan yang akan diunggah di subsite, akan
meningkatkan kinerja dan berkelanjutan dilingkungan kerja sesuai dengan visi
Badan Pengawas Obat dan Makanan tersebut. Selain itu, dokumen yang
tertata baik membuat data cepat tersedia, akurat, dan dapat dipercaya
sehingga mendukung misi “Meningkatkan efektivitas pengawasan sediaan
farmasi dan pangan olahan serta penindakan kejahatan sediaan farmasi dan
pangan olahan melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat”.
e. Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan ini memberikan penguatan pada paduan perilaku nilai

BerAKHLAK, yaitu Akuntabel, Kompeten, Loyal, Kolaboratif dan Adaptif,

yang terimplementasi pada kegiatan ini, yaitu:

¢ Menyediakan informasi yang aktual dan akurat

o Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur dan ketentuan
yang berlaku

¢ Menyusun rencana kerja dengan spesifik
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3. Kegiatan : Mengkoordinasikan dengan bagian IT untuk pembuatan layout subsite.

a. Tahapan Kegiatan

Mengkoordinasikan dengan bagian IT terkait layout subsite
Mengkonsultasikannya dengan mentor untuk menyempurnakan

desain dan layout subsite.

b. Output/Hasil

Draft format layout subsite, dan

Catatan hasil konsultasi desain dan layout subsite

c. Keterkaitan substansi mata pelatihan

Kegiatan ini terkait erat dengan Manajemen ASN dan Smart ASN.

Kegiatan ini memanfaatkan teknologi yang ada untuk pembuatan subsite

sesuai dengan kebutuhan yang dapat digunakan untuk mewujudkan

kinerja yang lebih efisien dan efektif di lingkungan kerja. Adapun nilai-nilai

BerAKHLAK yang terimplementasi pada kegiatan ini, yaitu sebagai berikut:

e Tahapan 1 : Mengkoordinasikan dengan bagian IT terkait layout

subsite

Kolaboratif : terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah dengan menyempurnakan desain dan layout sesuai hasil
diskusi bersama dengan IT

Adaptif : terus berinovasi dan mengembangkan kreativitas dengan
membuat desain dan layout subsite dengan memanfaatkan
penggunakan teknologi digital yang tersedia

Loyal : menjaga nama baik instansi dengan mengkoordinasikan
layout terkait subsite sesuai dengan ketentuan yang ada

Harmonis : membangun lingkungan kerja yang kondusif dengan
mengkomunikasikan dengan baik kepada mentor terkait rancangan
aktualisasi dan menghargai setiap pendapat yang disampaikan

oleh mentor.

e Tahapan 2 : Mengkonsultasikannya dengan mentor untuk

menyempurnakan desain dan layout subsite

Kompeten : melaksanakan tugas dengan integritas dan
bertanggung jawab dengan mencantumkan informasi yang relevan
dengan ketentuan

Kolaboratif : terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah dengan menyempurnakan desain dan layout sesuai hasil

diskusi bersama dengan mentor
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d.

e Harmonis : menghargai setiap orang dengan meminta saran terkait

subsite agar tersedia sesuai dengan kebutuhan

Kontribusi terhadap visi & misi organisasi

Melakukan Menyusun desain format label memberikan kontribusi
terhadap visi Badan Pengawas Obat dan Makanan “Terwujudnya sediaan
farmasi dan pangan olahan yang aman, bermutu, dan berdaya saing dalam
mendukung masyarakat sehat dan sejahtera bersama Indonesia maju
menuju Indonesia emas 2045”. Dengan adanya media digital sebagai
penyimpanan dokumen perencanaan terintegrasi, maka lebih
meningkatkan kinerja pegawai di unit kerja. Hal ini sejalan dengan misi
Badan Pengawas Obat dan Makanan yaitu “Meningkatkan efektivitas
pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan serta penindakan
kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan melalui kolaborasi
pemerintah, pelaku usaha, dan Masyarakat’. Selain itu, subsite ini
membantu menciptakan sistem yang transparan, mudah diakses, dan
akuntabel, sehingga mendukung misi Badan Pengawas Obat dan

Makanan.

Penguatan Nilai Organisasi
Kegiatan ini memberikan penguatan pada panduan perilaku nilai
BerAKHLAK, yaitu Harmonis, Loyal, Kompeten, Kolaboratif, dan Adaptif,
yang terimplementasi pada kegiatan ini, yaitu:

e Mencari alternatif cara penggunaan sarana prasana, bahan, dan

alat kerja yang lebih hemat

e Menghormati gagasan yang disampaikan orang lain

¢ Menyusun rencana kerja dengan spesifik, serta

e Membuat inovasi yang mendukung tujuan instansi secara

konsisten.

4. Kegiatan: Mengimplementasikan, mengunggah dan menata dokumen

perencanaan dalam subsite

a.

Tahapan Kegiatan

Mengunggah dokumen perencanaan ke dalam subsite sesuai kategori
yang telah disepakati.

Output/Hasil

Dokumen yang diunggah ke subsite

Keterkaitan substansi mata pelatihan
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Kegiatan ini terkait erat dengan Smart ASN. Kegiatan ini menunjukan sikap
seorang ASN yang paham dalam memanfaatkan teknologi dalam
pekerjaannya sehari-hari. Adapun nilai-nilai BerAKHLAK yang
terimplementasi pada kegiatan ini, yaitu sebagai berikut:

Mengunggah dokumen perencanaan ke dalam subsite sesuai kategori
yang telah disepakati.

e Akuntabel : menggunakan kekayaan dan barang milik negara
secara bertanggung jawab, efektif dan efisien dengan
menggunakan website yang tersedia.

o Kompeten : melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dengan
memastikan dokumen yang diunggah sesuai kebutuhan

o Adaptif : cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan dengan
menguasai media yang digunakan

d. Kontribusi terhadap visi & misi organisasi

Mengimplementasikan, mengunggah dan menata dokumen
perencanaan dalam subsite memberikan kontribusi terhadap visi Badan
Pengawas Obat dan Makanan “Terwujudnya sediaan farmasi dan pangan
olahan yang aman, bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung
masyarakat sehat dan sejahtera bersama Indonesia maju menuju
Indonesia emas 2045”. Hal ini merupakan salah satu bentuk kontribusi,
yang sejalan dengan visi instansi. Kegiatan ini juga mendukung misi
“‘Meningkatkan efektivitas pengawasan sediaan farmasi dan pangan
olahan serta penindakan kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan

melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat.”.

e. Penguatan Nilai Organisasi
Kegiatan ini memberikan penguatan pada panduan perilaku nilai
BerAKHLAK, vyaitu Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif yang
terimplementasi pada kegiatan ini, yaitu:
¢ Menyediakan informasi yang aktual dan akurat; serta
e Memanfaatkan fasilitas BMN sesuai dengan peruntukannya.
5. Kegiatan : Sosialisasi dan koordinasi cara akses subsite kepada rekan kerja di
unit kerja.
a. Tahapan Kegiatan

e Mengkoordinasikan dengan bagian IT untuk pembuatan akses subsite
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o Mengkonsultasikannya dengan mentor untuk menyempurnakan desain

dan layout subsite

b. Output/Hasil.

C.

d.

e Draft format dan layout subsite
e Catatan hasil konsultasi layout subsite
Keterkaitan substansi mata pelatihan
Kegiatan ini terkait erat dengan Manajemen ASN. Kegiatan ini akan
meningkatkan kesadaran untuk menggunakan media digital di lingkungan
kerja. Adapun nilai-nilai BerAKHLAK yang terimplementasi pada kegiatan
ini, yaitu sebagai berikut:
e Tahapan 1: Mengkoordinasikan dengan bagian IT untuk pembuatan
akses subsite

e Harmonis : suka menolong orang lain dengan membangun
hubungan kerja yang positif dengan sesama rekan kerja

o Kolaboratif : terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah dengan membangun kerjasama dengan rekan kerja untuk
saling membantu

e Tahapan 2: Mengkonsultasikannya dengan mentor untuk
menyempurnakan desain dan layout subsite
e Harmonis : suka menolong orang lain dengan membangun
hubungan kerja yang positif dengan sesama rekan kerja.
o Kolaboratif : terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah dengan membangun kerjasama dengan rekan kerja untuk
saling membantu
Kontribusi terhadap visi & misi organisasi

Melakukan Melakukan sosialisasi dan koordinasi cara akses
subsite kepada rekan kerja di unit kerja memberikan kontribusi terhadap
visi Badan Pengawas Obat dan Makanan “Terwujudnya sediaan farmasi
dan pangan olahan yang aman, bermutu, dan berdaya saing dalam
mendukung masyarakat sehat dan sejahtera bersama Indonesia maju
menuju Indonesia emas 2045". Hal ini merupakan salah satu bentuk
kontribusi, yang sejalan dengan visi instansi. Kegiatan ini juga mendukung
misi “Meningkatkan efektivitas pengawasan sediaan farmasi dan pangan
olahan serta penindakan kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan
melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat”, yaitu
dengan menyediakan subsite sebagai media digital dokumen perencanaan
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terintegrasi yang memudahkan proses kerja dan meningkatkan kinerja dan

berkelanjutan.

e. Penguatan Nilai Organisasi
Kegiatan ini memberikan penguatan pada panduan perilaku nilai
BerAKHLAK, yaitu Harmonis dan Kolaboratif yang terimplementasi pada
kegiatan ini, yaitu:

¢ Menyediakan informasi yang aktual dan akurat

o Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur dan ketentuan
yang berlaku

6. Kegiatan : Melakukan evaluasi hasil pembuatan subsite

a. Tahapan Kegiatan
Melakukan pertemuan/diskusi terkait evaluasi subsite dengan rekan kerja
di unit kerja

b. Output/Hasil
Foto pertemuan membahas evaluasi dan catatan hasil evaluasi berupa
rekomendasi atau perbaikan.

c. Keterkaitan substansi mata pelatihan

Kegiatan ini terkait erat dengan Manajemen ASN dan SMART ASN.

Kegiatan ini menunjukan dimana evaluasi menjadi bagian penting untuk
memastikan rancangan yang dilakukan sesuai kebutuhan. Adapun nilai-
nilai BerAKHLAK vyang terimplementasi pada kegiatan Melakukan
pertemuan/diskusi terkait evaluasi subsite dengan rekan kerja di unit kerja,
yaitu sebagai berikut:

e Berorientasi pelayanan : melakukan perbaikan tiada henti dengan
memastikan setiap hasil evaluasi menjadi perbaikan yang
bermanfaat untuk memudahkan akses subsite dan pelayanan yang
lebih baik bagi unit kerja.

o Akuntabel : melaksanakan tugas dengan jujur, cermat, dan
berintegritas tinggi dengan menyusun catatan evaluasi
berdasarkan dengan apa yang terjadi

e Kompeten : meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah dengan melakukan perbaikan

berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan
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e Harmonis : menghargai setiap orang apapun latar belakangnya
dengan menerima setiap masukan dari berbagai pihak sebagai
bentuk rekomendasi perbaikan terkait subsite

o Adaptif : cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan dengan
menjadikan hasil evaluasi untuk bisa menyesuaikan dengan
kebutuhan baru atau teknologi terbaru

o Kolaboratif : terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai
tambah dengan membangun kerjasama dengan rekan kerja untuk
saling membantu

d. Kontribusi terhadap visi & misi organisasi
Kegiatan evaluasi mendukung subsite sebagai media digital
dokumen perencanaan menjadi lebih baik yang merupakan fondasi penting
dalam mendukung pengambilan keputusan strategis. Subsite yang tertata
dan dievaluasi secara berkala memastikan bahwa informasi, data, maupun
dokumen penting tersedia dengan rapi, mudah diakses, dan valid. Hal ini
mendukung visi Badan Pengawas Obat dan Makanan “Terwujudnya
sediaan farmasi dan pangan olahan yang aman, bermutu, dan berdaya
saing dalam mendukung masyarakat sehat dan sejahtera bersama
Indonesia maju menuju Indonesia emas 2045”. Hal ini merupakan salah
satu bentuk kontribusi, yang sejalan dengan visi instansi. Kegiatan ini juga
mendukung misi "Meningkatkan efektivitas pengawasan sediaan farmasi
dan pangan olahan serta penindakan kejahatan sediaan farmasi dan
pangan olahan melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan
masyarakat”, yaitu dengan menyediakan subsite sebagai media digital
dokumen perencanaan terintegrasi yang memudahkan proses kerja dan

meningkatkan kinerja dan berkelanjutan.

e. Penguatan Nilai Organisasi

Kegiatan ini memberikan penguatan pada panduan perilaku nilai
BerAKHLAK, yaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Adaptif, Kompeten,
Harmonis, dan Kolaboratif, yang terimplementasi pada kegiatan ini, yaitu:

e Menindaklanjuti setiap kritik dan saran

¢ Mengantisipasi permasalahan yang terjadi di masa mendatang
dengan kritis

e Mengevaluasi peningkatan kinerja diri

e Menghormati gagasan yang disampaikan orang lain dan

o Menerima pendapat dan saran dalam menyelesaikan pekerjaan
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F. Jadwal Rancangan Aktualisasi

Pelaksanaan kegiatan-kegiatan aktualisasi direncanakan berlangsung secara
efektif selama terhitung per tanggal 22 Oktober 2025 sampai dengan 1 Desember
2025. Rincian jadwal harian kegiatan aktualisasi dijabarkan sebagai berikut:

Oktober November

N Tahapan Kegi
o ahapan Kegiatan 22[23[24 2728 29 30 3 | 3] 4] 5] o 7} 10] 11] 12[ 13[ 14 17]18[19]20] 21

25(26

27

28

Melakukan konsultasi dan
koordinasi dengan atasan dan
mentor terkait pelaksanaan
rancangan aktualisasi

Menghubungi dan meminta izin
kepada mentor untuk
menjadwalkan waktu konsultasi

i

Melakukan diskusi dengan
mentor terkait rencana
aktualisasi yang akan
dilaksanakan

Mencatat saran dan masukan
dari mentor sebagai dasar
perbaikan rancangan aktulisasi

(2]

Melakukan indentifikasi jenis
dokumen-dokumen
perencanaan yang akan
diunggah ke subsite

Menentukan folder dan kategori
dokumen perencana yang akan
diunggah

i

b Membuat daftar dan akses bagi
pengguna

Merekap dokumen yang akan
diunggah

Mengkoordinasikan dengan
3 |bagian IT untuk pembuatan
layout subsite

Mengkoordinasikan dengan
bagian IT untuk pembuatan
layout subsite.

i

Mengkonsultasikannya dengan
mentor untuk menyempurnakan
desain dan layout subsite.

o

Mengimplementasikan,
mengunggah dan menata
dokumen perencanaan dalam
subsite

Mengunggah dokumen
perencanaan ke dalam subsite
sesuai kategori yang telah
disepakati

Sosialisasi dan koordinasi cara
5 |akses subsite kepada rekan
kerja di unit kerja

Melakukan sosialisasi dan
koordinasi cara akses subsite
kepada rekan kerja di unit kerja

oo

Melakukan evaluasi hasil
pembuatan subsite

Menyusun catatan evaluasi
berisi rekomendasi perbaikan

Mendokumentasikan sebelum
dan sesudah hasil penataan
subsite

o

Gambar 4. Jadwal Rancangan Aktualisasi
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Keterangan:

Rencana Kegiatan Aktualisasi

- Hari Libur

47



BABV
PELAKSANAAN AKTUALISASI

A. Perubahan Kegiatan dari Rencana Awal

Kegiatan aktualisasi dilaksanakan dalam kurun waktu 29 hari kerja,

terhitung dari 22 Oktober sampai dengan 1 Desember 2025. Kegiatan

aktualisasi dilaksanakan di Loka POM Kabupaten Belu, terdapat enam kegiatan

yang mana semua kegiatan tersebut telah terealisasikan dengan baik dan

sesuai jadwal pelaksanaan.

Kegiatan aktualisasi penulis di UPT Loka POM di Kabupaten Belu,

NTT tentunya tidak terlepas dari beberapa kendala dan solusi yang digunakan

untuk memecahkan kendala dalam kegiatan tersebut. Adapun kendala dan

solusi selama pelaksanaan aktualisasi yang berjudul "Optimalisasi Subsite

Sebagai Media Digital Media Perencanaan Terintegrasi” dapat dilihat pada

Tabel 6 berikut.

Tabel 6. Kendala dan Solusi Selama Pelaksanaan Aktualisasi

No

Kegiatan

Kendala

Solusi

Melakukan konsultasi dan
koordinasi dengan atasan dan
mentor terkait pelaksanaan

rancangan aktualisasi

Tidak ada kendala

Kegiatan berjalan dengan baik

Melakukan identifikasi jenis
dokumen-dokumen
perencanaan yang akan

diunggah ke subsite

Dalam melakukan identifikasi jenis
dokumen perencanaan yang akan
diunggah ke subsite terdapat kendala
karena dokumen tersebar di berbagai
folder/platform berbeda, perlu dilakukan

pencarian dan pengumpulan dokumen

terkait perencanaan di Unit kerja.

Dalam melakukan pencarian
dan pengumpulan dokumen
yang pertama dibuatkan list
dokumen apa saja yang
dibutuhkan, kedua bertanya ke
bagian tata usaha, selanjutnya
dilakukan pencarian dokumen
berdasarkan tahun pembuatan

dokumen tersebut.

Mengkoordinasikan dengan

bagian IT untuk pembuatan

Tidak ada kendala

Kegiatan berjalan dengan baik
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layout subsite

Mengimplementasikan,
mengunggah dan menata
dokumen perencanaan dalam

subsite

Tidak ada kendala

Kegiatan berjalan dengan baik

Sosialisasi dan koordinasi cara
akses subsite kepada rekan

kerja di unit kerja

Pegawai di unit kerja memiliki tugas dan
fungsi yang mengharuskan dinas di luar
kantor dan informasi sosialisasi tidak

tersampaikan ke seluruh pegawai

Membuat nota dinas dari
Pimpinan unit kerja berupa
undangan kepada seluruh
pegawai untuk mengikuti

sosialisasi terkait aktualisasi

Melakukan evaluasi hasil

pembuatan subsite

Tidak Ada Kendala

Kegiatan berjalan dengan baik

B. Pelaksanaan Aktualisasi

Kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan selama 29 hari kerja, terhitung
dari 22 Oktober sampai dengan 1 Desember 2025 di Loka POM Kabupaten
Belu telah dilaksanakan dengan baik di setiap kegiatannya. Seluruh kegiatan
aktulisasi ini dibentuk, disusun, dan dilaksanakan berdasarkan nilai-nilai dasar
ASN vyaitu BerAKHLAK yang meliputi Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Selain itu, setiap tahapan
kegiatannya juga mengandung nilai BerAKHLAK dengan tujuan agar nilai
dasar ini bisa diterapkan secara maksimal bagi para peserta aktualisasi
sebagai bekal untuk mendukung pekerjaannya ketika telah menjadi PNS
dikemudian hari. Penerapan nilai ASN BerAKHLAK juga dimaksudkan agar
seluruh pelaksanaan aktualisasi ini dapat berjalan dengan baik dan

menciptakan hasil aktualisasi yang optimal dan berkontribusi pada
pengembangan unit kerja, terutama di unit kerja Loka POM di Kabupaten Belu.
Berikut adalah detail dari kegiatan yang telah dilakukan penulis selama

pelaksanaan aktualisasi.
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Tabel 7. Hasil Pelaksanaan Kegiatan

No

Kegiatan

Tahap Kegiatan

Output

Dokumentasi Kegiatan

Melakukan konsultasi
dan koordinasi dengan
atasan dan mentor
terkiat pelaksanaan

rancangan aktualisasi

. Menghubungi

. Melakukan

dan
meminta izin kepada
mentor untuk
menjadwalkan waktu
konsultasi

diskusi
dengan mentor terkait

rencana aktualisasi

yang
dilaksanakan

akan

. Mencatat saran dan

masukan dari mentor
sebagai dasar
perbaikan rancangan

aktualisasi

Jadwal
pelaksanaan
konsultasi
Catatan hasil
diskusi terkait
rancangan
aktualisasi
Catatan
terkait saran
dan masukan

dari mentor

< 20 L ’: BPOM Mas KresnaEkaF (X Q

sebentar? 07.41

Selamat pagi mas, terkait aktualisasi
saya apakah hari ini bisa dilakukan
mentoring? Terimakasih mas _J,

07.58 v/

selamat pagi mbak rini... bisa. kalau
jam 2 siang saja bagaimana?

Baik mas. Terimakasih Ji, 750

TOKA BAN BELU
JI.D. R G. A SIWABESSY. ATAMBUA
Telepon 081331510092

NOTULEN RAPAT

I S —
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Melakukan identifikasi . Menentukan folder | e Catatan i
jenis dokumen- dan kategori kategori = | N
dokumen perencanaan dokumen perencana dokumen s =
. . [ 75| Sk Moaev Toternal Bulzaan Sulanan
yang akan diunggah ke yang akan diunggah yang akan ] e ... 200
. . § | Rencana Kena Tabusan Tabwnao
subsite . Membuat daftar dan diunggah A ML
. 11 | Tacget Has desk Bulanan dan tabunan
akses bagi pengguna | ¢ Catatan
. Membuat rekapitulasi daftar
dokumen yang akan pengguna TR
. i i No Nama email PIC/Fungsi
diunggah e Rekapitulasi T —— ———
2 ™ baleeBgnol.cor Kedep
dokumen 5 TR T
4 Laura jeanattecd@gmell Kedep$
yang I
dibutuhkan b s
7 Hasan Pengulian
Mengkoordinasikan Mengkoordinasikan e Draft format
dengan bagian IT dengan bagian |IT layout
untuk pembuatan terkait layout subsite subsite dan
layout subsite . Mengkonsultasikany catatan hasil
a dengan mentor konsultasi
untUk desaln dan .0 G, Sabessy, e Atamba Brt, 2. Bela
i § Epom ek @ bosmbeiuggralzm §
menyempurnakan layout P v Ament  orm.
desain dan layout subsite e
subsite ¢ Catatan
hasil
konsultasi
dan desain
dan layout
subsite
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Desain dan Layout Subsite

o Subsite diberi indul informasi Internal
o Hanya bisa diakses intemal unit kegia
* Subsite 3kan Lngsune menampukan dokumen pecsnsamian (adove)
* Dokumea bsrna

* Lapkin

* Lamab

* Manal KU

* Mawks

. K

* RRT

+ RHK

*  Capaiag output

Mengimplementasikan

Mengunggah dokumen

Dokumen yang

, mengunggah dan | perencanaan ke dala | diunggah ke
menata dokumen | subsite sesuai kategori | subsite
perencanaan  dalam | yang telah disepakati
subsite
B 0= .
0=
Sosialisasi dan |1. Mengkoordinasikan e Draft format \\\/

koordinasi cara akses
subsite kepada rekan

kerja di unit kerja

dengan bagian IT

untuk pembuatan

akses subsite

2. Mengkonsultasikany

a dengan mentor
untuk
menyempurnakan
dan

desain layout

subsuite

dan layout
subsite

e Catatan
hasil
konsultasi
layout

subsite

Desain dan Layout Subsite

* Subsite diberi udul Informasi Intermal
o Hanya bisa jakses interal unit Kegia
o Subsite 2kan langsiag msaampillan dokumen perencanan (§diive)
* Dokumsn bompx

* Lapkin

* Lapora exalusi

* Lamab

* Manual KU

- Mamks

. X

« RKT

+ RHPK

* Capaiag output
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Melakukan evaluasi | Melakukan Foto pertemuan
hasil pembuatan | pertemuan/diskusi membahas
subsite terkait evaluasi subsite | evaluasi dan
dengan rekan kerja di | catatan hasil
unit kerja evaluasi berupa
rekomendasi

atau perbaikan

Kegiatan aktualisasi yang telah dilaksanakan akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan atasan dan mentor terkait
pelaksanaan kegiatan aktualisasi.

Kegiatan ini telah dilaksanakan pada tanggal 22 sampai 27 Oktober 2025.

a. Deskripsi Kegiatan
Pada kegiatan ini penulis melakukan konsultasi dan koordinasi dengan
atasan dan mentor terkait pelaksanaan aktualisasi. Kegiatan ini diawali
dengan penulis meminta izin kepada atasan untuk menggunakan website
unit kerja sebagai aktualisasi dan melibatkan pihak IT untuk membantu

pengerjaannya.

b. Tahapan Kegiatan
e Menghubungi dan meminta izin kepada mentor untuk menjadwalkan waktu
konsultasi
o Melakukan diskusi dengan mentor terkait rencana aktualisasi yang akan
dilaksanakan
e Mencatat saran dan masukan dari mentor sebagai dasar perbaikan

rancangan aktulisasi
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Kegiatan 1 Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan atasan dan mentor terkait

pelaksanaan kegiatan aktualisasi

: =2
& 200 e BPOM Mas KresnaEkaF (X Q LoxApsmmgmmmmﬂmrvmmw ‘
Telepon 081331610032
sebentar? o No'”" = |

Har/Tanggal : Jumat/31 Oktober 2025

Notulen . Rini Bernike

i
o
Koordinasi dengan piminan dan mentor

Selamat pagi mas, terkait aktualisasi

saya apakah hari ini bisa dilakukan

mentoring? Terimakasih mas _J,,
07.58

Pembahasan : w

1. Miakuban koorinas dengan ihak I aay oiak engea webste |
2. Membuatkan menu bany Khusus uniu dokumen perencanaan Menu |
(va adalah informasi intemal yang hanya bisa diakses oleh pegawal |
Loka POM Bely \
3. File glau dokumen yang akan diupload adalah

selamat pagi mbak rini... bisa. kalau

jam 2 siang saja bagaimana? ;g Al |
‘|
; @8 | Melakukan diskusi dengan mentor . LWL
terkait rencana aktualisasi yang | s« ‘s

iya sama-sama _;

akan dilaksanakan
Mencatat saran dan masukan dari

Menghubungi dan meminta izin mentor sebagai dasar perbaikan
kepada mentor untuk rancangan aktulisasi

menjadwalkan waktu konsultasi

c. Hasil Kegiatan/Output
e Catatan hasil diskusi terkait rancangan aktualisasi
e Catatan terkait saran dan masukan dari mentor
d. Keterkaitan substansi mata pelatihan
Kegiatan ini berkaitan dengan substansi Manajemen ASN, terutama dalam
peningkatan efektivitas dan profesionalisme ASN dalam pengambilan
keputusan bersama. Dalam melakukan kegiatan tahapan ini penulis
mengimplementasikan nilai-nilai BerAKHLAK didalamnya. Adapun Nilai-nilai
tersebut, yaitu sebagai berikut:
e Tahapan 1 : Menghubungi dan meminta izin kepada mentor untuk
menjadwalkan waktu konsultasi.
e Berorientasi pelayanan : penulis telah melakukan nilai berorinetasi
pelayanan dengan menghubungi mentor untuk konsultasi dan
melakukan perbaikan yang bermanfaat untuk memudahkan akses

subsite dan pelayanan yang lebih baik bagi unit kerja
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Akuntabel : penulis telah menerapkan nilai akuntabel dengan
melaksanakan tugas dengan bertanggungjawab dan disiplin
melaksanakan kegiatan mentoring sesuai dengan jadwal yang sudah
ditetapkan oleh mentor dan mendokumentasikan setiap kegiatan
mentoring.

Harmonis : penulis telah menerapkan nilai harmonis dengan
membangun lingkungan kerja yang kondusif  dengan
mengkomunikasikan dengan baik kepada mentor terkait rancangan
aktualisasi dan menghargai setiap pendapat yang disampaikan oleh
mentor.

Adaptif : penulis telah menerapkan nilai adaptif dengan cepat
menyesuaikan diri menghadapi perubahan dengan menjadikan hasil
evaluasi untuk bisa menyesuaikan dengan kebutuhan baru atau
teknologi terbaru

Kolaboratif : penulis telah menerapkan nilai kolaboratif dengan terbuka
dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah dengan

membangun kerjasama dengan rekan kerja untuk saling membantu

e Tahapan 2 : Melakukan diskusi dengan mentor terkait rencana aktualisasi

yang akan dilaksanakan

Akuntabel : penulis telah menerapkan nilai akuntabel dengan
melaksanakan tugas dengan bertanggungjawab dan disiplin
melaksanakan kegiatan mentoring sesuai dengan jadwal yang sudah
ditetapkan oleh mentor dan mendokumentasikan setiap kegiatan
mentoring.

Kompeten : penulis telah menerapakan nilai kompeten dengan
melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dengan menyampaikan
hasil rancangan aktualisasi dengan jujur dan percaya diri

Harmonis : penulis telah menerapkan nilai harmonis dengan
membangun lingkungan kerja yang kondusif ~ dengan
mengkomunikasikan dengan baik kepada mentor terkait rancangan
aktualisasi dan menghargai setiap pendapat yang disampaikan oleh
mentor.

Loyal : penulis telah menerapkan nilai loyal dengan menjaga nama

baik instansi sesuai dengan ketentuan yang ada
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o Kolaboratif : penulis telah menerapkan nilai kolaboratif dengan
bersikap terbuka dalam bekerjasama untuk menghasilkan nilai tambah
terhadap rancangan aktualisasi dengan meminta masukan terkait

pelaksanaan aktualisasi di unit kerja

e Tahapan 3 : Mencatat segala saran dan masukan dari mentor sebagai
dasar perbaikan rancangan aktulisasi.

e Berorientasi Pelayanan : penulis telah melakukan perbaikan tiada henti
dengan mencatat segala saran dan masukan dari mentor dan
membuat perbaikan yang bermanfaat

o Akuntabel : penulis telah menerapkan nilai akuntabel dengan
melaksanakan tugas dengan bertanggungjawab dan disiplin
melaksanakan kegiatan mentoring sesuai dengan jadwal yang sudah
ditetapkan oleh mentor dan mendokumentasikan setiap kegiatan
mentoring.

o Kompeten : penulis telah menerapakan nilai kompeten dengan
melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dengan menyampaikan
hasil rancangan aktualisasi dengan jujur dan percaya diri

e Harmonis : penulis telah menerapkan nilai harmonis dengan
membangun lingkungan kerja yang kondusif  dengan
mengkomunikasikan dengan baik kepada mentor terkait rancangan
aktualisasi dan menghargai setiap pendapat yang disampaikan oleh
mentor.

o Adaptif : penulis telah menerapkan nilai adaptif dengan cepat
menyesuaikan diri terhadap perubahan dengan menyesuaikan

kembali rancangan aktualisasi sesuai hasil diskusi dengan mentor

e. Kontribusi terhadap visi & misi organisasi

Melakukan konsultasi dengan mentor memberikan kontribusi terhadap visi
Badan Pengawas Obat dan Makanan “Terwujudnya sediaan farmasi dan
pangan olahan yang aman, bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung
masyarakat sehat dan sejahtera bersama Indonesia maju menuju Indonesia
emas 2045 7. Dengan melakukan konsultasi dengan mentor dapat
meningkatkan kerjasama di lingkungan unit kerja untuk dapat menyelesaikan
isu yang ada melalui rancangan aktualisasi ini. Selain itu, setiap kegiatan

rancangan aktualisasi yang disusun oleh penulis disampaikan dengan jujur
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kepada mentor, sehingga kegiatan ini berkontribusi terhadap misi Badan
Pengawas Obat dan Makanan “Meningkatkan efektivitas pengawasan sediaan
farmasi dan pangan olahan serta penindakan kejahatan sediaan farmasi dan

pangan olahan melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat”.

f. Penguatan Nilai Organisasi
Kegiatan ini memberikan penguatan pada paduan perilaku nilai
BerAKHLAK, yaitu Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Kolaboratif, dan Adaptif.
Adapun perwujudan perilaku insan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang
terimplementasi pada kegiatan ini, yaitu:
e Bertanggungjawab atas hasil kerja dan bersedia dievaluasi
o Bertukar pikiran dan berdiskusi dengan rekan kerja, bawahan, dan atasan,
serta belajar secara mandiri maupun kolaboratif dengan antusias
¢ Menghormati gagasan yang disampaikan orang lain, serta

o Menerima pendapat dan saran dalam menyelesaikan pekerjaan

2. Kegiatan Kedua: Melakukan identifikasi jenis dokumen-dokumen
perencanaan yang akan diunggah ke subsite.
a. Deskripsi Kegiatan
Kegiatan kedua dalam aktualisasi ini adalah "Melakukan identifikasi jenis
dokumen perencanaan yang akan diunggah”. Kegiatan ini mencakup tiga
tahapan kegiatan. Kegiatan ini bertujuan untuk membantu menentukan dan
mengidentifikasi jenis dokumen perencanaan yang akan diunggah lebih
terstruktur dan mempercepat proses pengunggahan ke subsite sehingga

meminimalisir kesalahan dan duplikasi data.

b. Tahapan Kegiatan
e Menentukan folder dan kategori dokumen perencana yang akan
diunggah
e Membuat daftar dan akses bagi pengguna

e Membuat rekapitulasi dokumen yang akan diunggah
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Kegiatan 2

Melakukan identifikasi jenis dokumen-dokumen perencanaan

yang akan diunggah ke subsite.

Kategor Dokumen vang tkan disaggab

[T T i ek

Menentukan folder dan kategori
dokumen perencana yang akan

diunggah

Datta email yntul akses subsitonformasi nternal

No|  Nem email ‘H’(:)iyu;i

1 ferdan Kepala LokalPinginan
7 beblon | Lyl
3 Kesna aekaferi24@gmal.com Kedep?
4 Laurn e figm Kedep

5 Yog yoghwangsirBgr Kedep4

Membuat daftar dan akses bagi

pengguna

Daftar Nama Dokumen yang dibutubkan

Rekaprtulasi Hasil Pelaksanaan Kegiatar

| Rencana Kera Tahunan T Tahunan

| Capatan Ovtput (Money Bappenas Bulanan

ot Hasil desk Bulanan dan tahunan

Membuat rekapitulasi dokumen

yang akan diunggah

c. Hasil Kegiatan/Output

o Catatan kategori dokumen yang akan diunggah

o Catatan daftar pengguna

d. Keterkaitan Substansi

Mata Pelatihan

Kegiatan kedua ini mengandung nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK yang

tercermin di dalam setiap tahapan kegiatannya. Nilai dasar ini menjadi

landasan bagi penulis untuk senantiasa mengimplementasikan setiap nilai
dasar ASN BerAKHLAK saat bekerja. Adapun tahapan dari kegiatan ”
Melakukan identifikasi jenis dokumen perencanaan yang akan diunggah”

adalah sebagai berikut:

. Tahapan 1: Menentukan folder dan kategori dokumen perencana yang

akan diunggah

o Berorientasi Pelayanan : penulis telah melakukan perbaikan tiada henti

dengan dengan menentukan folder atau kategori dokumen perencana

yang akan diunggah untuk memudahkan akses subsite dan pelayanan

yang lebih baik bagi unit kerja
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Kompeten : penulis telah menerapkan nilai kompeten dengan
melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dengan melakukan
pengecekan sesuai prosedur dan ketelitian yang tinggi

Akuntabel : penulis telah menerapkan nilai akuntabel dengan
melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab, cermat, dan
disiplin dengan melakukan pengecekan dan menentukan folder dan
kategori dokumen perencana yang akan diunggah

Adaptif : penulis telah menerapkan nilai adaptif dengan cepat
menyesuaikan diri terhadap perubahan dengan menyesuaikan
kembali rancangan aktualisasi sesuai hasil diskusi dengan mentor
Kolaboratif : penulis telah menerapkan nilai kolaboratif dengan
bersikap terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai

tambah dengan menyempurnakan subsite

e Tahapan 2 : Membuat daftar dan akses bagi pengguna

Akuntabel : penulis telah menerapkan nilai akuntabel dengan
melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab, cermat, dan
disiplin dengan membuat daftar dan akses bagi pengguna

Kompeten : penulis telah menerapkan nilai kompeten dengan
melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik dengan melakukan
pengecekan sesuai prosedur dan ketelitian yang tinggi

Loyal : penulis telah menerapkan nilai loyal dengan menjaga rahasia
dokumen kinerja yang ada dengan menggunakan dokumen unit kerja
dengan baik

Adaptif : penulis telah menerapkan nilai adaptif dengan cepat
menyesuaikan diri terhadap perubahan dengan menyesuaikan
kembali hasil aktualisasi sesuai hasil diskusi dengan mentor
Kolaboratif : penulis telah menerapkan nilai kolaboratif dengan
menggerakan pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan
bersama dengan menyediakan media digital untuk penyimpanan

dokumen di unit kerja agar membantu kinerja lebih baik

Tahapan 3 : Membuat rekapitulasi dokumen yang akan diunggah.

Berorientasi Pelayanan : penulis telah melakukan perbaikan tiada henti
dengan memastikan setiap hasil evaluasi menjadi perbaikan yang
bermanfaat untuk memudahkan akses subsite dan pelayanan yang

lebih baik bagi unit kerja.
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o Akuntabel : penulis telah menerapkan nilai akuntabel dengan
melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab, cermat, dan
disiplin.

e Loyal : penulis telah menerapkan nilai loyal dengan menjaga rahasia
dokumen kinerja yang ada dengan menggunakan dokumen unit kerja
dengan baik.

o Adaptif : penulis telah menerapkan nilai adaptif dengan cara cepat
menyesuaikan diri menghadapi perubahan fleksibel terhadap dengan
menyesuaikan kebutuhan sesuai dengan rekap dokumen yang ada.

e Kolaboratif : penulis telah menerapkan nilai kolaboratif dengan terbuka
dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah dengan
menyempurnakan desain dan layout sesuai hasil diskusi bersama

dengan IT

e. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Melakukan identifikasi jenis dokumen perencanaan yang akan diunggah
memberikan kontribusi terhadap visi Badan Pengawas Obat dan Makanan
“Terwujudnya sediaan farmasi dan pangan olahan yang aman, bermutu, dan
berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat dan sejahtera bersama
Indonesia maju menuju Indonesia emas 2045”. Dengan melakukan identifikasi
jenis dokumen perencanaan yang akan diunggah di subsite, akan
meningkatkan kinerja dan berkelanjutan dilingkungan kerja sesuai dengan visi
Badan Pengawas Obat dan Makanan tersebut. Selain itu, dokumen yang tertata
baik membuat data cepat tersedia, akurat, dan dapat dipercaya sehingga
mendukung misi “Meningkatkan efektivitas pengawasan sediaan farmasi dan
pangan olahan serta penindakan kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan

melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat”.

f. Penguatan Nilai Organisasi
Kegiatan ini memberikan penguatan pada paduan perilaku nilai
BerAKHLAK, yaitu Akuntabel, Kompeten, Loyal, Kolaboratif dan Adaptif, yang
terimplementasi pada kegiatan ini, yaitu:
¢ Menyediakan informasi yang aktual dan akurat
o Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang
berlaku

¢ Menyusun rencana kerja dengan spesifik
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3. Kegiatan Ketiga: Mengkoordinasikan dengan bagian IT untuk pembuatan layout
subsite.

Kegiatan ketiga dalam aktualisasi ini adalah “Mengkoordinasikan dengan

bagian IT untuk pembuatan layout subsite”. Kegiatan ini mencakup dua tahapan

kegiatan. Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan koordinasi dengan bagian IT

agar layout yang disajikan dalam subsite memuat visual, aman dan terintegrasi.

a. Deskripsi Kegiatan
Pada kegiatan ini penulis melakukan koordinasi dengan bagian IT untuk
pembuatan layout subsite. Pembuatan layout bertujuan untuk mempermudah

akses pengguna.

b. Tahapan Kegiatan
e Mengkoordinasikan dengan bagian IT terkait layout subsite
o Mengkonsultasikannya dengan mentor untuk menyempurnakan desain

dan layout subsite

Kegiatan 3 Mengkoordinasikan dengan bagian IT untuk

pembuatan layout subsite

Desain dan Layout Subsite

o Subsite diberi udul Informasi Intemal
o Hanya bisa diakses nternal unit kena
Subsite 3kag Lingsung menampilkan dokumen perencanaan (dove)
* Dokumea

¢ Lapkin

* Lapab

+ Mamual KU

* Matoks

* KK

* RKT

* RHPK

*  Capaiag output

Mengkoordinasikan dengan bagian IT Mengkonsultasikannya dengan mentor
terkait layout subsite untuk menyempurnakan desain dan layout

subsite

c. Hasil Kegiatan/Output

e Draft format layout subsite, dan
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e Catatan hasil konsultasi desain dan layout subsite

Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

Kegiatan ketiga ini mengandung nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK yang
tercermin di dalam setiap tahapan kegiatannya. Nilai dasar ini menjadi
landasan bagi penulis untuk senantiasa mengimplementasikan setiap nilai
dasar ASN BerAKHLAK saat bekerja. Adapun tahapan dari kegiatan
”Mengkoordinasikan dengan bagian IT untuk pembuatan layout subsite”

adalah sebagai berikut:

e Tahap 1 : Mengkoordinasikan dengan bagian IT terkait layout subsite

e Berorientasi Pelayanan : penulis telah melakukan perbaikan tiada henti
dengan mmebuat perbaikan yang bermanfaat untuk memudahkan akses
subsite dan pelayanan yang lebih baik bagi unit kerja

e Kolaboratif : penulis telah menerapkan nilai kolaboratif denganterbuka
dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah dengan
menyempurnakan desain dan layout sesuai hasil diskusi bersama dengan
IT

o Adaptif : penulis telah menerapkan nilai adaptif dengan terus berinovasi
dan mengembangkan kreativitas dengan membuat desain dan layout
subsite dengan memanfaatkan penggunakan teknologi digital yang
tersedia

e Loyal : penulis telah menerapkan nilai loyal dengan menjaga nama baik
instansi dengan mengkoordinasikan layout terkait subsite sesuai dengan
ketentuan yang ada

e Harmonis : penulis telah menerapkan nilai harmonis dengan membangun
lingkungan kerja yang kondusif dengan mengkomunikasikan dengan baik
kepada mentor terkait rancangan aktualisasi dan menghargai setiap

pendapat yang disampaikan oleh mentor.

e Tahap 2 : Mengkonsultasikannya dengan mentor untuk menyempurnakan
desain dan layout subsite
o Akuntabel : penulis telah menerapkan nilai akuntabel dengan
melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggungjawab, cermat, dan
disiplin.
o Kompeten : penulis telah menerapkan nilai kompeten dengan
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melakukan melaksanakan tugas dengan integritas dan bertanggung
jawab dengan mencantumkan informasi yang relevan dengan
ketentuan

o Adaptif : penulis telah menerapkan nilai adaptif dengan terus
berinovasi dan mengembangkan kreativitas terkait subsite dengan
memanfaatkan penggunakan teknologi digital yang tersedia

o Kolaboratif : penulis telah bersifat terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah dengan menyempurnakan desain dan
layout sesuai hasil diskusi bersama dengan mentor

e Harmonis : penulis telah menerapkan nilai harmonis dengan
menghargai setiap orang dengan meminta saran terkait subsite agar

tersedia sesuai dengan kebutuhan

e. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Melakukan Menyusun desain format label memberikan kontribusi terhadap
visi Badan Pengawas Obat dan Makanan “Terwujudnya sediaan farmasi dan
pangan olahan yang aman, bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung
masyarakat sehat dan sejahtera bersama Indonesia maju menuju Indonesia
emas 2045”. Dengan adanya media digital sebagai penyimpanan dokumen
perencanaan terintegrasi, maka lebih meningkatkan kinerja pegawai di unit
kerja. Hal ini sejalan dengan misi Badan Pengawas Obat dan Makanan yaitu
“‘Meningkatkan efektivitas pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan
serta penindakan kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan melalui
kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan Masyarakat”. Selain itu, subsite ini
membantu menciptakan sistem yang transparan, mudah diakses, dan

akuntabel, sehingga mendukung misi Badan Pengawas Obat dan Makanan.

f. Penguatan Nilai Organisasi
Kegiatan ini memberikan penguatan pada panduan perilaku nilai
BerAKHLAK, yaitu Harmonis, Loyal, Kompeten, Kolaboratif, dan Adaptif, yang
terimplementasi pada kegiatan ini, yaitu:
e Mencari alternatif cara penggunaan sarana prasana, bahan, dan alat kerja
yang lebih hemat
e Menghormati gagasan yang disampaikan orang lain
¢ Menyusun rencana kerja dengan spesifik, serta

e Membuat inovasi yang mendukung tujuan instansi secara konsisten.
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4. Kegiatan Keempat : Mengimplementasikan, mengunggah dan menata dokumen
perencanaan dalam subsite
a. Deskripsi Kegiatan
Kegiatan keempat dalam aktualisasi ini adalah "Mengimplementasikan,
mengunggah dan menata dokumen perencanaan dalam subsite”. Kegiatan ini
bertujuan melengkapi dan menata dokumen perencanaan dalam subsite agar

terlihat terstruktur dan memudahkan penggunanya.

b. Tahapan Kegiatan
Mengunggah dokumen perencanaan ke dalam subsite sesuai kategori yang

telah disepakati.

Kegiatan 4 : Mengimplementasikan, mengunggah dan menata dokumen

perencanaan dalam subsite

reeeeeEmEm s 3
viwlalEle c 0 & »
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Mengunggah dokumen perencanaan ke dalam subsite sesuai kategori yang

telah disepakati.

c. Hasil Kegiatan/Output

Dokumen yang diunggah ke subsite

d. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
Mengimplementasikan, mengunggah dan menata dokumen perencanaan
dalam subsite dengan Smart ASN. Kegiatan ini menunjukan sikap seorang ASN
yang paham dalam memanfaatkan teknologi dalam pekerjaannya sehari-hari.
Adapun nilai-nilai BerAKHLAK yang terimplementasi pada kegiatan ini, yaitu
sebagai berikut:
Mengunggah dokumen perencanaan ke dalam subsite sesuai kategori yang

telah disepakati.
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e Akuntabel : penulis menerapkan nilai akuntabel dengan menggunakan
kekayaan dan barang milik negara secara bertanggung jawab, efektif dan
efisien dengan menggunakan website yang tersedia.

o Berorientasi Pelayanan : penulis telah melakukan perbaikan tiada henti
dengan memastikan setiap hasil evaluasi menjadi perbaikan yang
bermanfaat untuk memudahkan akses subsite dan pelayanan yang lebih
baik bagi unit kerja

o Kompeten : penulis menerapkan nilai kompeten dengan melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik dengan memastikan dokumen yang diunggah
sesuai kebutuhan

e Harmonis : penulis telah menerapkan nilai harmonis dengan menghargai
setiap orang dengan meminta saran terkait subsite agar tersedia sesuai
dengan kebutuhan

o Adaptif : penulis menerapkan nilai adaptif dengan cepat menyesuaikan diri

menghadapi perubahan dengan menguasai media yang digunakan

e. Kontribusi terhadap visi & misi organisasi

Mengimplementasikan, mengunggah dan menata dokumen perencanaan
dalam subsite memberikan kontribusi terhadap visi Badan Pengawas Obat dan
Makanan “Terwujudnya sediaan farmasi dan pangan olahan yang aman,
bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat dan sejahtera
bersama Indonesia maju menuju Indonesia emas 2045”. Hal ini merupakan
salah satu bentuk kontribusi, yang sejalan dengan visi instansi. Kegiatan ini juga
mendukung misi “Meningkatkan efektivitas pengawasan sediaan farmasi dan
pangan olahan serta penindakan kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan

melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat.”.

f.  Penguatan Nilai Organisasi
Kegiatan ini memberikan penguatan pada panduan perilaku nilai
BerAKHLAK, yaitu Akuntabel, Kompeten, dan Adaptif yang terimplementasi
pada kegiatan ini, yaitu:
¢ Menyediakan informasi yang aktual dan akurat, serta

e Memanfaatkan fasilitas BMN sesuai dengan peruntukannya

5. Kegiatan Kelima : Sosialisasi dan koordinasi cara akses subsite kepada rekan
kerja di unit kerja.
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a. Deskripsi Kegiatan

Kegiatan kelima dalam aktualisasi ini adalah "Sosialisasi dan koordinasi

cara akses subsite kepada rekan kerja di unit kerja”. Kegiatan ini mencakup

dua tahapan kegiatan. Kegiatan ini bertujuan memberikan paparan dan

melakukan koordinasi cara akses subsite kepada rekan kerja di unit kerja dan

meningkatkan pemahaman pengguna terhadap fungsi dan manfaat subsite,

agar pengguna manfaat memahami cara mengakses, membaca serta

memanfaatkan subsite secara optimal.

b. Tahapan Kegiatan

e Mengkoordinasikan dengan bagian IT untuk pembuatan akses subsite

e Mengkonsultasikannya dengan mentor untuk menyempurnakan desain

dan layout subsite

Kegiatan 5

Sosialisasi dan koordinasi cara akses

subsite kepada rekan kerja di unit kerja.

Mengkoordinasikan dengan bagian IT untuk

pembuatan akses subsite

Desain dan Layout Subsite

o Subsite duben mdul Informas) Intermal
* Hanya bisa diakses mmternal unit kggia
o Subste diaa Liogsuag menampulkan dokumen pecEncisags (gduve)
*  Dokumes benega

o Lagkin

* Lagoaa cualil

o Laah

o Mamal KU

* Mak

U 3

* RKT

* RHPK

* Cagaian output

Mengkonsultasikannya dengan mentor
untuk menyempurnakan desain dan layout

subsite

c. Hasil Kegiatan/Output

¢ Catatan hasil konsultasi layout subsite

d. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan
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Kegiatan kelima ini terkait erat dengan Manajemen ASN. Kegiatan ini akan

meningkatkan kesadaran untuk menggunakan media digital di lingkungan kerja.

Adapun nilai-nilai BerAKHLAK yang terimplementasi pada kegiatan ini, yaitu

sebagai berikut:

e Tahap 1 : Mengkoordinasikan dengan bagian IT untuk pembuatan akses

subsite

Berorientasi Pelayanan : penulis telah melakukan perbaikan tiada henti
dengan memastikan setiap hasil evaluasi menjadi perbaikan yang
bermanfaat untuk memudahkan akses subsite dan pelayanan yang
lebih baik bagi unit kerja

Kompeten . penulis menerapkan nilai kompeten dengan
melaksanakan  tugas  dengan kualitas  terbaik  dengan
mengkoordinasikan dengan bagian IT untuk pembuatan akses subsite
Harmonis : penulis menerapkan nilai harmonis dengan membantu dan
menolong orang lain serta membangun hubungan kerja yang positif
dengan sesama rekan kerja

Adaptif : penulis menerapkan nilai adaptif dengan cepat menyesuaikan
diri menghadapi perubahan dengan menguasai media yang digunakan
Kolaboratif : penulis menerapkan nilai kolaboratif dengan bersikap
terbuka dalam bekerja sama untuk menghasilkan nilai tambah dengan

membangun kerjasama dengan rekan kerja untuk saling membantu

e Tahap 2 : Mengkonsultasikannya dengan mentor untuk menyempurnakan

layout subsite

Berorientasi Pelayanan : penulis telah melakukan perbaikan tiada henti
dengan memastikan setiap hasil evaluasi menjadi perbaikan yang
bermanfaat untuk memudahkan akses subsite dan pelayanan yang
lebih baik bagi unit kerja

Kompeten : penulis menerapkan nilai kompeten dengan melaksanakan
tugas dengan kualitas terbaik

Adaptif : penulis menerapkan nilai adaptif dengan cepat menyesuaikan
diri menghadapi perubahan dengan menguasai media yang digunakan
Harmonis : penulis menerapkan nilai harmonis dengan suka
membantu atau menolong orang lain serta membangun hubungan

kerja yang positif dengan sesama rekan kerja.
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o Kolaboratif : penulis bersikap terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah dengan membangun kerjasama dengan

rekan kerja untuk saling membantu

e. Kontribusi terhadap visi & misi organisasi

Melakukan Melakukan sosialisasi dan koordinasi cara akses subsite kepada
rekan kerja di unit kerja memberikan kontribusi terhadap visi Badan Pengawas
Obat dan Makanan “Terwujudnya sediaan farmasi dan pangan olahan yang
aman, bermutu, dan berdaya saing dalam mendukung masyarakat sehat dan
sejahtera bersama Indonesia maju menuju Indonesia emas 2045”. Hal ini
merupakan salah satu bentuk kontribusi, yang sejalan dengan visi instansi.
Kegiatan ini juga mendukung misi “Meningkatkan efektivitas pengawasan
sediaan farmasi dan pangan olahan serta penindakan kejahatan sediaan
farmasi dan pangan olahan melalui kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, dan
masyarakat”, yaitu dengan menyediakan subsite sebagai media digital
dokumen perencanaan terintegrasi yang memudahkan proses kerja dan

meningkatkan kinerja dan berkelanjutan.

f. Penguatan Nilai Organisasi
Kegiatan ini memberikan penguatan pada panduan perilaku nilai
BerAKHLAK, yaitu Harmonis dan Kolaboratif yang terimplementasi pada
kegiatan ini, yaitu:
¢ Menyediakan informasi yang aktual dan akurat
e Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang

berlaku

6. Kegiatan Keenam: Melakukan evaluasi hasil pembuatan subsite.

a. Deskripsi Kegiatan

Kegiatan keenam dalam aktualisasi ini adalah "Melakukan evaluasi hasil
pembuatan subsite”. Kegiatan ini dilakukan dengan melakukan
pertemuan/diskusi terkait evaluasi subsite dengan rekan kerja di unit kerja.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas dan kendala dalam
penggunaan subsite dengan melakukan evaluasi untuk menilai sejauh mana
subsite sudah berfungsi dengan baik dan memberikan kesempatan bagi
pengguna untuk menyampaikan masukan, saran, atau ide untuk perbaikan

yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas subsite di masa
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mendatang.
b. Tahapan Kegiatan

Melakukan pertemuan/diskusi terkait evaluasi subsite dengan rekan kerja di unit
kerja

Kegiatan 6 : Melakukan evaluasi hasil pembuatan subsite

:f’\',\”{‘“\}‘\ﬂ —— | !J ‘

Melakukan pertemuan/diskusi terkait evaluasi subsite dengan rekan kerja di

unit kerja

c. Hasil Kegiatan/Output

Foto pertemuan membahas evaluasi dan catatan hasil evaluasi berupa
rekomendasi atau perbaikan.

Hasil evaluasi : Sosialisasi Subsite Sebagai Media Media Digital Dokumen
Perencanaan Terintegrasi

Nama lengkap

11 jawaban

0
Aura Ridha Imaniku... Kresna eka ferri Mohammad Sahid Ni Ketut Wuriandari,...  Yogi Yosua Waangsir
Bertholomeus Moan... Maria Khana Nuansa Muhammad Igbal N...  Nurul Ainsyah Sule... rahmapan...
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Jabatan
11 jawaban

1(9,1%) 1(9,1%) 1(9,1%)

1(9,1%) 1(9,1%)
0
PFM PFM Ahli Muda PKOM Penata Kelola...
PFM AHLI PERTAMA PFM Ahli Pertama Penata Kelola Obat dan Maka...

Fungsi
11 jawaban

3 (27,3%)

1(9,1%) 1(9,1%) 1(9,1%) 1(9,1%) 1(9,1%)

Infokom Kedeputian 3 Pengujian pemeriksaan
Infokom/Pengujian Pemeriksaan Penindakan

Apakah sosialisasi mengenai fungsi subsite sebagai media digital dokumen perencanaan

terintegrasi mudah dipahami?
11 jawaban

10,0

10 (90,9%)

7.5

5,0

2,5

0 (?%) 0 ((f%) 0 ((ll%) T

1 2 3 4 5

0,0
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Apakah anda memahami alur akses dan penggunaan subsite setelah mengikuti sosialisasi?

11 jawaban
10,0
7.5
5,0
2,5

0 (0%) 0(0%)
0.0 | |

0 ((ll%)

1 2

3

1(9,1%)

Apakah subsite mudah diakses berdasarkan penjelasan yang diberikan?

11 jawaban
10,0
7.5
5,0
25

0 (0%) 0(0%)
0.0 | |

0 ((l)%)

1 2

3

Apakah subsite relevan terhadap kebutuhan kerja anda?

11 jawaban

15

0 (0%) 0 (fl)%)

0 ((ll%)

1(9,1%)

0(0%)

1 2
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Apakah penggunaan subsite sebagai media digital dokumen perencanaan terintegrasi membantu

anda mengakses dokumen perencanaan yang dibutuhkan dengan lebih efisien?
11 jawaban

10,0
‘ 10 (90,9%)
7.5
5,0
2,5
0 (0% 0 (0% 0 (0%

(0%) (%) %) 1.1
0,0

1 2 3 4 5

Beri nilai keseluruhan untuk penggunaan Subsite Sebagai Media Digital Dokumen Perencanaan

Terintegrasi
11 jawaban

100 10 (90,9%)

7.5
5,0

2,5

0 (0% 0 (0% 0 (0%
, (0%) %) (0%) oxT

1 2 3 4

Saran dan Masukan
11 jawaban

1 1
(9,1%) (9,1%) 9,1%)

Bisa tambahkan for... Integrasi dengan ak... Pengalihan ke drive... Sudah baik
Bagus Dikembangkan untu... Optimalisasi penggu... Perlu ada reminder... udah bag...
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Absensi dan evaluasi “Sosialisasi Subsite Sebagai Media Digital Dokumen Perencanaan Terintegrasi... ¥ 0 B - @ Bagkan - 4
File Edit Tampilan

Sisipkan Format Data Alat Ekstensi Bantuan

Q 6 2 & F 1006 ~ $ % O 00 123 Roboto ~ —[10]|]+ B I &= A % @ 3~ =E~ +~-H~ A~

n v

241

24/1

24/Mm

24/M

Timestamp

1/2025 9:22:40
/2025
1/2025 9:24:41

2025 16:19:38

2025 22:03:21

Namalengkap v Jabatan v Apakah v Afv v Apakv v SarandanMasukan v Apakah v Berinilailv  Fungsi v

Kresna eka ferr PFM AHLI PERTAMA 5 5 5 5 - 5 5§ Pemeriksaar

Maria Khana Nuansa Penata Kelola Obat dan | 5 5 5 5 Infokom
per angat
membantu. Semangat
Yogi Yosua Waangsir  PFM Ahli Pertama 5 5 5 5 Bagus 5 5 Penindakan
rahmapanidaS@gmail.c PKOM 5 5 5 5 - 5 5 pemeriksaan
Ni Ketut Wuriandari, S.Fi PFM Ahli Muda 4 4 4 4 4 Pemeriksaan
Nurul Ainsyah Suleman  Penata Kelola obat dan r 5 Kedeputian 3
Bertholomeus Moan Lub Penata Kelola Obat dan t 5 5 Pengujian
Integrasi dengan akun
Aura Ridha Imanikusum Penata Kelola Obat dan 1 5 5 5 5 negies) conpan A 5 5 Infokom

tas

d. Keterkaitan Substansi Mata Pelatihan

terc

Kegiatan keenam ini mengandung nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK yang

ermin di dalam setiap tahapan kegiatannya. Nilai dasar ini menjadi

landasan bagi penulis untuk senantiasa mengimplementasikan setiap nilai
dasar ASN BerAKHLAK saat bekerja. Adapun tahapan dari kegiatan

"melakukan evaluasi hasil pembuatan subsite” adalah sebagai berikut:

Berorientasi pelayanan : penulis melakukan perbaikan tiada henti dengan
memastikan setiap hasil evaluasi menjadi perbaikan yang bermanfaat
untuk memudahkan akses subsite dan pelayanan yang lebih baik bagi unit
kerja.
Akuntabel : penulis melaksanakan tugas dengan jujur, cermat, dan
berintegritas tinggi dengan menyusun catatan evaluasi berdasarkan
dengan apa yang terjadi
Kompeten : penulis meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab
tantangan yang selalu berubah dengan melakukan perbaikan berdasarkan
evaluasi yang telah dilakukan
Harmonis : penulis menghargai setiap orang apapun latar belakangnya
dengan menerima setiap masukan dari berbagai pihak sebagai bentuk
rekomendasi perbaikan terkait subsite
Adaptif : penulis cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan dengan
menjadikan hasil evaluasi untuk bisa menyesuaikan dengan kebutuhan
baru atau teknologi terbaru
Kolaboratif : penulis bersikap terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah dengan membangun kerjasama dengan rekan
kerja untuk saling membantu
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c. Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi

Kegiatan evaluasi mendukung subsite sebagai media digital dokumen
perencanaan menjadi lebih baik yang merupakan fondasi penting dalam
mendukung pengambilan keputusan strategis. Subsite yang tertata dan
dievaluasi secara berkala memastikan bahwa informasi, data, maupun
dokumen penting tersedia dengan rapi, mudah diakses, dan valid. Hal ini
mendukung visi Badan Pengawas Obat dan Makanan “Terwujudnya sediaan
farmasi dan pangan olahan yang aman, bermutu, dan berdaya saing dalam
mendukung masyarakat sehat dan sejahtera bersama Indonesia maju menuju
Indonesia emas 2045”. Hal ini merupakan salah satu bentuk kontribusi, yang
sejalan dengan visi instansi. Kegiatan ini juga mendukung misi "Meningkatkan
efektivitas pengawasan sediaan farmasi dan pangan olahan serta penindakan
kejahatan sediaan farmasi dan pangan olahan melalui kolaborasi pemerintah,
pelaku usaha, dan masyarakat”, yaitu dengan menyediakan subsite sebagai
media digital dokumen perencanaan terintegrasi yang memudahkan proses

kerja dan meningkatkan kinerja dan berkelanjutan.

d. Penguatan Nilai Organisasi
Kegiatan ini memberikan penguatan pada panduan perilaku nilai

BerAKHLAK, vyaitu Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Adaptif, Kompeten,
Harmonis, dan Kolaboratif, yang terimplementasi pada kegiatan ini, yaitu:

e Menindaklanjuti setiap kritik dan saran

o Mengantisipasi permasalahan yang terjadi di masa mendatang dengan

kritis
e Mengevaluasi peningkatan kinerja diri
e Menghormati gagasan yang disampaikan orang lain dan

¢ Menerima pendapat dan saran dalam menyelesaikan pekerjaan

C. Analisis Dampak

Dalam setiap pelaksanaan kegiatan, perlu dilakukan analisis mengenai
dampak yang muncul apabila nilai-nilai dasar BerAKHLAK diterapkan maupun
tidak diterapkan. Analisis ini berfungsi sebagai variabel penting dalam menilai
sejauh mana keberhasilan suatu kegiatan aktualisasi, karena penerapan nilai
tersebut merupakan bagian dari tanggung jawab ASN dalam menjalankan
tugas sesuai bidang pekerjaannya. Dengan adanya kajian dampak ini, dapat
terlihat perbedaan signifikan antara kegiatan yang dilandasi core values

BerAKHLAK dan kegiatan yang tidak menerapkannya, baik dari segi kualitas
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hasil, efektivitas proses, maupun manfaat yang dirasakan. Oleh karena itu,
analisis penerapan nilai-nilai BerAKHLAK dalam kegiatan aktualisasi yang
penulis laksanakan menjadi pijakan penting dalam menunjukkan relevansi,
keberhasilan, dan kontribusinya terhadap peningkatan kinerja ASN. Adapun
nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dapat dilihat pada Tabel berikut.
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No

Kegiatan

Tahapan Kegiatan

Nilai

Dampak

BerAKHLAK|

Penerapan BerAKHLAK

Tanpa BerAKHLAK

Melakukan konsultasi
dan koordinasi dengan
atasan dan  mentor
terkait  pelaksanaan

rancangan aktualisasi

Menghubungi dan
meminta izin kepada
mentor untuk
menjadwalkan waktu

konsultasi

Berorientasi

pelayanan

Penulis telah melakukan nilai beriorientasi
pelayanan dengan menghubungi mentor untuk
konsultasi dan melakukan perbaikan yang
bermanfaat untuk memudahkan akses subsite
dan pelayanan yang lebih baik bagi unit kerja,
bersikap ramah sehingga konsultasi berjalan

lancar

tidak melakukan

komunikasi dengan mentor terkait

Penulis

konsultasi dan tidak melakukan
perbaikan yang bermanfaat untuk
memudahkan akses subsite dan
pelayanan yang lebih baik di unit

kerja

Akuntabel

Penulis telah menerapkan nilai akuntabel

dengan  melaksanakan tugas dengan

bertanggungjawab dan disiplin melaksanakan
kegiatan mentoring sesuai dengan jadwal yang

sudah  ditetapkan oleh  mentor dan

mendokumentasikan setiap kegiatan

mentoring.

tidak menerapkan nilai
tidak disiplin
melaksanakan kegiatan mentoring
tidak

pertemuan sehingga menimbulkan

Penulis

akuntabel dengan

mendokumentasikan

dan

keraguan,

Harmonis

Penulis telah menerapkan nilai harmonis
dengan membangun lingkungan kerja yang
kondusif dengan mengkomunikasikan dengan
baik kepada mentor terkait rancangan
aktualisasi dan menghargai setiap pendapat

yang disampaikan oleh

Fy

tidak

lingkungan kerja yang kondusif,

Penulis membangun

tidak membangun komunikasi yang
baik

aktualisasi

dengan mentor terkait
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Adaptif  |Penulis telah menerapkan nilai adaptif dengan | Penulis tidak dapat menyesuaikan
cepat menyesuaikan diri menghadapi | diri dengan kebutuhan baru atau
perubahan dengan menjadikan hasil evaluasi | teknologi
untuk bisa menyesuaikan dengan kebutuhan
baru atau teknologi terbaru

Kolaboratif |Penulis telah menerapkan nilai kolaboratif | Penulis tidak dapat bersikap
dengan terbuka dalam bekerja sama untuk | terbuka sehingga kerja sama tidak
menghasilkan nilai tambah dengan | terjalin dengan baik
membangun kerjasama dengan rekan kerja
untuk saling membantu

Melakukan  diskusi | Akuntabel |Penulis telah menerapkan nilai Akuntabel | Penulis tidak melaksanakan tugas

dengan mentor terkait

rencana aktualisasi

yang
dilaksanakan.

akan

dengan  melaksanakan tugas dengan

bertanggungjawab dan disiplin melaksanakan
kegiatan mentoring sesuai dengan jadwal yang

sudah  ditetapkan oleh mentor dan

mendokumentasikan setiap kegiatan

mentoring

dengan bertanggungjawab dan

disiplin melaksanakan kegiatan

mentoring sesuai jadwal
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Kompeten

Penulis telah menerapakan nilai kompeten

dengan melaksanakan tugas dengan kualitas

Penulis tidak melaksanakan tugas

dengan kualitas terbaik dan percaya

terbaik  dengan menyampaikan hasil diri
rancangan aktualisasi dengan jujur dan
percaya diri
Harmonis [Penulis telah menerapkan nilai harmonis | Penulis tidak membangun

dengan membangun lingkungan kerja yang
kondusif dengan mengkomunikasikan dengan
baik kepada mentor terkait rancangan
aktualisasi dan menghargai setiap pendapat

yang disampaikan oleh mentor

lingkungan kerja yang kondusif,
tidak membangun komunikasi yang
baik

aktualisasi

dengan  mentor terkait

Loyal Penulis telah menerapkan nilai loyal dengan | Penulis tidak menjaga nama baik
menjaga nama baik instansi sesuai dengan |instansi, hanya mementingkan
ketentuan yang ada kepentingan pribadi

Kolaboratif Penulis telah menerapkan nilai kolaboratif | Penulis tidak dapat bersikap

dengan membangun lingkungan kerja yang
kondusif dengan mengkomunikasikan dengan
baik kepada mentor terkait rancangan
aktualisasi dan menghargai setiap pendapat

yang disampaikan oleh mentor.

terbuka sehingga kerja sama tidak

terjalin dengan baik
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Mencatat segala
saran dan masukan
dari mentor sebagai
dasar perbaikan

rancangan aktulisasi

Berorientasi | Penulis telah melakukan perbaikan tiada | Penulis tidak melakukan perbaikan
Pelayanan henti dengan mencatat segala saran dan | yang bermanfaat untuk
masukan dari mentor dan membuat | memudahkan akses subsite dan
perbaikan yang bermanfaat pelayanan yang lebih baik di unit
kerja
Akuntabel | Penulis telah menerapkan nilai akuntabel | Penulis tidak melaksanakan tugas
dengan melaksanakan tugas dengan | dengan bertanggungjawab dan
bertanggungjawab dan disiplin | disiplin melaksanakan kegiatan
melaksanakan kegiatan aktualisasi sesuai | aktualisasi sesuai jadwal
dengan jadwal yang sudah ditetapkan oleh
mentor dan mendokumentasikan setiap
kegiatan.
Kompeten | Penulis telah menerapakan nilai kompeten | Penulis tidak melaksanakan tugas

dengan melaksanakan tugas dengan kualitas
terbaik

rancangan aktualisasi

dengan menyampaikan  hasil

dengan jujur dan

percaya diri

dengan kualitas terbaik dan

percaya diri
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Harmonis | Penulis telah menerapkan nilai harmonis | Penulis tidak membangun
dengan membangun lingkungan kerja yang | lingkungan kerja yang kondusif,
kondusif ~ dengan mengkomunikasikan | tidak membangun komunikasi yang
dengan baik kepada mentor terkait | baik dengan mentor terkait
rancangan aktualisasi dan menghargai setiap | aktualisasi
pendapat yang disampaikan oleh mentor.

Adaptif | Penulis telah menerapkan nilai adaptif | Penulis tidak dapat menyesuaikan
dengan cepat menyesuaikan diri terhadap | diri dengan kebutuhan baru atau
perubahan dengan menyesuaikan kembali | teknologi
rancangan aktualisasi sesuai hasil diskusi
dengan mentor.

Melakukan Menentukan folder dan | Berorientasi| Penulis telah melakukan perbaikan tiada | Penulis tidak melakukan perbaikan
identifikasi kategori dokumen | Pelayanan | henti dengan menentukan folder atau | yang bermanfaat untuk
jenis perencana yang akan kategori dokumen perencana yang akan | memudahkan akses subsite dan
dokumen- diunggah diunggah untuk memudahkan akses subsite | pelayanan yang lebih baik di unit
dokumen dan pelayanan yang lebih baik bagi unit kerja | kerja

perencanaan

yang akan
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Kompeten

Penulis telah menerapkan nilai kompeten
dengan melaksanakan tugas dengan kualitas
melakukan

terbaik dengan pengecekan

sesuai prosedur dan ketelitian yang tinggi

Penulis tidak melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik dan tidak

profesional

Akuntabel | Penulis telah menerapkan nilai akuntabel | Penulis tidak melaksanakan tugas
dengan melaksanakan tugas dengan jujur, | dengan bertanggungjawab dan
bertanggungjawab, cermat, dan disiplin | disiplin melaksanakan kegiatan
dengan melakukan pengecekan dan | aktualisasi
menentukan folder dan kategori dokumen
perencana yang akan diunggah

Adaptif | Penulis telah menerapkan nilai adaptif dengan | Penulis tidak dapat menyesuaikan
cepat menyesuaikan diri terhadap perubahan | diri dengan kebutuhan baru atau
dengan menyesuaikan kembali rancangan | teknologi
aktualisasi sesuai hasil diskusi dengan mentor

Kolaboratif | Penulis telah menerapkan nilai kolaboratif | Penulis tidak dapat bersikap

dengan bersikap terbuka dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambah dengan

menyempurnakan

terbuka sehingga kerja sama tidak

terjalin dengan baik
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Membuat daftar dan

akses bagi pengguna

Akuntabel

Penulis telah menerapkan nilai akuntabel
dengan melaksanakan tugas dengan jujur,
bertanggungjawab, cermat, dan disiplin dengan

membuat daftar dan akses bagi pengguna

Penulis tidak melaksanakan tugas
dengan bertanggungjawab dan

disiplin melaksanakan kegiatan

aktualisasi

Kompeten

Penulis telah menerapkan nilai kompeten
dengan melaksanakan tugas dengan kualitas
terbaik dengan melakukan pengecekan sesuai

prosedur dan ketelitian yang tinggi

Penulis tidak melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik dan tidak

profesional

Loyal |Penulis telah menerapkan nilai loyal dengan | Penulis tidak menjaga rahasia dan
menjaga rahasia dokumen kinerja yang ada | keamanan dokumen internal unit
dengan membuat batasan akses untuk | kerja
keamanan data internal unit kerja.

Adaptif |Penulis telah menerapkan nilai adaptif dengan | Penulis tidak dapat menyesuaikan

cepat menyesuaikan diri terhadap perubahan
dengan menyesuaikan kembali hasil aktualisasi

sesuai hasil diskusi dengan mentor

diri dengan kebutuhan baru atau

teknologi
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Kolaboratif

Penulis telah menerapkan nilai kolaboratif
dengan menggerakan pemanfaatan berbagai
sumber daya untuk tujuan bersama dengan
menyediakan media digital untuk penyimpanan
dokumen di unit kerja agar membantu kinerja
lebih baik

tidak dapat

terbuka sehingga kerja sama tidak

Penulis bersikap

terjalin dengan baik

Membuat rekapitulasi
dokumen yang akan

diunggah.

Berorientasi

Pelayanan

Penulis telah melakukan perbaikan tiada henti
dan membuat perbaikan yang bermanfaat
subsite dan

untuk memudahkan akses

pelayanan yang lebih baik bagi unit kerja

Penulis tidak melakukan perbaikan

yang
peningkatan subsite dan pelayanan

bermanfaat untuk

yang lebih baik di unit kerja

Akuntabel

Penulis telah menerapkan nilai akuntabel
dengan melaksanakan tugas dengan jujur,

bertanggungjawab, cermat, dan disiplin.

Penulis tidak melaksanakan tugas
dengan bertanggungjawab dan

disiplin melaksanakan kegiatan

aktualisasi

Loyal

Penulis telah menerapkan nilai loyal dengan
menjaga rahasia dokumen kinerja yang ada
dengan menggunakan dokumen unit kerja

dengan baik.

Penulis tidak menjaga rahasia dan
keamanan dokumen internal unit

kerja
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Adaptif |Penulis telah menerapkan nilai adaptif dengan | Penulis tidak dapat menyesuaikan
cara cepat menyesuaikan diri menghadapi | diri dengan kebutuhan baru atau
perubahan fleksibel terhadap dengan | teknologi
menyesuaikan kebutuhan sesuai dengan
rekap dokumen yang ada.

Kolaboratif Penulis telah menerapkan nilai kolaboratif | Penulis tidak dapat bersikap

dengan terbuka dalam bekerja sama untuk

menghasilkan nilai tambah dengan

menyempurnakan desain dan layout sesuai

hasil diskusi bersama dengan IT

terbuka sehingga kerja sama tidak

terjalin dengan baik

Mengkoordinasikan
IT

pembuatan

dengan bagian
untuk

layout subsite.

Mengkoordinasikan
dengan bagian

terkait layout subsite

IT

Berorientasi

Pelayanan

Penulis telah melakukan perbaikan tiada henti
dengan membuat perbaikan yang bermanfaat
subsite dan

untuk memudahkan akses

pelayanan yang lebih baik bagi unit kerja

Penulis tidak melakukan perbaikan

yang
peningkatan subsite dan pelayanan

bermanfaat untuk

yang lebih baik di unit kerja

Kolaboratif

Penulis telah menerapkan nilai kolaboratif
denganterbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah dengan
menyempurnakan desain dan layout sesuai

hasil diskusi bersama dengan IT

Penulis tidak dapat

terbuka sehingga kerja sama tidak

bersikap

terjalin dengan baik
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Adaptif

Penulis telah menerapkan nilai adaptif dengan

terus berinovasi dan mengembangkan
kreativitas dengan membuat desain dan layout
subsite dengan memanfaatkan penggunakan

teknologi digital yang tersedia

Penulis tidak dapat menyesuaikan
diri dengan kebutuhan baru atau

teknologi

dengan mentor untuk

menyempurnakan

dengan melaksanakan tugas dengan jujur,

bertanggungjawab, cermat, dan disiplin.

Loyal |Penulis telah menerapkan nilai loyal dengan | Penulis tidak menjaga rahasia dan
menjaga hnama baik instansi dengan | keamanan dokumen internal unit
mengkoordinasikan layout terkait subsite | kerja
sesuai dengan ketentuan yang ada

Harmonis [Penulis telah menerapkan nilai harmonis | Penulis tidak membangun
dengan membangun lingkungan kerja yang | lingkungan kerja yang kondusif,
kondusif dengan mengkomunikasikan dengan | tidak membangun komunikasi yang
baik kepada mentor terkait rancangan | baik dengan mentor terkait
aktualisasi dan menghargai setiap pendapat | aktualisasi
yang disampaikan oleh mentor

Mengkonsultasikannya | Akuntabel |Penulis telah menerapkan nilai akuntabel | Penulis tidak melaksanakan tugas

dengan bertanggungjawab dan

disiplin melaksanakan kegiatan

aktualisasi

85




subsite

Kompeten

Penulis telah menerapkan nilai kompeten
dengan melakukan melaksanakan tugas
dengan integritas dan bertanggung jawab
dengan mencantumkan informasi yang relevan

dengan ketentuan

Penulis tidak melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik dan tidak

profesional

Adaptif

Penulis telah menerapkan nilai adaptif dengan
terus berinovasi dan mengembangkan
kreativitas terkait subsite dengan
memanfaatkan penggunakan teknologi digital

yang tersedia

Penulis tidak dapat menyesuaikan
diri dengan kebutuhan baru atau

teknologi

Kolaboratif

Penulis telah bersifat terbuka dalam bekerja
sama untuk menghasilkan nilai tambah dengan
menyempurnakan desain dan layout sesuai

hasil diskusi bersama dengan mentor

Penulis tidak dapat bersikap
terbuka sehingga kerja sama tidak

terjalin dengan baik
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Harmonis

Penulis telah menerapkan nilai harmonis

dengan menghargai setiap orang dengan
meminta saran terkait subsite agar tersedia

sesuai dengan kebutuhan

tidak

lingkungan kerja yang kondusif,

Penulis membangun

tidak membangun komunikasi yang
baik

aktualisasi

dengan mentor terkait

Mengimplementasikan,
mengunggah dan
menata dokumen
perencanaan dalam

subsite

Mengunggah dokumen
perencanaan ke dalam
subsite sesuai kategori

yang telah disepakati.

Akuntabel

Penulis menerapkan nilai akuntabel dengan
menggunakan kekayaan dan barang milik
negara secara bertanggung jawab, efektif dan
efisien dengan menggunakan website yang

tersedia

Penulis tidak melaksanakan tugas
dengan bertanggungjawab dan

disiplin melaksanakan kegiatan

aktualisasi

Berorientasi

Pelayanan

Penulis telah melakukan perbaikan tiada henti
dengan memastikan setiap hasil evaluasi
menjadi perbaikan yang bermanfaat untuk
memudahkan akses subsite dan pelayanan

yang lebih baik bagi unit kerja

Penulis tidak melakukan perbaikan

yang
peningkatan subsite dan pelayanan

bermanfaat untuk

yang lebih baik di unit kerja

Kompeten

Penulis menerapkan nilai kompeten dengan
melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik
dengan memastikan dokumen yang diunggah

sesuai kebutuhan

Penulis tidak melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik dan tidak

profesional
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Harmonis

Penulis telah menerapkan nilai harmonis

dengan menghargai setiap orang dengan

meminta saran terkait subsite agar tersedia

tidak

lingkungan kerja yang kondusif,

Penulis membangun

tidak membangun komunikasi yang

sesuai dengan kebutuhan baik dengan mentor terkait

aktualisasi
Sosialisasi dan Mengkoordinasikan Berorientasi [Penulis telah melakukan perbaikan tiada henti | Penulis tidak melakukan perbaikan
koordinasi cara akses [dengan bagian IT untuk | Pelayanan |dengan memastikan setiap hasil evaluasi | yang bermanfaat untuk

subsite kepada rekan

kerja di unit kerja

pembuatan akses

subsite

Kompeten

menjadi perbaikan yang bermanfaat untuk
memudahkan akses subsite dan pelayanan

yang lebih baik bagi unit kerja

peningkatan subsite dan pelayanan

yang lebih baik di unit kerja

Penulis menerapkan nilai kompeten dengan

melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik

Penulis tidak melaksanakan tugas

dengan kualitas terbaik dan tidak

dengan mengkoordinasikan dengan bagian IT | profesional
untuk pembuatan akses subsite
Harmonis [Penulis menerapkan nilai harmonis dengan | Penulis tidak membangun

membantu dan menolong orang lain serta
membangun hubungan kerja yang positif

dengan sesama rekan kerja

lingkungan kerja yang kondusif,
tidak membangun komunikasi yang

baik dengan mentor terkait

Adaptif

Penulis menerapkan nilai adaptif dengan cepat

menyesuaikan diri menghadapi perubahan

dengan menguasai media yang digunakan

Penulis tidak dapat menyesuaikan
diri dengan kebutuhan baru atau

teknologi
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Kolaboratif

Penulis menerapkan nilai kolaboratif dengan
bersikap terbuka dalam bekerja sama untuk
menghasilkan nilai tambah dengan
membangun kerjasama dengan rekan kerja

untuk saling membantu

Penulis tidak dapat bersikap
terbuka sehingga kerja sama tidak

terjalin dengan baik

Mengkonsultasikannya
dengan mentor untuk
menyempurnakan
desain dan layout

subsite

Berorientasi

Pelayanan

Penulis telah melakukan perbaikan tiada henti
dengan memastikan setiap hasil evaluasi
menjadi perbaikan yang bermanfaat untuk
memudahkan akses subsite dan pelayanan

yang lebih baik bagi unit kerja

Penulis tidak melakukan perbaikan

yang
peningkatan subsite dan pelayanan

bermanfaat untuk

yang lebih baik di unit kerja

Kompeten

Penulis menerapkan nilai kompeten dengan

melaksanakan tugas dengan kualitas terbaik

Penulis tidak melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik dan tidak

profesional

Adaptif

Penulis menerapkan nilai adaptif dengan cepat

menyesuaikan diri menghadapi perubahan

dengan menguasai media yang digunakan

Penulis tidak dapat menyesuaikan
diri dengan kebutuhan baru atau

teknologi

Harmonis

Penulis menerapkan nilai harmonis dengan
suka membantu atau menolong orang lain
serta membangun hubungan kerja yang positif

dengan sesama rekan kerja.

tidak
lingkungan kerja yang kondusif,

Penulis membangun

tidak membangun komunikasi yang
baik

aktualisasi

dengan mentor terkait
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Kolaboratif

Penulis bersikap terbuka dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambah dengan
membangun kerjasama dengan rekan kerja

untuk saling membantu

Penulis tidak dapat

terbuka sehingga kerja sama tidak

bersikap

terjalin dengan baik

Melakukan evaluasi
hasil pembuatan

subsite.

Melakukan
pertemuan/diskusi
terkait evaluasi subsite
dengan rekan kerja di

unit kerja

Berorientasi

Pelayanan

Penulis melakukan perbaikan tiada henti
dengan memastikan setiap hasil evaluasi
menjadi perbaikan yang bermanfaat untuk
memudahkan akses subsite dan pelayanan

yang lebih baik bagi unit kerja

Penulis tidak melakukan perbaikan

yang
peningkatan subsite dan pelayanan

bermanfaat untuk

yang lebih baik di unit kerja

Akuntabel

Penulis melaksanakan tugas dengan jujur,

tinggi
evaluasi

cermat, dan Dberintegritas dengan

menyusun catatan berdasarkan

dengan apa yang terjadi

Penulis tidak melaksanakan tugas
dengan bertanggungjawab dan

disiplin melaksanakan kegiatan

aktualisasi

Kompeten |Penulis meningkatkan kompetensi diri untuk | Penulis tidak melaksanakan tugas
menjawab tantangan yang selalu berubah | dengan kualitas terbaik dan tidak
dengan melakukan perbaikan berdasarkan | profesional
evaluasi yang telah dilakukan

Harmonis |Penulis menghargai setiap orang apapun latar | Penulis tidak membangun

belakangnya dengan menerima setiap

masukan dari berbagai pihak sebagai bentuk

rekomendasi perbaikan terkait subsite

lingkungan kerja yang kondusif,
tidak membangun komunikasi yang

baik dengan mentor terkait
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Adaptif

Penulis cepat menyesuaikan diri menghadapi
perubahan dengan menjadikan hasil evaluasi
untuk bisa menyesuaikan dengan kebutuhan

baru atau teknologi terbaru

Penulis tidak dapat menyesuaikan
diri dengan kebutuhan baru atau

teknologi

Kolaboratif

Penulis bersikap terbuka dalam bekerja sama
untuk menghasilkan nilai tambah dengan
membangun kerjasama dengan rekan kerja

untuk saling membantu

Penulis tidak dapat bersikap
terbuka sehingga kerja sama tidak

terjalin dengan baik
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D. Kondisi Sebelum dan Sesudah Aktualisasi

Penulis melaksanakan kegiatan aktualisasi di Loka POM di Kabupaten
Belu "Optimalisasi Subsite Sebagai Media Digital Dokumen Perencanaan
Terintegrasi”. Sebelum pelaksanaan kegiatan aktualisasi, berbagai dokumen
seperti Renstra, RKT, PK, Laporan Kinerja dan bahan perencanaan lainnya
masih tersebar di berbagai folder atau platform berbeda di Loka POM
kabupaten Belu yang menyebabkan kesulitan dalam mengakses,
memperbaharui dan memantau konsistensi data perencanaan antarunit kerja.
Setelah kegiatan aktualisasi dilaksanakan, penulis berhasil menggembangkan
subsite sebagai media digital perencanaan terintegrasi. Subsite ini menyajikan
data dan dokumen-dokumen perencanaan secara terpadu dan terintegrasi,
sehingga memudahkan akses dan terdokumentasi dengan baik. Dampak
setelah aktualisasi terlihat dari meningkatnya efisiensi kerja, transparansi
data, serta terbangunnya budaya kerja yang akuntabel, kolaboratif, dan adaptif
terhadap teknologi digital. Adapun kondisi sebelum dan sesudah
pelaksanaan kegiatan aktualisasi secara lebih detail dapat dilihat pada Tabel
17 berikut.

Tabel 17. Kondisi Sebelum dan Sesudah Aktualisasi

No Kondisi Awal Kondisi Sesudah

1 Belum adanya media digital dokumen Sudah ada subsite yang menghimpun
perencanaan yang menghimpun seluruh dokumen perencanaan secara
seluruh dokumen secara terintegrasi, terintegrasi dan mudah diakses oleh
mudah diakses dan terdokumentasi pegawai internal unit kerja
dengan baik

Pada saat melaksanakan aktualisasi terdapat berbagai nilai-nilai
dasar ASN yang sering muncul dan berikut ini disajikan beberapa frekuensi
kemunculan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK yang dilaksanakan oleh
penulis yang dapat dilihar pada tabel berikut :



Tabel 8. Hasil Rekapitulasi Kegiatan Aktualisasi Nilai-Nilai BerAkhlak

Melakukan konsultasi dan
koordinasi dengan atasan dan
mentor terkait pelaksanaan

rancangan aktualisasi

<

Melakukan indentifikasi jenis
dokumen-dokumen  perencanaan

yang akan diunggah ke subsite

Mengkoordinasikan dengan bagian

IT untuk pembuatan layout subsite

< < < < <

Mengimplementasikan,
mengunggah dan menata dokumen

perencanaan dalam subsite

< < < < <<

Sosialisasi dan koordinasi cara
akses subsite kepada rekan kerja di

unit kerja

Melakukan evaluasi hasil

pembuatan subsite

TOTAL

11

10







BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Laporan kegiatan aktualisasi ini berjudul “Optimalisasi Subsite
Sebagai Media Digital Dokumen Perencanaan Terintegrasi” gagasan
tersebut diangkat dikarenakan saat ini, berbagai dokumen seperti
Renstra, RKT, PK, laporan kinerja, dan bahan perencanaan lainnya
masih tersebar di berbagai folder atau platform berbeda. Hal ini
menyebabkan kesulitan dalam mengakses, memperbarui dan
memantau konsistensi data perencanaan antarunit kerja. Untuk
meningkatkan efisiensi dan keterpaduan informasi perencanaan,
diperlukan media digital yang menghimpun seluruh dokumen secara
terintegrasi, mudah diakses dan terdokumentasi dengan baik.

Kegiatan aktualisasi dilaksanakan di Loka Pengawas Obat dan
Makanan di Kabupaten Belu yang beralamat di Jalan Dr. G.A
Siwabessy, Umanen, Kecamatan Atambua Barat, Kabupaten Belu,
Nusa Tenggara Timur. Kegiatan aktualisasi akan dilakukan selama 29
hari kerja terhitung mulai 22 Oktober 2025 hingga 1 Desember 2025.

Selama kegiatan aktualisasi berlangsung, penulis menerapkan
setiap nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK. Nilai-nilai tersebut sangat
berkontribusi besar bagi keberhasilan aktualisasi penulis dan
mendukung optimalnya kinerja penulis, sehingga hasil aktualisasi bisa
dilakukan secara berkelanjutan. Nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK ini
dikembangkan di setiap tahapan kegiatan, sehingga baik secara
langsung maupun tidak langsung, nilai-nilai dasar ini membantu setiap
proses pekerjaan menjadi lebih mudah untuk dilaksanakan. Dalam
kegiatan aktualisasi ini, nilai dasar ASN BerAKHLAK yang dominan
adalah Adaptif (menyesuaikan diri terhadap perubahan, masukan,
serta perkembangan teknologi digital), lalu nilai Kolaboratif (bekerja
sama dengan mentor/atasan dan rekan kerja dalam proses
aktualisasi), Harmonis (menghargai setiap orang apapun latar
belakangnya dengan menerima setiap masukan dari berbagai pihak
sebagai bentuk rekomendasi perbaikan terkait aktualisasi), Kompeten

(meningkatkan kemampuan dalam pengelolaan data dan penggunaan
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subsite), Akuntabel (melaksanakan setiap kegiatan aktualisasi
berdasarkan data yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan),
Berorientasi pada pelayanan (melakukan perbaikan tiada henti dengan
memastikan setiap hasil evaluasi menjadi perbaikan yang bermanfaat
untuk memudahkan akses subsite dan pelayanan yang lebih baik bagi
unit kerja dan Loyal (menjaga nama baik instansi dengan
mengkoordinasikan layout terkait subsite sesuai dengan ketentuan
yang ada). Disamping nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, kegiatan
aktualisasi ini juga berkenaan dengan Smart ASN. Hal ini
dikarenakan dalam optimalisasi subsite dilakukan dengan
memanfaatkan teknologi digital yang berkaitan dengan kemampuan
ASN dalam menggunakan perangkat digital.

Optimalisasi subsite ini merupakan bentuk kontribusi nyata
penulis dalam mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi di Loka
Pengawas Obat dan Makanan, khususnya dalam aspek perencanaan.
Subsite ini mempermudah dalam mengakses dan mendokumentasikan
berbagai dokumen perencanaan dan kegiatan pelaporan.

Tindaklanjut dari kegiatan ini, penulis berkomitmen untuk
mengembangkan subsite agar tetap relevan dan dapat dimanfaatkan
secara berkelanjutan oleh seluruh pengguna yaitu internal pegawai
Loka POM di Belu. Langkah tindak lanjut yang akan dilakukan antara
lain adalah melakukan pembaruan data secara berkala memperluas
cakupan subsite untuk mencakup lebih banyak fungsi atau bagian
lainnya. Selain itu, hasil aktualisasi ini diharapkan menjadi suatu
inovasi bagi unit kerja lain dalam penerapan digitalisasi pelayanan
publik dan kelola yang efisien. Harapannya kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan kinerja organisasi, tetapi juga memperkuat peran ASN
sebagai agen perubahan yang BerAKHLAK dan SMART ASN.
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B. Komitmen Diri

PERNYATAAN KESANGGUPAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Rini Bernike Pasaribu

NIP : 199304212025062005

Unit Kerja : Loka POM di Kabupaten Belu
Jabatan : Perencana Ahli Pertama

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya sanggup untuk
melanjutkan penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK yang
merupakan akronim dari Berorientasi Pelayanan, Akuntabel,
Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Demikian
komitmen ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan

dari pihak manapun.

Atambua, 2 Desember 2025

Yang Menyatakan,

Rini Bernike Pasaribu, S.E

NIP. 199304212025062005
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LAMPIRAN




Lampiran 1. Matriks Tabel Rancangan Aktualisasi Nilai-Nilai Dasar ASN

Nama

Unit Kerja

Identifikasi Isu

Isu yang Diangkat

Gagasan

Pemecahan Isu

Rini Bernike Pasaribu
Loka POM di Kabupaten Belu — Badan Pengawas
Obat dan Makanan

1.

Belum tersedianya media digital untuk dokumen-
dokumen perencanaan.

Masih belum tersedianya SOP Mikro Monitoring
dan Evaluasi Kinerja di unit kerja.

Belum tersedianya form monitoring penggunaan
anggaran di unit kerja.

Belum adanya kalender kegiatan setiap bulan
untuk memudahkan monitoring perencanaan

kegiatan.

Belum tersedianya media digital untuk dokumen-

dokumen perencanaan

Optimalisasi subsite sebagai media digital dokumen

perencanaan terintegrasi
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Keterkaitan dengan Core Value

Kontribusi terhadap Visi Misi

No Kegiatan Tahapan Output Penguatan Nilai Organisasi
BerAKHLAK Organisasi
1 Melakukan Menghubungi | Jadwal Akuntabel : melaksanakan tugas | Memberikan kontribusi terhadap visi | Kegiatan ini  memberikan
konsultasi dan | dan meminta | pelaksanaan | dengan bertanggungjawab dan | Badan Pengawas Obat dan Makanan | penguatan pada  paduan
koordinasi izin kepada | konsultasi disiplin melaksanakan kegiatan | “Terwujudnya sediaan farmasi dan | perilaku nilai BerAKHLAK,
dengan atasan | mentor untuk mentoring sesuai dengan jadwal | pangan olahan yang aman, bermutu, | yaitu Akuntabel, Kompeten,
dan mentor terkait | menjadwalkan yang sudah ditetapkan oleh | dan berdaya saing dalam mendukung | Harmonis, Kolaboratif, dan
pelaksanaan waktu mentor dan mendokumentasikan | masyarakat sehat dan sejahtera | Adaptif. Adapun perwujudan
rancangan konsultasi setiap kegiatan mentoring. bersama Indonesia maju menuju | perilaku insan BPOM vyang
aktualisasi. Indonesia emas 2045 ”. Dengan | terimplementasi pada kegiatan
Harmonis membangun | melakukan konsultasi dengan mentor | ini, yaitu:

lingkungan kerja yang kondusif | dapat meningkatkan kerjasama di|e Bertanggungjawab atas
dengan mengkomunikasikan | lingkungan unit kerja untuk dapat hasil kerja dan bersedia

dengan baik kepada mentor terkait | menyelesaikan isu yang ada melalui dievaluasi;
rancangan aktualisasi dan | rancangan aktualisasi ini. Selain itu, | e Bertukar pikiran dan
menghargai setiap pendapat yang | setiap kegiatan rancangan aktualisasi berdiskusi dengan rekan
disampaikan oleh mentor. yang disusun oleh penulis disampaikan kerja, bawahan, dan
dengan jujur kepada mentor, sehingga atasan, serta belajar secara

Melakukan Catatan hasil | Kompeten : Melaksanakan tugas | kegiatan ini berkontribusi terhadap misi
identifikasi diskusi terkait | dengan kualitas terbaik dengan | Badan Pengawas Obat dan Makanan
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Keterkaitan dengan Core Value

Kontribusi terhadap Visi Misi

No Kegiatan Tahapan Output Penguatan Nilai Organisasi
BerAKHLAK Organisasi

jenis dokumen | rancangan menyampaikan hasil rancangan | “Meningkatkan efektivitas pengawasan mandiri maupun kolaboratif

perencanaan aktualisasi aktualisasi dengan jujur dan | sediaan farmasi dan pangan olahan dengan antusias;

yang akan percaya diri. serta penindakan kejahatan sediaan Menghormati gagasan

diunggah ke Kolaboratif terbuka dalam | farmasi dan pangan olahan melalui yang disampaikan orang

subsite. bekerja sama untuk menghasilkan | kolaborasi pemerintah, pelaku usaha, lain; serta
nilai tambah terhadap rancangan | dan masyarakat”. Menerima pendapat dan
aktualisasi dengan  meminta saran dalam
masukan terkait pelaksanaan menyelesaikan pekerjaan
aktualisasi di unit kerja

Mencatat Catatan Adaptif : cepat menyesuaikan diri

saran dan | terkait saran | terhadap perubahan dengan

masukan dari
mentor
sebagai dasar
perbaikan
rancangan

aktulisasi.

dan masukan

dari mentor

menyesuaikan kembali rancangan

aktualisasi sesuai hasil diskusi

dengan mentor.
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Melakukan
identifikasi
dokumen
perencanaan
yang
diunggah

jenis

akan

Menentukan
folder dan
kategori
dokumen
perencana
yang
diunggah

akan

Catatan
kategori
dokumen
yang
diunggah

akan

Kompeten : melaksanakan tugas
dengan kualitas terbaik dengan
melakukan pengecekan sesuai

prosedur

tinggi

dan ketelitian yang

Akuntabel : melaksanakan tugas
dengan jujur, bertanggungjawab,
cermat, dan

disiplin  dengan

melakukan  pengecekan dan
menentukan folder dan kategori
dokumen perencana yang akan

diunggah

Memberikan kontribusi terhadap visi
Badan Pengawas Obat dan Makanan
“Terwujudnya sediaan farmasi dan
pangan olahan yang aman, bermutu,

dan berdaya saing dalam mendukung

masyarakat sehat dan sejahtera
bersama Indonesia maju menuju
Indonesia emas 2045”. Dengan

melakukan identifikasi jenis dokumen
perencanaan yang akan diunggah di
subsite, akan meningkatkan kinerja
dan berkelanjutan dilingkungan kerja
sesuai dengan visi Badan Pengawas
Obat dan Makanan tersebut. Selain itu,
dokumen yang tertata baik membuat
data cepat tersedia, akurat, dan dapat
dipercaya sehingga mendukung misi
“Meningkatkan efektivitas pengawasan

sediaan farmasi dan pangan olahan

Kegiatan ini  memberikan

pada paduan
BerAKHLAK,

Kompeten,

penguatan
perilaku  nilai

yaitu Akuntabel,
Adaptif.

perilaku

dan Adapun

perwujudan insan
BPOM vyang terimplementasi
pada kegiatan ini, yaitu:

e Menyediakan informasi
yang aktual dan akurat;

e Melaksanakan pekerjaan

sesuai dengan prosedur
dan ketentuan yang
berlaku;

e Menyusun rencana Kkerja

dengan spesifik
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Keterkaitan dengan Core Value

Kontribusi terhadap Visi Misi

bersama dengan IT

Adaptif :

mengembangkan

terus berinovasi dan
kreativitas
dengan membuat desain dan
subsite

layout dengan

memanfaatkan penggunakan

teknologi digital yang tersedia

masyarakat sehat dan sejahtera
bersama Indonesia maju menuju
Indonesia emas 2045”. Dengan
adanya media digital sebagai

penyimpanan dokumen perencanaan
terintegrasi, maka lebih meningkatkan
kinerja pegawai di unit kerja. Hal ini

sejalan dengan misi Badan Pengawas

No Kegiatan Tahapan Output Penguatan Nilai Organisasi
BerAKHLAK Organisasi
Membuat Rekapitulasi | Adaptif : cepat menyesuaikan diri | serta penindakan kejahatan sediaan
rekapitulasi dokumen menghadapi perubahan fleksibel | farmasi dan pangan olahan melalui
dokumen yang | yang terhadap dengan menyesuaikan | kolaborasi pemerintah, pelaku usaha,
akan diunggah | dibutuhkan kebutuhan sesuai dengan rekap | dan masyarakat”.
dokumen yang ada.
3 Mengkoordinasik | Mengkoordina | Draft format | Kolaboratif terbuka dalam | Memberikan kontribusi terhadap visi | Kegiatan ini  memberikan
an dengan bagian | sikan dengan | layout subsite | bekerja sama untuk menghasilkan | Badan Pengawas Obat dan Makanan | penguatan pada panduan
IT untuk | bagian IT nilai tambah dengan | “Terwujudnya sediaan farmasi dan | perilaku nilai BerAKHLAK,
pembuatan layout | terkait layout menyempurnakan desain dan | pangan olahan yang aman, bermutu, | yaitu Harmonis, Loyal,
subsite. subsite layout sesuai hasil diskusi | dan berdaya saing dalam mendukung | Kompeten, Kolaboratif dan

Adaptif. Adapun perwujudan

perilaku

insan BPOM vyang

terimplementasi pada kegiatan

ini, yaitu:
e Mencari alternatif cara
penggunaan sarana
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No

Kegiatan

Tahapan

Output

Keterkaitan dengan Core Value
BerAKHLAK

Kontribusi terhadap Visi Misi

Organisasi

Penguatan Nilai Organisasi

Loyal : menjaga nama baik
instansi dengan
mengkoordinasikan layout terkait
subsite sesuai dengan ketentuan
yang ada
Harmonis membangun
lingkungan kerja yang kondusif
dengan mengkomunikasikan
dengan baik kepada mentor terkait
rancangan aktualisasi dan
menghargai setiap pendapat yang

disampaikan oleh mentor

Obat dan

“Meningkatkan efektivitas pengawasan

Makanan yaitu

sediaan farmasi dan pangan olahan
serta penindakan kejahatan sediaan
farmasi dan pangan olahan melalui
kolaborasi pemerintah, pelaku usaha,
dan Masyarakat”. Selain itu, subsite ini
membantu menciptakan sistem yang
transparan, mudah diakses, dan
akuntabel, sehingga mendukung misi

Badan Pengawas Obat dan Makanan

prasana, bahan, dan alat
kerja yang lebih hemat;
Menghormati gagasan
yang disampaikan orang
lain;

Menyusun rencana kerja
dengan spesifik; serta
Membuat inovasi yang
mendukung tujuan instansi

secara konsisten.
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No

Kegiatan

Tahapan

Output

Keterkaitan dengan Core Value
BerAKHLAK

Kontribusi terhadap Visi Misi

Organisasi

Penguatan Nilai Organisasi

Mengkonsultas
ikannya
dengan mentor
untuk
menyempurna
kan desain dan

layout subsite.

Catatan hasil
konsultasi
desain dan
layout

subsite.

Kompeten : melaksanakan tugas
dengan integritas dan

bertanggung jawab  dengan
mencantumkan informasi yang
relevan dengan ketentuan

Kolaboratif terbuka dalam
bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah dengan
menyempurnakan desain dan

layout sesuai hasil diskusi

bersama dengan mentor
Harmonis : menghargai setiap
orang dengan meminta saran
tersedia

terkait subsite agar

sesuai dengan kebutuhan
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Keterkaitan dengan Core Value

Kontribusi terhadap Visi Misi

kejahatan sediaan farmasi dan pangan
olahan melalui kolaborasi pemerintah,

pelaku usaha, dan masyarakat.”.

No Kegiatan Tahapan Output Penguatan Nilai Organisasi
BerAKHLAK Organisasi

4 Mengimplementa | Mengunggah Dokumen Akuntabel menggunakan | Memberikan kontribusi terhadap visi | Kegiatan ini  memberikan
sikan,mengungga | dokumen yang kekayaan dan barang milik negara | Badan Pengawas Obat dan Makanan | penguatan pada panduan
h dan menata | perencanaan diunggah ke | secara bertanggung jawab, efektif | “Terwujudnya sediaan farmasi dan | perilaku nilai BerAKHLAK,
dokumen ke dalam | subsite dan efisien dengan menggunakan | pangan olahan yang aman, bermutu, | yaitu Akuntabel, Kompeten,
perencanaan subsite sesuai website yang tersedia. dan berdaya saing dalam mendukung | dan Adaptif Adapun
dalam subsite kategori yang masyarakat sehat dan sejahtera | perwujudan perilaku insan
telah Kompeten : melaksanakan tugas | bersama Indonesia maju menuju | BPOM yang terimplementasi

disepakati. dengan kualitas terbaik dengan | Indonesia emas 2045”. Hal ini | pada kegiatan ini, yaitu:
memastikan  dokumen  yang | merupakan salah satu  bentuk | ¢ Menyediakan informasi
diunggah sesuai kebutuhan kontribusi, yang sejalan dengan visi yang aktual dan akurat;

instansi. Kegiatan ini juga mendukung serta
Adaptif : cepat menyesuaikan diri | misi “Meningkatkan efektivitas | « Memanfaatkan fasilitas
menghadapi perubahan dengan | pengawasan sediaan farmasi dan BMN sesuai dengan
menguasai media yang digunakan | pangan olahan serta penindakan peruntukannya.
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Keterkaitan dengan Core Value

Kontribusi terhadap Visi Misi

untuk saling membantu

Mengkonsultas
ikannya
dengan mentor
untuk
menyempurna
kan desain dan

layout subsite

Catatan hasil
konsultasi

layout subsite

Harmonis : suka menolong orang

lain dengan membangun

hubungan kerja yang positif

dengan sesama rekan kerja.

Kolaboratif

bekerja sama untuk menghasilkan

terbuka dalam

nilai tambah dengan membangun

kontribusi, yang sejalan dengan visi
instansi. Kegiatan ini juga mendukung
efektivitas

misi “Meningkatkan

pengawasan sediaan farmasi dan

pangan olahan serta penindakan
kejahatan sediaan farmasi dan pangan
olahan melalui kolaborasi pemerintah,
pelaku usaha, dan masyarakat”, yaitu

dengan menyediakan subsite sebagai

No Kegiatan Tahapan Output Penguatan Nilai Organisasi
BerAKHLAK Organisasi

5 Sosialisasi  dan | Mengkoordina | Draft format | Harmonis : suka menolong orang | Memberikan kontribusi terhadap visi | Kegiatan ini  memberikan
koordinasi cara | sikan dengan | dan layout | lain dengan membangun | Badan Pengawas Obat dan Makanan | penguatan pada panduan
akses subsite | bagian IT untuk | subsite hubungan kerja yang positif | “Terwujudnya sediaan farmasi dan | perilaku nilai BerAKHLAK,
kepada rekan | pembuatan dengan sesama rekan kerja. pangan olahan yang aman, bermutu, | yaitu, Harmonis dan
kerja di unit kerja. | akses subsite dan berdaya saing dalam mendukung | Kolaboratif. Adapun
Kolaboratif terbuka dalam | masyarakat sehat dan sejahtera | perwujudan perilaku insan
bekerja sama untuk menghasilkan | bersama Indonesia maju menuju | BPOM yang terimplementasi

nilai tambah dengan membangun | Indonesia emas 2045”. Hal ini | pada kegiatan ini, yaitu:
kerjasama dengan rekan kerja | merupakan salah satu  bentuk | « Menyediakan informasi yang

aktual dan akurat
* Melaksanakan pekerjaan
sesuai dengan prosedur dan

ketentuan yang berlaku
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Keterkaitan dengan Core Value

Kontribusi terhadap Visi Misi

subsite dengan
rekan kerja di

unit kerja

catatan hasil
evaluasi
berupa
rekomendasi
atau

perbaikan.

bermanfaat untuk memudahkan
akses subsite dan pelayanan yang

lebih baik bagi unit kerja.

Akuntabel : melaksanakan tugas

dengan jujur, cermat, dan
berintegritas tinggi dengan
menyusun catatan evaluasi

berdasarkan dengan apa yang

terjadi

mendukung pengambilan keputusan
strategis. Subsite yang tertata dan
dievaluasi secara berkala memastikan
bahwa informasi, data, maupun
dokumen penting tersedia dengan rapi,
mudah diakses, dan valid. Hal ini
mendukung visi
Obat

sediaan farmasi dan pangan olahan

Badan Pengawas

dan Makanan “Terwujudnya

yang aman, bermutu, dan berdaya

No Kegiatan Tahapan Output Penguatan Nilai Organisasi
BerAKHLAK Organisasi

kerjasama dengan rekan Kkerja | media digital dokumen perencanaan

untuk saling membantu terintegrasi yang memudahkan proses

kerja dan meningkatkan kinerja dan

berkelanjutan.

Melakukan Melakukan Foto Berorientasi pelayanan Kegiatan evaluasi mendukung subsite | Kegiatan ini  memberikan
6 evaluasi hasil | pertemuan/dis | pertemuan melakukan perbaikan tiada henti | sebagai media digital dokumen | penguatan pada panduan
pembuatan kusi terkait | membahas dengan memastikan setiap hasil | perencanaan menjadi lebih baik yang | perilaku nilai BerAKHLAK,
subsite evaluasi evaluasi dan | evaluasi menjadi perbaikan yang | merupakan fondasi penting dalam | yaitu Berorientasi Pelayanan,

Akuntabel, Adaptif, Kompeten,

Harmonis,

yang

dan Kolaboratif,

terimplementasi pada

kegiatan ini, yaitu:

Menindaklanjuti setiap
kritik dan saran
Mengantisipasi
permasalahan yang

terjadi di masa
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Keterkaitan dengan Core Value

Kontribusi terhadap Visi Misi

No Kegiatan Tahapan Output . Penguatan Nilai Organisasi
BerAKHLAK Organisasi
Kompeten meningkatkan | saing dalam mendukung masyarakat mendatang dengan
kompetensi diri untuk menjawab | sehat dan  sejahtera  bersama kritis

tantangan yang selalu berubah

dengan melakukan perbaikan
berdasarkan evaluasi yang telah
dilakukan

Harmonis : menghargai setiap
orang apapun latar belakangnya
dengan menerima setiap
masukan dari berbagai pihak
bentuk

perbaikan terkait subsite

sebagai rekomendasi

Adaptif : cepat menyesuaikan diri
menghadapi perubahan dengan
menjadikan hasil evaluasi untuk

bisa  menyesuaikan  dengan

Indonesia maju menuju Indonesia
emas 2045”. Hal ini merupakan salah
satu bentuk kontribusi, yang sejalan
dengan visi instansi. Kegiatan ini juga
mendukung misi "Meningkatkan

efektivitas pengawasan sediaan
farmasi dan pangan olahan serta
penindakan kejahatan sediaan farmasi
dan pangan olahan melalui kolaborasi
usaha, dan

pemerintah, pelaku

masyarakat

e Mengevaluasi
peningkatan kinerja diri

e Menghormati gagasan

yang disampaikan
orang lain dan
Menerima pendapat

dan saran dalam
menyelesaikan

pekerjaan.
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No

Kegiatan

Tahapan

Output

Keterkaitan dengan Core Value
BerAKHLAK

Kontribusi terhadap Visi Misi

Organisasi

Penguatan Nilai Organisasi

kebutuhan baru atau teknologi

terbaru

Kolaboratif : terbuka dalam
bekerja sama untuk menghasilkan
nilai tambah dengan membangun
kerjasama dengan rekan Kkerja

untuk saling membantu

Matriks Tabel Aktualisasi Nilai-Nilai Dasar ASN
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Lampiran 2. Formulir Bimbingan Mentor

LEMBAR BIMBINGAN MENTOR

LATSAR CPNS ANGKATAN XXII
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN
TAHUN 2025
Nama . Rini Bernike Pasaribu
Unit Kerja . Loka POM di Kabupaten Belu
Jabatan : Perencana Ahli Pertama
Isu :  Belum tersedianya media digital dokumen perencanaan
Gagasan : Optimalisasi subsite sebagai media digital dokumen

perencanaan terintegrasi

Nama Mentor . Kresna Eka Ferri, S.Si
No | Tanggal Kegiatan Catatan Coach - Media Paraf
Output Coach
1. | 6 Oktober Bimbingan Membahas isu yang
2025 pertama ingin dipilih untuk
rancangan topik aktualisasi
aktualisasi

Dokumentasi Kegiatan:

%

u‘:"-\

N St
\.

112



7 Oktober Bimbingan Membahas isu yang | Zoom
2025 kedua telah dibuat meeting
rancangan
aktualisasi
Dokumentasi Kegiatan:
15 Oktober Bimbingan Membahas isu, Zoom
2025 ketiga solusi yang dipilih meeting
rancangan dan outputnya
aktualisasi sebagai bahan
pertimbangan judul
aktualisasi
Dokumentasi Kegiatan:
17 Oktober Bimbingan Latihan Zoom
2025 powerpoint presentasi meeting
rancangan rancangan
aktualisasi aktualisasi

Dokumentasi Kegiatan:
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Lampiran 3. Formulir Bimbingan Coach

LEMBAR BIMBINGAN COACH
LATSAR CPNS ANGKATAN XXII KELOMPOK 4
BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

TAHUN 2025
Nama . Rini Bernike Pasaribu
Unit Kerja . Loka POM di Kabupaten Belu
Jabatan : Perencana Ahli Pertama
Isu :  Belum tersedianya media digital dokumen perencanaan
Gagasan : Optimalisasi subsite sebagai media digital dokumen

perencanaan terintegrasi

Nama Coach . Dedih Zaenudin, S.Sos
No | Tanggal Kegiatan Catatan Coach - Output Media Paraf
Coach
1. | 3 Oktober | Bimbingan ¢ Membahas sistematika Zoom
2025 pertama rancangan aktualisasi meeting
rancangan ¢ Membahas isu di unit
aktualisasi kerja

Dokumentasi Kegiatan:

@ e D Gun
PELATIHAN DASAR CPNS ™ PELATIHAN DASAR CPNS
CELOMBANE VI CELONBANC VI
5 OBAT DAN MAKANAN BADAN PONGAWAS OBAT
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8 Oktober
2025

Bimbingan
kedua
rancangan

aktualisasi

Membahas isu yang telah
dibuat (4 Isu)

Zoom

meeting

Dokumentasi Kegiatan:

13
Oktober
2025

Bimbingan
ketiga
rancangan

aktualisasi

Membahas isu dan
rancangan aktualisasi yang
telah dibuat

Zoom

meeting

Dokumentasi Kegiatan:

Yogi Yosua Waangsl
=0 o=

ajar Bayu Rizaldi e

Meeting info
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16 Bimbingan Pemantapan rancangan Zoom
Oktober powerpoint aktualisasi yang telah dibuat meeting
2025 rancangan
aktualisasi
Dokumentasi Kegiatan:
\lrsg;kplace
P —
\ 2 Ty ‘})
o - & (4] ® 59 -
2 Bimbingan aktualisasi : Membahas persiapan Seminar evaluasi aktualisasi
Desember | Dokumentasi Kegiatan :
2025

AKT XXIl_11_Dita Amalia

=
PELATIHAN DASAR CINS
CILOMBANEV

BBPMKP - Dian Handayani -

2 4) @

133
02272025 @
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Lampiran 4. Biodata Penulis

Penulis bernama Rini Bernike Pasaribu, lahir di
Parapat, pada tanggal 21 April 1993. Penulis memulai
pendidikannya di SDN 061464 Parapat pada tahun 1998
dan lulus tahun 2004. Lalu melanjutkan pendidikannya
di SMPN 1 Parapat pada tahun 2004 dan lulus tahun
2007. Kemudian melanjutkan di SMAN 1 Parapat pada
tahun 2007 dan lulus tahun 2010. Selanjutnya penulis

melanjutkan pendidikan Sarjana Ekonomi di Universitas

‘ Sumatera Utara pada tahun 2016 dan lulus tahun 2020.
Setelah lulus, penulis bekerja di salah satu perusahaan swasta yang bergerak di
bidang Pendidikan sebagai staff keuangan. Kemudian, penulis memutuskan
mengikuti rekutmen CPNS 2024 dan berhasil lulus pada formasi perencana ahli
pertama dan ditempatkan di Loka Pengawas Obat dan Makanan di Kabupaten

Belu.
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan

Kegiatan 1 Melakukan konsultasi dan koordinasi
dengan atasan dan mentor terkait

pelaksanaan rancangan aktualisasi

Tanggal 22-27 Oktober 2025

Bukti Terlampir

Jenis Bukti Jadwal pelaksanaan, catatan hasil
diskusi, saran dan  masukan,

Dokumentasi Kegiatan

~ BPOMMasKresnakkaF (X Q,

sebentar? 07.41%/

Selamat pagi mas, terkait aktualisasi

saya apakah hari ini bisa dilakukan

mentoring? Terimakasih mas
07.58 W/

selamat pagi mbak rini... bisa. kalau
jam 2 siang saja bagaimana? ;55

Baik mas. Terimakasih i, o750
iya sama-sama .= ;5 0o
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LOKA PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI KABUPATEN BELU
JI. D. R G. A SIWABESSY, ATAMBUA
Telepon 081331510092

NOTULEN RAPAT
Hari/Tanggal : Jumat/28 Oktober 2025

Notulen : Rini Bernike

Agenda Kegiatan :

Koordinasi dengan pimpinan dan mentor
Pembahasan :
1. Melakukan koordinasi dengan pihak IT atau pihak pengelola website
2. Membuatkan menu baru khusus untuk dokumen perencanaan. Menu
nya adalah informasi internal yang hanya bisa diakses oleh pegawai
Loka POM Belu

3. File atau dokumen yang akan diupload adalah:

¢ RAPK

e RKT

e PK

e Lapkin TW I, II,

e Laporan Tahunan
e Laporan evaluasi Internal
e Pengisian monev bulanan
¢ RHPK
e Renstra dan cascading
e Manual IKU dan Defenisi Operasional
e Surat dari pusat terkait Target IKU UPT per tahun
4. Masukan dari atasan : untuk akses ke informasi internal harus
dibatasi hanya dapat diakses oleh katim atau pj terkait.
Kepala Loka POM di Kab. Belu

Ferdian Dwi Armanto, S. Farm., Apt
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Kegiatan 2 Melakukan identifikasi jenis dokumen-
dokumen perencanaan yang akan
diunggah ke subsite

Tanggal 28 Oktober 2025 s/d 7 November 2025

Bukti Terlampir

Jenis Bukti Dokumentasi Kegiatan

Daftar Nama Dokumen yang dibutuhkan
No Nama dokumen Keterangan
|| Laporan Evaluasi Internal Per TW
2 | Laporan Kinerja interim Per TW
3 | Laporan Tahunan Tahunan
4 | Manual IKU Per Bulan
5 | Matrisk Monev Internal Bulanan Bulanan
0 | Perjanjian Kinerja Tahunan
7 | Rekapitulasi Hasil Pelaksanaan Kegiatan | Bulanan dan TW
8 | Rencana Kerja Tahunan Tahunan
9 | Capaian Output (Monev Bappenas) Bulanan
10 | Renstra
11| Target Hasil desk Bulanan dan tahunan
Bt RANONE n
Kategori Dokumen vang akan diunggah
o+
No Nama dokumen Keterangan
1 Laperan Evaluasi Internal Per TW
2 Laporan Kinerja interim Per TW
3 | Laporan Tahunan Tahwoan
4 | Manual IKU Per Bulan
5 Matnisk Monev Internal Bulanan Bulanan
6 | Pemanyian Kinerja Tahunan
7 | Rekapitulass Hasil Pelaksanaan Kegiatan | Bulapan dan TW
8 | Rencana Kena Tabunan Tahunan
9 | Capatan Output (Monev Bappenas) Bulapan
10| Repstia
11 | Target Hasil desk Bulapan dan tahunan

Gy Accessibllity: Good to go
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Daftar email untuk akses subsite informasi internal

No Nama email PIC/Fungsi

1 Ferdian ferdian.armanto@pom.go.id Kepala

Loka/Pimpinan

2 Wury urybalee@gmail.com Kedep 1

3 Kresna kresnaekaferri24@gmail.com Kedep 2

4 Laura laurajeanettecd@gmail.com Kedep 3

5 Yogi yogiwaangsir@gmail.com Kedep 4

6 Aura work.aurakusuma@gmail.com Infokom

7 Hasan min.hassani46@gmail.com Pengujian

Kegiatan 3 | Mengkoordinasikan dengan bagian IT untuk pembuatan layout subsite

Tanggal 10-14 November 2025

Bukti Terlampir

Jenis Bukti | Draft format layout subsite dan catatan hasil konsultasi desain dan layout

subsite, Catatan hasil konsultasi dan desain dan layout subsite
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ELAMAT DATANG di

4

Ferdian Dwi Armanto, S. Farm. Apt
Kepala Loka POM di €abupaten Bebs

Profil Kepala LOKA POM di Kabupaten Belu

Desain dan Layout Subsite

o Subsite diberi judul Informasi Internal
¢ Hanya bisa diakses mnternal unit kgga
* Subsite gkan langsung menampilkan dokumen perencanaan (gdaye)
* Dokumen bemipa:

= Lapkin

= Laptah

= Manual IKU

= PK

= RKT

= RHPK

= (Capaian output

Kegiatan 4 | Mengimplementasikan, mengunggah dan menata dokumen perencanaan
dalam subsite

Tanggal 17-21 November 2025

Bukti Terlampir

Jenis Bukti | Dokumen yang diunggah ke subsite
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Drive Saya > Dokumen Perencanaan.. -~ & vE| 8 O
Omng + | Dimod#kas « || Sember -
Nama Pemiie Tanggsl dubes Ukiran fim =
B Capaian Output (Monev Bappenas) ©Q -
B Laporan Fvaluss ntarnal Q-
B Lsporan Kinerja Intevim O -
B taporan Tahuines 0 -~
B Menusl U Q:
B Matrics Menay isernal Sudanan Q -
B Perienjon Kinerjs 0 -
B Pekantuasi Hasl Pelsksanaan Karja o say®
B Durcnne Karin Taboman L]

Kegiatan 5 | Sosialisasi dan koordinasi cara akses subsite kepada rekan kerja di unit

kerja

Tanggal 24-25 November 2025

Bukti Terlampir

Jenis Bukti | Draft format dan layout subsite, Catatan hasil konsultasi layout subsite
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Desain dan Layout Subsite

Subsite diberi iudnl Informasi Internal
Hanya bisa diakses nternal unit kega
Subsite gkan langsung menampilkan dokumen perencanaan (gdaove)
Dokumen bemipa:

= Lapkin

* Laptah

=  Manual IKU

= PK

= RKT

= RHPK

* (Capaiap output

Kegiatan 6

Melakukan evaluasi hasil pembuatan subsite

Tanggal

26-28 November 2025

Bukti

Terlampir

Jenis Bukti

Foto pertemuan membahas evaluasi dan catatan hasil evaluasi berupa

rekomendasi atau perbaikan
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Aktualisasi

3 BerAKHLAK :
BALAI BESAR PELATIHAN MANAJEMEN
EERTE)  evorietosi eloyanan skuntobel Kompten Pelatihan Dasar CPNS 2025
Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif

s N
Optimalisasi Subsite Sebagal Media Digital Dokumen

Perencanaan Terintegrasi
N Y

Rini Bernike Pasaribu

Mentor:—__

S
R""-\.

Penguiji:

Wawan Hermawan, SE,. MM
NIF 7512282002]21004

Kresna Eka HF:“érri,S_fSi
NIP :199802242022031001



J

BADAN POM

BALAI BESAR PELATIHAN MANAJEMEN B e rA K H L A K
— e LGNGO Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten
Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif

BIODATA

4 )
NIP : 199304212025062005
Instansi . Loka POM di Kabupaten Belu
Unit Kerja . Badan Pengawas Obat dan Makanan
Jabatan . Perencana Ahli Pertama
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(O Eadl BerAKHLAK
) Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten
Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif

DAN KEPEMIMPINAN PERTANIAN

PROFIL ORGANISASLI

Badan Pengawas Obat dan Makanan

/Berdasarkan Peraturan Presiden
Republik Indonesia Nomor 80 Tahun
2017 tentang Badan Pengawas Obat
dan Makanan, tugas utama BPOM
adalah melakukan pengawasan Obat
dan Makanan. Obat dan Makanan
yang diawasi meliputi obat, bahan
obat, narkotika, psikotropika,
prekursor, zat adiktif, obat tradisional,
suplemen kesehatan, kosmetik, dan

pangan olahan

~

4 h

Berdasarkan Peraturan BPOM Nomor
19 Tahun 2023, Loka POM di Kabupaten
Belu mempunyai tugas melaksanakan
kebijakan teknis operasional di bidang
pengawasan Obat dan Makanan

\_ p/
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';' BN BerAKHLAK
. ' BALAI BESAR PELATIHAN MANAJEMEN
i i bt I Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten
T Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif

PROFIL ORGANISASI &

Badan Pengawas Obat dan Makanan

MISI BPOM

e Meningkatkan efektivitas pengawasan sediaan farmasi

VISI BPOM dan pangan olahan serta penindakan kejahatan sediaan
farmasi dan pangan olahan melalui kolaborasi

Terwujudnya sediaan farmasi dan pemerintah, pelaku usaha, dan masyarakat;
@ Pangan olahanyang aman, bermutu, @® . Memfasilitasi percepatan pengembangan dunia usaha
dan berdaya saing dalam sediaan farmasi dan pangan olahan termasuk UMKM dalam
mendukung masyarakat sehat dan rangka membangun struktur ekonomi yang produktif dan

sejahtera bersama Indonesia Maju berdaya saing:

menuju Indonesia Emas 2045, e« Meningkatkan kapasitas Masyarakat di bidang sediaan

farmasi dan pangan olahan dengan mengembangkan
kemitraan bersama seluruh pemangku kepentingan;

e Pengelolaan pemerintahan vyang bersih, efektif, dan
terpercaya untuk memberikan pelayanan publik yang prima

di bidang sediaan farmasi dan panWan

/




PROFIL ORGANISASLI

Badan Pengawas Obat dan Makanan

Hopals Badan
Pengawas Obat dan Makanan

Inspokiorat Lama

Inspekicrat il

Biro Karja Sama
dan Hubungan
Masyaraka

Caputi Bidang Pengawasan Obat,
Markotika, Psikotropika, Prekursor,
dan Zat Adiktif

Direktorat Standardisasi Obat,
Markotika, Paikotroglka,
Prokursor, dan Zal Adiktif

Direkiorat
Ragistrasi Obat

Direktorat Pengawasan
Produksi Obat, Narkotika,
Psikotropika, dan Prekursor

Direktorat Pengawasan Distribusi
dan Pelayanan Obat, Markotika,
Psikotropika, dan Prekursor

Direkotrat Pangawasan
Keamanan, Mutu, dan Ekspor
Impar Obat, Markotika,
Psikatropika, Prokursor, dan Zat
Adiktif

Daputi Bidang Pengawasan Obat
Tradisional, Suplemen Kesehatan,
dan Kosmotik

Dirgktorat Standardisasi Obat
Tradisional, Supleman
Kosehatan, dan Kosmaetik

Diraktorat Rogistrasi Obat
Tradisional, Suplemen
Kosehatan, dan Kosmaetik

Direkigral Pengawasan
Obat Tradisional dan
Suplemen Kesshatan

Dirgktorat Pengawasan
Kosmetik

Direktorat Pemberdayaan
Masyarakat dan Pelaku Usaha
Obat Tradisional, Supleman
Hozshatan, dan Kosmatik

Pusat Data dan Informasi

Deputi Bidang Pengawasan
Pangan Olahan

Direktorat Standardisasi
Pangan Olahan

Dirgktoral Registrasl
Pangan Olahan

Direktorat Pengawasan
Produksi Pangan Olahan

Diroktorat Pengawasan
Peredaran Pangan Olahan

Direktorat Pemberdayaan
Masyarakat dan Pelaku Usaha
Pangan Olahan

Ohat dan Makanan

Pusat Pengembangan Sumbar

Daya Manusia Pengawasan
Obat dan Makanan

Pusat Pengembangan Pangujian
Obat dan Makanan Nasional

Pusat Analisis Kebijakan
Obat dan Makanan

Daeputl Bidang
Panindakan

Direktorat
Cegah Tangkal

Direktorat Intebijen
Obat dan Makanan

Direktorat Siber
Obat dan Makanan

Direktorat Penyidikan
Obat dan Makanan

Unit Pelaksana
Taknis

BADANPOM

o (P Ch e
i l-}hlgu[.'lHPﬂ Wy

STRUKTUR ORGANISASI
LOKA POM DI KABUPATEN BELU

Ferdian Dwi Armanto, S.Farm., Apt
Kepala Loka POM di Kabupaten Belu

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL
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BADAN POM

Gagasan Isu dan Pemecah Isu

Identifikasi Isu Penyebab Isu Gagasan Pemecah Isu

Belum tersedianya media atau folder
khusus penyimpanan dokumen seperti | Berbagai dokumen perencanaan di unit
Renstra, RKT, PK, Laporan Kinerja dan kerja masih belum terorganisir dan
bahan perencanaan lainnya di Loka terintegrasi
POM kabupaten Belu

Optimalisasi subsite pada website unit
kerja yang sudah ada




J Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten
Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif

PELAKSANAAN AKTUALISASI

Kegiatan aktualisasi dilaksanakan dalam kurun waktu 29 hari
kerja, terhitung dari 22 Oktober sampai dengan 1 Desember 2025.
Kegiatan aktualisasi dilaksanakan di Loka POM Kabupaten Beluy,
terdapat 6 kegiatan yang mana semua kegiatan tersebut telah
terealisasikan dengan baik, tidak mengalami perubahan dan
sesuai jadwal pelaksanaan.

~
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@) .BermKe \ BerAKHLAK

Akuntabel Kompet
o yldpflb atif

TN

Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

Mo

Tahapan Kegiatan

Oktober ] - ] ] lentl-u_r _
13= 14 1711818

24/ 25 28/ 27 28

Melakukan konsultas: dan
koordinasi dengan atasan dan
menior terkait pelaksanaan
rancangan aktualisasi
Melakukan indentifikasi jenis
dokumen-gdoKumen
pér&ncanaan yang akan
diunggah ke subsite

Mengkoordinasikan dengan
bagian IT untuk pembuatan

layout subsite

Sosialisasi dan kcordinasi cara
akses subsite kepada rekan

(kerja di unit kerja

Melakukan evaluas) hasil
pémbuatan subsile

Keterangan:

Pelaksanaan Kegiatan Aktualisasi

B Horitibur




/ .. | > k
LUl BerAKHLAK R I O P .
— DN EEPEMMPINAN PERTANIAN J Beror‘\en'tasi Peluyancp Akuntabel_ Kompeten q n g q I q n I |
BADAN POM Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif ‘ , s , q q n

Kontribusi terhadap Visi Misi Organisasi

. Visi : Terwujudnya sediaan farmasi dan 1. Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan atasan dan

pangan olahan yang aman, bermutu, mentor terkait pelaksanaan rancangan aktualisasi.

dan berdaya saing dalam mendukung 2. Melakukan indentifikasi jenis dokumen-dokumen
masyarakat sehat dan sejahtera perencanaan yang akan diunggah ke subsite.

bersama  Indonesia  Maju  menuju 3.Mengkoordinasikan dengan bagian IT untuk pembuatan

Indonesia Emas 2045. Iayout S B

4. Mengimplementasikan, mengunggah dan menata

e Misi : Meningkatkan efektivitas
pengawasan sediaan farmasi  dan dokumen perencanaan dalam subsite.
pangan olahan serta penindakan 5.Sosialisasi dan koordinasi cara akses subsite kepada
kejahatan sediaan farmasi dan pangan rekan kerja di unit kerja.
olahan melalui kolaborasi pemerintah, 6. Melakukan evaluasi hasil pembuatan subsite.

pelaku usaha, dan masyarakat.
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TR BerAKHLAK Rangkaian Kegiatan Aktualisasi

TN

Kegiatan

Output

Keterkaitan dengan nilai
BerAKHLAK

Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan atasan dan mentor
terkait pelaksanaan rancangan aktualisasi

Tahapan Kegiatan:

1. Menghubungi dan meminta izin kepada mentor untuk
menjadwalkan waktu konsultasi
2. Melakukan diskusi dengan mentor terkait rencana aktualisasi

yang akan dilaksakan
3. Mencatat segala saran dan masukan dari mentor sebagai dasar

perbaikan rancangan aktualisasi

Jadwal pelaksanaan
konsultasi, catatan hasil
diskusi terkait rancangan
aktualisasi, catatan terkait
saran dan masukan dari

mentor

Berorientasi pelayanan, Akuntabel,
Kompeten kolaboratif, adaptif,
harmonis




¢ O perrxiLAK Rangkaian Kegiatan Aktualisasi

BADAN POM

armoi yldpflb f

Kegiatan Output Keterkaitan dengan nilai BerAKHLAK

Melakukan indentifikasi jenis dokumen-dokumen
perencanaan yang akan diunggah ke subsite

Tahapan Kegiatan :

catatan kategori dokumen yang akan
diunggah, catatan daftar pengguna,
rekapitulasi dokumen yang dibutuhkan

Menentukan folder dan kategori dokumen perencana
yang akan diunggah

Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,
loyal, kolaboratif, adaptif

Membuat daftar dan akses bagi pengguna

Merekap dokumen yang akan diunggah




BerAKHLAK Rangkaian Kegiatan Aktualisasi

) Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten
Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif

BADAN POM

Kegiatan Output Keterkaitan dengan nilai BerAKHLAK

Mengkoordinasikan dengan bagian IT untuk
pembuatan layout subsite

- Draft format layout subsite dan catatan hasil
konsultasi desain dan layout subsite Akuntabel, Kolaboratif, Kompeten, loyal,
- Catatan hasil konsultasi dan desain dan adaptif, harmonis

layout subsite

Tahapan Kegiatan :

1. Mengkoordinasikan dengan bagian IT
terkait layout subsite

2. Mengkonsultasikanya dengan mentor
untuk menyempurnakan desain dan layout
subsite
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BerAKHLAK

) Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten
Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif

Rangkaian Kegiatan Aktualisasi

Kegiatan

Output

Keterkaitan dengan nilai
BerAKHLAK

Mengimplementasikan, mengunggah
dan menata dokumen perencanaan
dalam subsite

Tahapan Kegiatan :

Mengunggah dokumen perencanaan
ke dalam subsite sesuai kategori
yang telah disepakati.

Dokumen yang diunggah ke subsite

Akuntabel, Kolaboratif, Kompeten,
adaptif, harmonis
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BADAN POM

Rangkaian Kegiatan Aktualisasi

Kegiatan

Output

Keterkaitan dengan nilai BerAKHLAK

Sosialisasi dan koordinasi cara akses

subsite kepada rekan kerja di unit kerja.

Tahapan Kegiatan :

Mengkoordinasikan dengan bagian IT
untuk pembuatan akses subsite.

Mengkonsultasikannya dengan mentor
untuk menyempurnakan desain dan
layout subsite.

catatan hasil konsultasi desain dan
layout subsite

Akuntabel, Kompeten, loyal, kolaboratif,
adaptif, harmonis
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LANAJEMI
ced ) Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten

Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif

Rangkaian Kegiatan Aktualisasi

Kegiatan

Output

Keterkaitan dengan nilai BerAKHLAK

subsite

Melakukan evaluasi hasil pembuatan

Tahapan Kegiatan :

unit kerja

Melakukan pertemuan/diskusi terkait
evaluasi subsite dengan rekan kerja di

Foto pertemuan membahas evaluasi

Berorientasi pelayanan, Akuntabel,
Adaptif, Kompeten, harmonis dan
kolaboratif
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Kendala dan Solusi Pelaksanaan Aktualisasi

No Kegiatan Kendala Solusi
Melakukan konsultasi dan koordinasi dengan
1 atasan dan mentor terkait pelaksanaan Tidak ada kendala Kegiatan berjalan dengan baik
rancangan aktualisasi
Dal lakuk ian d
Dalam melakukan identifikasi jenis alam melariiran pentarian dan
pengumpulan dokumen yang pertama
dokumen perencanaan yang akan . . .
diunggah ke subsite terdapat kendala dibuatkan list dokumen apa saja yang
Melakukan identifikasi jenis dokumen-dokumen 55 P4 . dibutuhkan, kedua bertanya ke bagian tata
2 . . karena dokumen tersebar di berbagai . . .
perencanaan yang akan diunggah ke subsite , usaha, selanjutnya dilakukan pencarian
folder/platform berbeda, perlu dilakukan
o d an dok dokumen berdasarkan tahun pembuatan
penc§r|an an pengumpu.an 9 umen dokumen tersebut.
terkait perencanaan di Unit kerja.
3 Mengkoordinasikan den'gan bagian IT untuk Tidak ada kendala Kegiatan berjalan dengan baik
pembuatan layout subsite
4 Mengimplementasikan, mengunggah dan . Tidak ada kendala Kegiatan berjalan dengan baik
menata dokumen perencanaan dalam subsite
Pegawai di unit kerja memiliki tugas dan Membuat nota dinas dari Pimpinan unit
Sosialisasi dan koordinasi cara akses subsite fungsi masmg-masmg.yang perbeda, ada kerja be.rupa undanggn k.epaFIa.SEh.JI’Uh .
5 o . pegawai yang harus dinas di luar kantor pegawai untuk mengikuti sosialisasi terkait
kepada rekan kerja di unit kerja . Y L . .
dan informasi sosialisasi tidak aktualisasi dengan menyesuaikan jadwal
tersampaikan ke seluruh pegawai kegiatan unit kerja
6 | Melakukan evaluasi hasil pembuatan subsite Tidak Ada Kendala Kegiatan berjalan dengan baik
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BADAN POM

<2 % BPOM Mas KresnaEkaF (1 @,

sebentar?

Selamat pagi mas, terkait aktualisasi

saya apakah hari ini bisa dilakukan

mentoring? Terimakasih mas
07F.68 &

selamat pagi mbak rini... bisa. kalau
jam 2 siang saja bagaimana? ;.

Baik mas. Terimakasih _l, 5750

iya sama-sama _;

1. Menghubungi dan meminta izin
kepada mentor untuk
menjadwalkan waktu konsultasi

Dokumentasi Rangkaian Kegiatan ‘v
Pelaksanaan Aktualisasi
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2. Melakukan diskusi dengan mentor

terkait rencana aktualisasi yang akan dilaksanakan
3. Mencatat saran dan masukan dari

mentor sebagai dasar perbaikan
aktualisasi

-

\_

Kegiatan 1: Melakukan konsultasi dan koordinasi
dengan atasan dan mentor terkait pelaksanaan
rancangan aktualisasi
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) Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten
Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif

$ BALAI BESAR PELATIHAN MANAJEMEN E |
— DAN KEPEMIMPINAN PERTANIAN

Kegiatan 2 : Melakukan identifikasi jenis dokumen-dokumen
perencanaan yang akan diunggah ke subsite
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2. Membuat daftar dan akses bagi pengguna
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F Jebaten Kegiatan 3: Mengkoordinasikan dengan bagian IT untuk

pembuatan layout subsite

BADAN POM

Desain dan Layeat Subsite

J o

o Sebute dben mul lnforndy) Internal
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I. Mengkoordinasikan dengan bagian IT 2. Mengkonsultasikanya dengan mentor untuk menyempurnakan
terkait layout subsite desain dan layout subsite
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1. Mengkoordinasikan dengan bagian IT untuk pembuatan 2. Mengkonsultasikanya dengan mentor untuk
akses subsite menyempurnakan desain dan layout subsuite
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Kegiatan 6 : Melakukan evaluasi hasil pembuatan subsite

I

(Melqkukdn pertemuan/diskusi terkait evaluasi subsite dengan rekan kerja di unit kerja)




Apakah penggunaan subsite sebagai media digital dokumen perencanaan terintegrasi membantu

anda mengakses dokumen perencanaan yang dibutuhkan dengan lebih efisien?
11 jawaban

10,0
10 (90,9%)

7,9
5,0
2,9

%o 0% 0%

i i u{l : i i 1(9,1%)

0,0

1 2 3 4 5

Apakah subsite mudah diakses berdasarkan penjelasan yang diberikan?

11 jawaban

10,0

7.9

2,0

2.9
0 (0%)

0.0

1(9,1%)

10 (90,9%)




Matriks Nilai BerAKHLAK

No

Kegiatan

Nilai-Nilai Dasar ASN

Tahapan

Berorientasi

, Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif
Kegiatan Pelayanan
1 Y V v V v
Melakukan konsultasi dan koordinasi
1 |dengan atasan dan mentor terkait 2 V V V Y \
pelaksanaan rancangan aktualisasi
3 Y Y Y Y v
1 Y Y Y v Y
Melakukan indentifikasi jenis
2 | dokumen-dokumen perencanaan 2 Y V V V V
ang akan diunggah ke subsite
yans 88 3 v v v v v
3 Mengkoordinasikan dengan bagian IT 1 v v v v v
untuk pembuatan layout subsite 2 V V V V V
Mengimplementasikan, mengunggah
4 | dan menata dokumen perencanaan 1 V Y V V V
dalam subsite
Sosialisasi dan koordinasi cara akses 1 \% V V V V
5 |subsite kepada rekan kerja di unit
kerja 2 Y v Y Y Y
Melakuk luasi hasil
6 e a. ukan evaluasi hasil pembuatan ’ y y y y y y
subsite
TOTAL 9 9 9 9 4 11 10




Nilai Dasar

Diterapkan Nilai BerAKHLAK

Tidak Diterapkak Nilai BerAKHLAK

Berorientasi Pelayanan

Menunjukkan kemauan kuat untuk melakukan perbaikan yang
bermanfaat untuk memudahkan akses subsite dan pelayanan
yang lebih baik bagi unit kerja, bersikap ramah selama
melakukan kegiatan aktualisasi dan mencari solusi atas
permasalahan yang ada

Permasalahan di unit kerja dibiarkan berlanjut
tanpa upaya perbaikan

e Mampu memanfaatkan sumber digital seperti website unit
kerja yang sudah ada untuk membuat media digital

Tidak memanfaatkan sumber digital sehingga
pengetahuan terbatas dan gagap terhadap

Adaptif dokumen perencanaan seperti subsite .
: . . : .| perubahan teknologi
e Mampu beralih dari cara kerja konvensional menuju
pemanfaatan teknologi digital
Inf ' ' leh tidak i k
Memaksimalkan sumber daya dan informasi yang tersedia nrormas! yangdlper.oe tidak memadal ar-ena
. . . sumber daya tidak dimanfaatkan secara optimal,
Kolaboratif untuk mempercepat proses aktualisasi, bersikap terbuka dan , , , , ,
. , tidak bersikap terbuka sehingga kerja sama tidak
membangun kerja sama dengan rekan kerja . .
terjalin dengan baik
e Mengembangkan kemampuan digital melalui praktik|Tidak memahami penggunaan teknologi digital
< . langsung mengelolah subsite sehingga tidak mampu menjawab kebutuhan
ompeten e Mampu memahami teknologi sebagai solusi media digital | media digital dokumen perencanaan di unit kerja
dokumen perencanaan
Melaksanakan tugas dengan bertanggungjawab dan disiplin|Potensi terjadinya perubahan jadwal kegiatan
melaksanakan kegiatan konsultasi seperti mentoring dan|aktualisasi karena tidak disiplin, kurang
Akuntabel coaching sehingga kegiatan aktualisasi dapat | bertanggungjawab, kegiatan tidak

dipertanggungjawabkan

terdokumentasi dengan baik




Nilai Dasar Diterapkan Nilai BerAKHLAK Tidak Diterapkak Nilai BerAKHLAK
Penulis membangun hubungan kerja yang kondusif saat Hubungan kerja dan komunikasi yang tidak baik
berkoordinasi dengan bagian IT ataupun dari berbagai fungsi dengan IT atau dengan rekan kerja akan

Harmonis di lingkungan kerja dengan membangun komunikasi yang baik | berdampak pada proses melakukan kegiatan
dan menghargai setiap pendapat atau masukan terkait yang tidak kondusif di lingkungan kerja
perbaikan subsite
Penulis tidak menjaga nama baik instansi, hanya
Penulis menerapkan nilai loyal dengan menjaga nama baik mementingkan kepentingan pribadi dan tidak
Loyal instansi sesuai dengan ketentuan yang ada, dan menjaga membuat akses pembatasan akses yang aman

keamanan informasi internal yang disajikan di subsite

sehingga informasi internal bocor
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Berorientasi Pelayanan Akuntabel Kompeten
Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif

Kondisi Awal & Sesudah

No Kondisi Awal Kondisi Sesudah
Belum adanya media d|g|ta| dokumen Sudah ada subsite yang menghimpun
perencanaan yang menghimpun seluruhiseluruh dokumen secara terintegrasi,
dokumen secara terintegrasi, mudah diakses| mudah diakses oleh pegawai internal unit
1

dan terdokumentasi dengan baik.

kerja dan terdokumentasi dengan baik
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Komitmen Diri

PERNYATAAN KESANGGUPAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Rini Bernike Pasaribu
NIP :199304212025062005
Unit Kerja : Loka POM di Kabupaten Belu
Jabatan : Perencana Ahli Pertama

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya sanggup untuk melanjutkan
penerapan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK yang merupakan akronim dari
Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan

Kolaboratif. Demikian komitmen ini saya buat dengan penuh kesadaran dan
tanpa paksaan dari pihak manapun.

Atambua, 2 Desember 2025
Yang Menyatakan,

Rini Bernike Pasaribu, S.E
NIP.199304212025062005
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Pelaksanaan kegiatan aktualisasi Optimalisasi Subsite Sebagal Media Digital
Dokumen Perencanaan Terintegrasi yang dilaksanakan di Loka POM Kabupaten Belu
telah dilakukan dimulai pada tanggal 22 Oktober - 1 Desember 2025.

Tindaklanjut dari kegiatan ini, penulis berkomitmen untuk mengembangkan
subsite agar tetap relevan dan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan oleh seluruh
pengguna vyaitu internal pegawail Loka POM di Belu. Langkah tindak lanjut yang akan
dilakukan antara lain adalah melakukan pembaruan data secara berkala memperluas
cakupan subsite untuk mencakup lebih banyak fungsi atau bagian lainnya. Selain itu,
hasil aktualisasi ini diharapkan menjadi suatu inovasi bagi unit kerja lain dalam
penerapan digitalisasi pelayanan publik dan kelola yang efisien. Harapannya kegiatan
INl tidak hanya meningkatkan kinerja organisasi, tetapi juga memperkuat peran ASN
sebagal agen perubahan yang BerAKHLAK dan SMART ASN.
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